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PRAKATA PENULIS

alam buku ini, saya bagai seorang petualang yang pulang

dari perjalanan jauh di negeri seberang. Saya memakai
perumpamaan seperti itu, karena disertasi doktor saya (Makin
2010a) mendiskusikan tema kenabian di negeri nun jauh di
Jazirah Arab pada abad ketujuh. Buku yang ada di tangan Anda
ini tetap mengenai kenabian tetapi dalam konteks dan tempat
yang berbeda; yaitu di tanah air sendiri Indonesia. Selama proses
penulisan buku ini, saya telah berkunjung dan menjumpai
banyak teman lama dan baru di Bojonegoro (kota kelahiran saya),
Yogyakarta (saya tumbuh menjadi mahasiswa), Jakarta (ibukota
yang banyak menawarkan penelitian karena posisinya yang unik),
dan Medan (kota ragam yang sangat menjanjikan). Saya pergi ke
tempat kenangan semasa waktu kecil dan tempat baru dimana
saya temukan banyak kejutan tentang berbagai macam tradisi
keagamaan. Dalam studi keindonesiaan, saya sering mendengar
dilema yang diungkapkan oleh para sarjana Indonesia dan asing—
dalam hal ini, pada satu sisi, masyarakat Indonesia masith belum



cukup dalam mempromosikan tradisi dan budaya Nusantara
di forum dunia; di sisi lain, hanya sebagian kecil masyarakat
Indonesia yang memperhatikan obyek studi tentang negeri
lain. Ketika saya menulis disertasi (Makin 2010a) di Universitas
Heidelberg, Jerman, saya merupakan mahasiswa Indonesia yang
mempelajari literatur Arab klasik. Saat ini perhatian penelitian
saya sedikit bergeser, sebagaimana juga para pengamat Indonesia
yang lain, seperti Azyumardi Azra—saya mempelajari Indonesia.
Kenyataannya, banyak buku tentang negeri kita tetapi ditulis
oleh orang asing. Nampaknya, orang Indonesia masth menyukai
pembicaraan tentang dirinya sendiri, namun tidak cukup serius.
Banyak tulisan tetapi tidak terbit dalam bahasa Inggris, sehingga
terbatas pembacanya secara internasional. Ketika saya mengajar
mata kuliah ‘the history of politics and religion in Java’ di Indonesian
Consortium for Religious Studies ICRS) dan Center for Releigious and
Cross-cultural Studies (CRCS), Universitas Gadjah Mada Yoyakarta
pada tahun 2013, saya bersama Peter Carey, diundang sebagai
profesor tamu dalam mata kuliah itu. Ia juga memunculkan isu
yang sama. Dalam hal ini, ada dua tugas utama sarjana Indonesia,
yakni mempromosikan tradisinya sendiri dan dalam waktu
bersamaan juga butuh menunjukan pengetahuannya tentang
dunia luar. Dengan buku ini, saya menempubh jalan sebagaimana
banyak kolega Indonesia lainnya, yaitu mempublikasikan karya
tentang Indonesia dalam bahasa Inggris, dengan harapan bahwa
saya bisa berkontribusi dalam diskusi ilmiah tentang Indonesia
oleh orang-orang Indonesia.

Dalam penyelesaian buku ini saya mengucapkan berjuta
terima kasih kepada banyak teman, kolega, guru, dan para
mahasiswa. Pertama, untuk Michael Feener yang baik hati karena
telah mengundang saya untuk bergabung di Asia Research Institute
(ARI), National University of Singapore, yang mendanai proyek
ini untuk mengejar impian menerbitkan karya ini, karya setelah
disertasi Ph.D. Saya juga haturkan terima kasih kepada Prasenjit
Duara, direktur ARI.Terima kasih kepada semua staff (Kalaichelvi
Krisnan, Vernice Tan Ser Nee, Jonathan Lee Ming Yao, dan
lainnya), yang sangat membantu selama saya tinggal di Singapore,
dan bagi semua teman-teman fellowship— R obin Bush, Michelle
Ann Miller, Jeremy Jacob Kingsley, Philip Michael Fountain,
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Martin van Bruinessen, Bernard Arps, Steve Ferzacca, Julius
Bautista, Lai Ah-Eng, Sandeep Ray, dan lainnya—dengan banyak
pihak saya berdiskusi tentang berbagai tema dalam seminar dan
pertemuan makan siang. Saya haturkan terima kasih juga untuk
Arskal Salim, dan keluarganya (Maya, Akmal, Michael, Marsal),
untuk persahabatannya selama di Jakarta, Yogyakarta, Bochum,
Singapura, dan Sydney. Ketulusan dan kerendahan hatinya adalah
teladan untuk ditkuti. Ucapan terima kasih khusus juga kepada
Andrew Zhijian Yeo, yang sangat berjasa dalam mengedit bahasa
Inggris dalam edisi lain buku ini. Juga Tracy Wright Webster
yang sangat pemurah dengan saran-saran bahasanya. Dan bagi
teman-teman di Singapura, Muhammad Hannan Hassan (MUIYS),
Mohamed Imran Mohamed Taib (MUIS), dan Nenek Salbiyah
(Bukit Panjang), terima kasih atas kebaikan Anda selama saya
kesepian tinggal di Singapura.

Saya mempresentasikan draft buku ini dalam banyak
kesempatan, di seminar ARI, konferensi di School of Social Science,
Management University, Singapore (5-6 Nopember 2012), kelas
dan seminar di Universitas Gadjah Mada, Universitas Islam
Negeri Sunan Kaljjaga, International Indonesia Forum (IIF)
(21-22 Agustus 2013), dan dalam diskusi informal lainnya. Saya
mengucapkan terima kasith untuk semua yang telah memberikan
kritik terkait tema kenabian—komentar, kritik, dan saran telah
memperkaya draft naskah buku ini. Bagi mahasiswa saya di kelas
Pacasarjana dan Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijjaga,
UGM, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW), terima kasth
untuk keteguhan hati kalian dalam mempertahankan gagasan saya.
Terima kasih juga untuk Siti Syamsiyatun, Dicky Sofjan, Fatimah
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Rektor Yudian Wahyudi dan para Wakil R ektor, dan Rektor lama
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dosen, yang mengizinkan saya untuk melakukan penelitian ini.
Saya haturkan terima kasih kepada Saptoni, Syaifuddin Zuhri, Ain
Dewi Utami, Ratno Lukito, Sayyidah Aslamah, Euis Nurlaelawati,
Agus Nuryatno, Moch Nur Ichwan, Ahmad Muhammad,
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Noorhaidi Hasan, Khoiron Nahdliyin, Ridwan, Muhammad
Zuhdi, Rezza Maulana Mata, dan pengurus jurnal Al-Jamiah
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kasih kepada Muhammad Amin, Nurussa’adah, M. Soehadha,
M. Dawami, Inayah Rohmaniyah, Adib Sofia, Nafilah Abdullah,
Chumaidi Syarif, R omas, Lalu Darmawan, Yasir Arafat, dan dosen
lainnya.
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: Majelis Permusyawaratan Rakyat
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Monas
MS-PPMT

MUI
NGO
NU
Pakem
PBB
PBR
PERSIS

Pertamina

Pesindo
Peta
PGA
PKS
PNI

Q.

RT
RW
SBY

SCTV
SK
SKK

SMA
SMP
STIA-LAN

Subud

TPKB
UGM
Ul
UIN
WK

: Monument Nasional
: Majelis Syura Pondok Pesantren Modern

Terpadu

: Majelis Ulama Indonesia

: Non-government Organization

: Nahdlatul Ulama, Ormas terbesar di Indonesia
: Pengawasan Aliran Kepercayaan Masyarakat

: Partai Bulan Bintang

: Partai Bintang R eformasi

: Persatuan Islam

: Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas

Bumi Negara

: Pemuda Sosialis Indonesia

: Pembela Tanah Air

: Pendidikan Guru Agama

: Partai Keadilan Sejahtera

: Partai Nasional Indonesia

: Quran, Kitab Suci Umat Muslim

: Rukun Tetangga

: Rukun Warga

: Susilo Bambang Yudhoyono, mantan Presiden

RI (2004-2014)

: Surya Citra Televisi, Perusahaan Televisi Swasta
: Surat Keputusan
: Sekretariat Kerjasama Kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa

: Sekolah Menengah Atas
: Sekolah Menengah Pertama
: Sekolah Tinggil Imu Administrasi Lembaga

Negara

: Susilo Budhi Dharma, aliran keagamaan yang

didirikan oleh Muhammad Subuh

: Tim Pembela Kebebasan Beragama

: Universitas Gajah Mada

: Universitas Indonesia

: Universitas Islam Negeri

: Wahana Kebangsaan, yaitu anggota kelompok

Eden yang tinggal di luar jalan Mahoni
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Istilah Khusus (hanya digunakan dalam kontens

buku ini)

Asri

Ahlukitab

Engkang  Sinuwun  Kan- :

Jjeng Sultan Ngabdul kamid
Erucokro Kabir al-Mukmi-
nin  Sayidin  Panatagama
Kalifat Rasulillah

Agama Adam

Al-Masih al-maw’ud

At-Taibin
Balai desa
Bale Pasogit
Banuaginjang

Banuatonga

Banuatoru
Batara Guru

Begu
Bintangkemukus

: Majalah khusus rancangan dan

bangunan rumabh.

: Ahli kitab—istilah dalam tradisi Islam

untuk orang Yahudi dan Kristen.
Namun, istilah ini digunakan oleh
Muchidin Safa alias Abu Ala di Jakarta
untuk Muslim,yang tidak memberikan
kesaksian atas kenabiannya.

Sultan Agung Abdul Hamid, ratu adil,
raja penguasa, bangsawan, pemimpin
agama, pengganti utusan Tuhan, gelar
Diponegoro

: Merujuk kepada agama Samin.
Agus Nata Sukarno Putra :

Agus, mengaku sebagai putra Sukarno,
istilah yang disematkan kepada Agus
Imam Sholihin, pendaku nabi di
Jakarta.

: Nabi mesiah yang ditunggu, gelar

yang disematkan kepada Ahmad
Mushoddeq, pendaku nabi di Jakarta.

: LSM vyang didirikan oleh Lia Eden.
: Kantor desa.
: Markas Besar Parmalim di Hutatinggi

Lagobuti Sumatera.

: Bagian dunia tertinggi tempa Dewa

(Batak)

: Bagian dunia kedua tempat umat

manusia (Batak)

: Neraka (Batak)
: Tuhan Maha Adil yang menciptakan

dunia ini (Batak)

: Ruh (Batak)
: Komet (Jawa), yang dipercaya muncul

di langit pada saat kelahiran Sukarno
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Bius

Bongso Walondo
Budiluhur

Bulubekti
Bunda Maria

Datu
Dawuh

Debata Natolu
Dewan Kerasulan
Doli-doli

Eden

Erucakra
Gondang

Habib al-Huda

Hadatuon
HMA

Ruhul Amin

Thutan
Ilham

Imam besar

: Lia Eden

: Upacara  dengan  mengorbankan

kerbau (Batak)

: Belanda (Bahasa Jawa)
: Menjalankan hidup dengan kesalehan

(Bahasa Jawa)

: Membayar pajak sebagai tanda patuh

kepada penguasa (Bahasa Jawa)
dipercaya  sebagai
reinkarnasinya

: Dukun tradisional (Batak)
: Perintah (salah satu wahyu yang

diterima oleh pendaku nabi), lihat
juga wisik, ilham, sabda, wahyu, dan
sapaan

: Dewatiga(Batak)

: Yaitu dua puluh pengikut inti Eden

: Pemuda (Batak)

: Kelompok yang didirikan oleh Lia

Eden

: Ratu adil yang ditunggu (Bahasa

Jawa)

: Musik tradisional Batak
: Pembimbing ke  jalan  terang

(dipercaya sebagai Malaikat Jibril yang
membimbing Lia Eden)

: Mukjizat (Batak)
: Huwalmu’jizatula’la (dia yang maha

pemberi mukjizat), gelar Bijak Bestari
pendaku nabi dari Jakarta

: Ruh terpercaya, nama Jibril (Lia

Eden)

: Pemimpin (Batak)
: Inspirasi (salah satu wahyu yang

diterima oleh pendaku nabi), lihat
juga wisik, dawuh, sabda, wahyu, and
sapaan

. Gelar yang disematkan kepada Abdul

Rachman pimpinan kelompok Eden.
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Jati sawit

Jawa’

Joan of Arc

Kedap
Kitab Sasangka Jati
Konco sikep

Kunti

Lampahing urip
Latithan

Londo Mondolan
Lumbung desa
Malim/Ugamo Malim

Mangannapaet

Mararisabtu
Marsombatudebata

Martutuaek

Mengala Bulan
Mula Jadi Na Bolon

Murabbi

: Usaha (pemupukan diri sendiri),

dalam ajaran Samin (Bahasa Jawa)

: Pemimpin umat manusia, gelar yang

disematkan kepada Amaq Bakri,
pendaku nabi dari Lombok

: Orang suci Perancis abad ke 15 dan

pahlawan yang dibakar, Lia Eden
dipercaya sebagai reinkarnasinya

: Mengisolasi dirisendiri dari keramaian

(Lia Eden)

: Kitab kebenaran, Kitab Suci Pengikut

Pangestu

: Kawan atau dalam pelukan istri dan

tanah, yaitu pengikut Samin

: Ratu Hastinapura dan ibu Pandawa

dalam kisah, dipercaya Lia Eden
sebagai reinkarnasinya

: Perjalanan hidup dalam ajaran Samin

(Bahasa Jawa)

: Latthan  spiritual untuk pengikut

Subud

: Pegawai Jawa selama era pemerintahan

Belanda

: Tabungan beras desa
: Agama putih di Batak
: Meminta ampunan dari Tuhan dalam

agama Malim

: Ibadah sabtu dalam Parmalim
: Ucapan syukur kepada Tuhan dalam

agama Malim

: Perayaan kelahiran dalam agama

Malim

: Dewi Bulan (Batak)
: Tuhan MahaTinggi yang menciptakan

semua makhluk (Batak)

: Guru, berkedudukan dalam lingku-

ngan Tarbiyah

XXiv Nabi-Nabi Nusantara: Kisah Lia Eden dan Lainnya



Murbo Hamaseso
Naga Padoha

Nandang

Narima
Ngelmu
Kidul

Paliwara
Pancasila

Pandemanusia

Panembah
Panembahan

Pangestu
Panuntun Agung
Gutama

Paranpara
Parbaringin

Parhudamdam
Parmalim

Sri:

: Tuhan yang menguasai alam semesta

(SumarahPurbo)

: Ular samudra yang menyebabkan

gempa bumi, petir, dan hujan (Batak)

: Yang hanya mencertiakan kebenaran,

gelar yang disematkan kepada Amagq
Bakri, pendaku nabi dari Lombok

: Menerima, atau merasa cukup (Bahasa

Jawa)

: Pengetahuan (Bahasa Jawa)
Nyai Roro Kidul/Ratu :

Dewi dari Pantai Selatan Jawa

: Larangan (Pangestu)
: Lima dasar falsafah bangsa Indonesia,

lima ajaran masyarakat Samin di
Tapelan Bojonegoro,dan lima perintah
dari Pangestu

: Seseorang yang memiliki keahlian

urusan manusia, gelar yang disematkan
kepada Amaq Bakri, pendaku kenabian
dari Lombok.

: Berdoa atau meditasi
: Pemimpin yang terhormat (Bahasa

Jawa), gelar yang disematkan kepada
Akhmad Mukhyar, pendaku nabi dari
Jawa Timur

. PaguyubanNgesti ~ Tinggal,  aliran
kebatinan  yang didirikan  oleh
Sunarto

Penuntun besar, gelar yang disematkan
kepada  pendiri  Sapta  Dharma
Harjosapuro

: Penasehat spiritual atau penuntun,

yaitu Sunarto, pendiri Pangestu

: Imam Batak
: Agama asli Batak
: Kepercayaan

agama Malim/agama
suci dan murni dari Batak
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Pasahattondi

Pengageng

Perennialism

Persantian

pikukuh kesejatin

Pingit

Pustaha Poda Hangoluan :
: Ritual yang dianggap paling tinggi

Racut

Rasul
Ratib
Ratu Rabul Alamin

Reinkarnasi

Resi Brahmana

Roh Suci

Ruh min amrih
Ruhul Kudus

XXvi

: Upacara

: Penguasa

kematian dalam agama
Malim

(Bahasa  Jawa),
yang disematkan kepada
pendaku

berasal dari Jawa Tengah

gelar
Sumito

Joyokusumo, kenabian

: Kesatuan semua agama dan keyakinan

(Lia Eden)

: Kantor cabang Parmalim
: Keberadaan sejati, dalam ajaran Samin

(Bahasa Jawa)

: Pengasingan dari adat Jawa sebelum

menikah
Kitab Suci agama Malim

dalam Sapta Dharma, satu pengalaman
kematian dalam hidup dengan bersatu
dengan Tuhan.

: Utusan
: Bacaan Arab (Qiroah)
: Raja alam semesta, gelar vyang

disematkan kepada pendaku kenabian
dari Jawa Barat

: Ruh seseorang yang sudah meninggal

masuk ke dalam ruh orang yang
masih hidup sebagai penerus, yang
masih terbebani dengan dosa-dosa
ruh sebelumnya. Dan orang tersebut
berkewajiban untuk membersihkan
dosa-dosa masa lalu orang yang sudah
meninggal (Lia Eden).

: Imam agung, gelar yang disematkan

kepada Dharma

Harjosapuro

pendiri  Sapta

: Ruh Kudus dari semua jiwa kehidupan

yang datang (Pangestu)

: Ruh Tuhan, nama Jibril (Lia Eden)
: Nama Jibril (Lia Eden)
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Sabda Khusus
Sabda

Sabda-Sabda Pratama
Sahala
Salamullah

Sanggar
Sapaan

Sapta Dharma
Satria  Piningit  Weteng :

Buwana

Sedulur papat lima pancer

Sembah

Semedi
Serat punjer kawitan

Syirik

Si Bontar Mata

Si Boru Deak Parujar

. Kitab Suci Pangestu
: Perintah (salah satu wahyu yang

diterima oleh pendaku nabi), lihat
juga wisik, ilham, dawuh, wahyu, and
sapaan

: Perintah-Perintah Agung, Kitab Suci

Pangestu

: Kekuatan/takdir (Batak )
: Pengajian Islam yang diadakan oleh Lia

Eden pada awal mula dia menerima
wahyu

: Pusat kegiatan (Sapta Dharma)
: Wahyu (salah satu wahyu yang

diterima oleh pendaku kenabian),
lihat juga dawuh, wisik, ilham, sabda,
and wahyu

: Tujuh Bakti, kelompok yang didirikan

oleh Harjosapuro

Kesatria tersembunyi dalam perut
bumi, gelar yang disematkan kepada
Agus Imam  Sholihin, pendaku
kenabian dari Jakarta

Empatsaudara danlima tiang (Sumarah
Purbo)

: Menundukkan kepala dengan

menyatukan  dua  tangan  (yang
diperaktekkan oleh kelompok Eden
ketika bertemu dengan semua orang)

: Meditasi dalam adat Jawa
: Asal mula hidup dalam ajaran Samin

(Bahasa Jawa)

: Dosa  besar dalam Islam, vyang

menyekutukan Allah dengan kekuatan
yang lain

: Si mata putih/penguasa  kolonial

Belanda (Batak)

: Anak  perempuan Batara Guru

(Batak)
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Sidratul Muntaha

Sipahalima
Sipahasoda

Shirotal mustagim

Soripata
Subud

Suksma Kawekas
Suksma Sejati
Tirakatan

Tondi

Tri-purasa

Uri-uri pambudi
Wahyu cakarningrat

Wisik

Yang dimuliakan

Yayasan Zakya Magqta

Xxviii

: Jembatan

: Wahyu akan

: Bisikan

yang menghubungkan
antara neraka dan surga (Lia Eden)

: Upacara korban dalam Malim
: Har1 raya

tahun pertama dalam

kalender Batak di Malim

: Jembatan yang lurus seperti disebutkan

dalam Quran. Tetapi Rohimat dan
Taufik, pendaku kenabian dari Jawa
Barat, memaknainya sebagai jembatan
yang ada di rumahnya bagi para
pengikutnya ketika kiamat tiba, yang
katanya akan terjadi tahun 1999.

: Tuhan Pemberi Karunia (Batak)
: Susilo Budhi Dharma kelompok yang

didirikan oleh Muhammad Subuh

: Sumber kehidupan (Pangestu)
: Ruh kebenaran (Pangestu)
: Memanjatkan doa pada tengah malam

(Lia Eden)

: Jiwa (Batak)
: Tiga unsur (Pangestu)
: Nasthat Moral dalam ajaran Samin

(Bahasa Jawa)

mendapatkan
keberuntungan besar (Sastra Jawa)
(salah  satu wahyu vyang
diterima oleh pendaku kenabian),lihat
juga dawuh, ilham, sabda, wahyu, and
sapaan

: Yaitu para aggota Dewan Kenabian

kelompok Eden

: Didirikan oleh Bijak Bestari, pendaku

kenabian dari Jakarta
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BAB SATU
PENDAHULUAN

Sebuah Pertanyaan

Pertanyaan sederhana mendorong saya untuk menulis buku
ini adalah apakah Indonesia mampu melahirkan seorang nabi
atau bahkan melahirkan agama, sebagaimana hal serupa telah
terjadi di Jazirah Arab yang melahirkan Nabi Muhammad (570-
632) yang membawa Islam? Pertanyaan ini mengusik saya karena
karena dua alasan. Pertama, ketika saya melakukan penelitian pada
buku sebelumnya, “Representing the Enemy: Musaylima in Muslim
Literature” tahun 2010, telah ditemukan bahwa Muhammad tidak
sendiri dalam mengklaim wahyu Ilahi, yang menuntunnya dalam
kepemimpinan dan pembangunan komunitas religius di Madinah.
Kenyataannya, literatur Islam itu sendiri menggambarkan bahwa
keadaan Semenanjung Arab pada abad ketujuh jauh lebih
kompleks dan plural daripada sekedar dogma teologis Islam yang
hanya mempertahankan klaim kenabian tunggal Muhammad.
Dalam buku sebelumnya, saya sudah ungkapkan bahwa ada
banyak tokoh dari pelbagai suku Arab yang juga mengklaim
kenabian serta mencoba mendirikan komunitas religius namun
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tidak bertahan hidup—tidak seperti Islam yang bertahan dan
berkembang hinggga kini. Dalam buku ini saya tetap mencoba
untuk mengajukan pertanyaan serupa seputar kenabian tetapi
dalam konteks budaya dan tradisi keagamaan yang berbeda, yaitu
di tanah air Indonesia. Karena juga dihadapkan fakta bahwa
Indonesia saat ini merupakan negara Muslim terbesar di dunia,
muncul lah pertanyaan lain: Apakah nabi yang terlahir di tanah ini
pernah menggugat ‘hegemoni’ orthodoksi keislaman?

Setelah melihat sejarah Indonesia, saya terkejut dan
berpendapat bahwa negeri kepulauan yang kaya ini bahkan telah
menjadi tempat bagi ratusan pendaku kenabian yang menerima
pesan Ilahi yang mendirikan kelompok keagamaan. Ini terjadi
semenjak masa kolonial. Pada masa kolonial Belanda, ada beberapa
tokoh melakukan pemberontakan terhadap pemerintahan di Jawa
dan Sumatra dengan didukung legitimasi wahyu Illahi dalam
memimpin serta dalam usaha membebaskan masyarakat dari
belenggu kekuatan asing. Pasca kemerdekaan, nabi-nabi baru
juga masth muncul yang berkontribusi dalam pembentukan
identitas baru; dalam hal ini mereka membimbing masyarakat
secara spiritual untuk jalan keselamatan. Banyak dari para nabi
itu berhasil mendirikan “Gerakan Keagamaan Baru” (GKB) atau
NRM (New Religious Movement) kemudian dikenal di Indonesia
sebagai aliran kepercayaan /kebatinan. Lebih jauh lagi, selama periode
Orde Baru dan reformasi para pendaku nabi membawa misi untuk
menyelamatkan negeri ini dari krisis politik dan ekonomi yang
mendera bangsa, terutama pasca Soeharto lengser (1921-2008).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Indonesia, seperti
negara-negara Timur Tengah, juga telah melahirkan nabi-nabi
dalam sejarah dan konteks yang berbeda. Mengingat jumlah para
nabi di Indonesia yang banyak dan tak mungkin semua diceritakan
dalam buku ini, maka kita hanya terfokus pada kasus ‘Lia Eden’
yang mendirikan kelompok Eden atau Kerajaan Eden di daerah
Senen Jakarta, yang menentang hegemoni orthodoksi keislaman
di negeri ini.

Definisi Nabi dan Kenabian

Untuk memulainya, mari kita membicarakan definisi ‘nabi’
dan ‘kenabian’. Menurut Weber, ada dua unsur penting yang
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menandai legitimasi nabi di masyarakat, yaitu ‘kharisma’ dan
‘perintah Ilahi’. Dua unsur ini merupakan hal yang membedakan
nabi dan penyihir (mereka yang memiliki kekuatan ghaib) atau
imam (mereka yang memiliki orotitas kharismatik karena posisinya
sebagai petinggi agama atau organisasi keagamaan). Selanjutnya,
seorang nabi adalah orang yang berjasa sebagai pendiri sebuah
agama, yang juga menjadi sumber kebenaran, serta memiliki
otoritas tertinggi dalam tradisi keagamaan (Chryssides, 2009;
Wallis, 1982;Weber, 1978:241,46; Woodward, 2011:230). Otoritas
kepemimpinan ini tidak sebanding dengan status imam, atau ulama
dalam kasus Islam, yang berperan dalam menghidupkan warisan
para nabi. Pada gilirannya, berdasarkan legitimasi wahyu Ilahi dan
kharisma, nabi berfungsi dalam memperbaharui, memulihkan,
dan menata ulang susunan dunia (Wallace, 1956).

Dalam teologi Islam, kenabian Muhammad diposisikan
sebagai yang tertinggi di antara para nabi sebelumnya. Muhammad
adalah nabi terakhir dan tidak akan ada nabi lain yang datang
setelahnya di dunia ini. Tentu saja, doktrin teologis ini berbeda
dengan fakta historis bahwa setelah Muhammad masih banyak
yang mengklaim kenabian di Jazirah Arab maupun di luar Arab
(Makin, 2010a). Perlu diingat ternyata ‘wahyu Ilahi’ dan ‘kharisma’
tidak cukup untuk mengangkat seseorang pada status kenabian.
Sebaliknya, sejarah mengajarkan kepada kita bahwa pengakuan
kenabian tergantung pada kelangsungan misi Ilahi, yang dilakukan
oleh para pengikut nabi itu dengan menjalankannya dalam
membentuk komunitas agama, atau dengan kata lain, membentuk
organisasi sosial yang di dukung oleh kekuatan politik. Dalam
konteks ini, kenabian Muhammad dibangun dan dijaga oleh dua
kekuatan dinasti (kerajaan Islam): Bani Umayyah (661-750) dan
Bani Abbasiyah (750-1517). Di sisi lain, ketika seorang pendaku
kenabian gagal, ini artinya 1a gagal menarik pengikut, dan tidak
ada satu pun dari mereka yang dapat membangun kharisma
dan menyebarkan misi kenabian setelah kematian sang nabi.
Orang seperti ini disebut “nabi palsu” atau “sang pembohong/
al-kadzdzab.” Sebagaimana dalam buku saya sebelumnya (Makin,
2010a) membahas Musailamah, yang gagal berkompetisi dengan
Islam, karenanya dalam literatur Islam dikenal dengan sebutan
‘musuh’ dan ‘pendusta’ agama. Dari sudut pandang sejarah, tidak
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berlebihan bila saya menyimpulkan bahwa bukan semata nabi
yang membangun dan mendirikan komunitas agama, tetapi para
pengikut dan yang beriman pada kenabian yang sangat berperan
dalam membangun kharisma dan meneruskan misi kenabian
untuk generasi selanjutnya.

Dengan demikian, pengertian ‘kenabian’ dan ‘nabi’ senantiasa
terikat oleh tradisi budaya, sosial, dan agama tertentu (Adas, 1979:
xx). Sudah barang tentu, setiap budaya, konteks politik, dan tradisi
agama telah memproduksi—atau dapat memproduksi—model
kenabian tersendiri. Proses di Indonesia, terlepas dari pengaruh
kekuatan tradisi Islam di negeri ini, telah menawarkan jalan yang
berbeda dengan jalan kenabian di Timur Tengah atau wilayah
lainnya.

Dalam sejarah Indonesia, istilah kenabian dan nabi dapat
ditemukan di berbagai gerakan milenarianisme, mesiah, dan
mahdi di seluruh Jawa, di mana para nabi tersebut memimpin
masyarakat untuk melakukan pemberontakan terhadap rezim
kolonial Belanda. Banyak hasil penelitian dan kajian teoritis
menyoal tentang kenabian, menawarkan teori mesianisme (van Der
Kroet 1949; 1952; 1959), mahdiisme dan mileniarisme (Trupp 1952;
Roscoe 1988; Hirosue 1994; Suwandi 2000), restorasi, revitalisasi
(Wallace 1956), nativisme (Linton 1943; Griffen 1970), serta
gerakan kenabian (Lanterni 1965). Dalam sejarah masa kolonial,
masyarakat lokal dan terjajah merasakan bahwa kekuatan asing
telah merampas identitas, iman, dan tanah mereka. Sebagian besar
nabi di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan muncul dalam menanggapi
krisis tersebut dan dalam kenabiannya mereka berjanji pada umat
untuk menyelamatkan elemen di masyarakat yang hilang. Di
Jawa, sebagian besar para pemberontak kharismatik mengaitkan
diri dengan mitos dan legenda ratu adil. Dalam beberapa kasus
mereka meramu ajaran sinkretis, berasal dari tradisi Hindu Jawa
yang dikenal dengan erucakra dan dalam Islam dikenal dengan
mahdiisme (van Der Kroef, 1949; 1952; 1959).

Sudah barang tentu, Diponegoro, Somalaing, Na Siak Bagi,
Samin Surosentiko, di antara para pemimpin mileniarisme dan
mesiah Jawa lainnya—secara umum menunjukkan tiga unsur
penting yang menandai kenabian mereka: kharisma, wahyu Ilahi
(Weber, 1963: 46; Adas 1979: xxx), dan gerakan misi revivalisme
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untuk menata kembali susunan dunia (Wallace 1956). Oleh karena
itu, nabi memimpin masyarakat untuk melakukan perlawanan
terhadap pemerintah kolonial. Bahkan, kepulauan Indonesia
selama masa penjajahan Belanda dari abad ke-17 hingga awal
abad ke-20 merupakan tanah subur yang secara terus-menerus
melahirkan gerakan mileniarisme dan mesianisme (van Der Kroef,
1952; Lanternari, 1965; Hirosue 1988, 1994). Banyak pulau di
Indonesia yang melestarikan mitos, legenda, cerita rakyat, do’a,
dan terapi penyembuhan (perdukuhan) (Woodward, 2011) dalam
tradisi mereka. Setelah menemukan bahan serta mengolahnya
menjadi ramuan penyembuh, para nabi tersebut lalu mengubah
misi mereka menjadi misi kenabian dalam memimpin masyarakat.
Kondisi ini tidak sulit untuk kita bayangkan, ketika ada perjumpaan
antara nabi dengan para pengikutnya, mereka saling berbagi
ratapan atas ketidakadilan yang diderita mereka disebabkan oleh
kesewenang-wenangan kekuasaan kolonialisme Belanda. Dalam
momen itu terbangunlah solidaritas berkat kharisma kenabian
dan kepemimpinan para nabi.

Setelah era kemerdekaan 1945, atmosfir baru memunculkan
para nabi baru pula, karena atmosfir lama kolonialisme telah
berakhir. Para nabi baru ini memberi perhatian pada masalah
identitas dan tidak lagi menawarkan perlawanan terhadap
hegemoni kolonialisme yang telah usai. Gerakan-gerakan seperti
ini sering dianalisis sebagai ‘Gerakan Keagamaan Baru’ (GKB) atau
NRM (New Religious Movement) (Howell 2001, 2007, Bruinessen
2007). Nabi-nabi seperti ini—misalkan Sukino, Muhammad
Subuh, Harjosapuro, Sukisman, dan Darmopodo, yang sebagian
pengikutnya saya temui di Yogyakarta pada awal tahun 2013—
menerima perintah baru dari Tuhan diungkap dihadapan
masyarakat. Mereka lebih banyak menyinggung persoalan yang
berhubungan dengan identitas. Wahyu Ilahi pada gilirannya
bergeser dari tema perjuangan kemerdekaan menjadi penguatan
identitas dari bangsa yang sedang mengalami masa transisi. Pesan
dari nabi-nabi pasca-kolonial lebih menunjukan rasa percaya
diri dan optimisme. Sebagian besar mengedepankan ketenangan
batin dan perdamaian yang merupakan salah satu ciri khas pesan
misi kenabian era itu. Ini menjadi cerminan bagi bangsa di masa
depan. Ajakan emosional para nabi sebelumnya untuk perlawanan
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terhadap kekuatan hegemoni asing pada gilirannya memudar.
Dalam hal 1ni, para nabi mengingatkan kembali zaman keemasan
sastra Jawa, misalnya. Para nabi di pulau Jawa berhasil mendirikan
berbagai aliran kebatinan/kepercayaan, dengan gaya organisasi
modern. Dengan begitu, para nabi ini mendapatkan pengikut
dengan jumlah yang signifikan.

Dua faktor historis berikut memberikan dorongan yang
memunculkan GKB/NRM pasca-kolonial di Indonesia. Pertama,
gerakan kenabian milenarianisme dan mesianisme mengajarkan
faham reinkarnasi, pembaruan spiritual, ratu adil, dan erucakra
(penyelamat). Kedua, ‘agama populer’ seperti Malim (diinspirasi
oleh tokoh kharismatik Si Singamangaraja XII, lihat lampiran I)
mengkombinasikan berbagai unsur tradisi agama di dunia, misalnya
Islam, Kristen, dan kepercayaan setempat. Secara sederhana, NRM
pasca periode kemerdekaan muncul dengan mewarisi dua tradisi
tersebut.

Indonesia telah menjadi tuan rumah bagi ratusan NRM, yang
sebagian besar lahir di Jawa, yaitu tanah subur yang memunculkan
sinkretisme yang menawarkan ajaran dengan berbagai akomodasi
ajaran Hindu, Buddha, Islam, dan unsur lokal yang tersimpan
baik dalam sastra Jawa Kuno, seperti Serat Cebolek dan Suluk
Dewaruci oleh Yasadipura 1 (1729-1803), Serat Wirid, Paramayoga,
dan Wedhatama karangan Ranggawarsita (1802-1873) (Simubh,
1996: 181-194; lihat juga Woodward, 1989). Sudah barang tentu,
karya-karya ini memberikan konsep sinkretis tentang keagungan
Tuhan, alam semesta, dan manusia, yang dirumuskan dalam konsep
kosmologi, do’a dalam beribadah, dan etika (Romdon 1996; Geels
1997; Simuh 1988; Ricklefs 1998). Maka perlu dicatat bahwa
sastra Jawa kuno sering menggambarkan tokoh para pencari
pencerahan spiritual melalui usaha dan perjalanan panjang yang
cukup melelahkan. Berkaca pada pengalaman mereka, tokoh-
tokoh yang digambarkan dalam sastra Jawa kuno menawarkan
ajaran baru, seperti dalam tulisan-tulisan lama Serat Centhini
(Santoso, Siregar dan Pringgoharjono, 2006) dan Serat Dewa Ruci
(Soebardi, 1975). Nabi-nabi di atas—termasuk pengalaman serupa
yang dirasakan Lia Eden—mengalami perjalanan spiritual yang
sama dalam menggapai pencerahan.

Misi kenabian pasca kemerdekaan di negeri ini menunjukkan
semakin berkurangnya kecenderungan vyang beracuan pada
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konsep mileniarisme dan mesianisme. Sebaliknya, perhatian para nabi
tersebut lebih menekankan pada persoalan identitas kebangsaan
dan karakter pembangunan bangsa. Bukan hanya sekedar kesadaran
identitas akan nasionalisme yang didorong oleh para intelektual
Indonesia saat itu (Anderson 2006), tetapi kesadaran kolektif umat
(komunitas Muslim) yang dapat ditelusuri pada identitas ‘bangsa
Melayu’ tempo dulu yang membedakan mereka dengan Muslim
lain di Timur Tengah (Laftfan, 2003). Hal ini pun diperkuat oleh
pemahaman bahwa Islam Melayu secara praktis berbeda dengan
Islam yang diperaktekkan di negara-negara Arab (Laffan, 2007).
Dalam konteks ini, Lia Eden, sebagaimana para pendahulunya,
menunjukan misi kenabian dengan membawa pesan identitas
bangsa Indonesia.

Meskipun demikian, perbedaan antara ruang dan waktu telah
menghasilkan pelbagai macam jenis nabi.Tradisi lokal dan konteks
sosial-politik telah menciptakan misi kenabian dengan membawa
pesan dari Tuhan dan ajaran-Nya, lalu mereka menyebarkannya
pada ummat. Krisis politik setelah masa reformasi tahun 1998
menyebabkan munculnya model nabi baru dengan pesan kenabian
yang baru pula. Perlu dicatat bahwa selama periode Orde Baru
dengan puncak pencapaian ekonomi melahirkan jumlah kelas
menengah yang banyak di negara ini, dan di saat yang sama
membangkitkan aspek religiusitas dan spiritualitas khususnya
di daerah perkotaan (Howell 2001, 2007; Bruinessen 2007,
Hefiner 2010). Namun, setelah lengsernya Soeharto dari tampuk
kekuasaan, yang menandai awal mula era reformasi, kondisi ini
merupakan masa yang pelik karena dilanda krisis politik dan
ekonomi. Dalam kondisi ini, nabi baru muncul—seperti Syamsuri,
Samawiyah, Abd Kadir, Achmad Naf’an, Sukarno dan seorang
wanita tua yang namanya tidak disebutkan (semua dari Jawa
Timur), Sumito Joyokusumo, Kusmanto, Sujono (keduanya dari
Jawa Tengah), Kusnanto Ahmad Tantowi, Prabu Tommy, Rahimat,
Taufik (semua dari Jawa Barat), Bijak Bestari, Agus Imam Solihin,
Ahmad Mushaddeq (semua dari Jakarta, lihat lampiran III dalam
buku ini), dan Lia Eden. Mereka semua mengaku menerima
wahyu dari Tuhan untuk menyelamatkan bangsa dari gejolak
krisis. Pungkasnya, di Indonesia setelah masa reformasi Lia Eden
tidak sendiri, ada banyak nabi lain yang merupakan tradisi lama
di negeri ini.
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Sehubungan dengan misi kenabian mereka, yang penuh
kreatifitas dan imajinasi dengan inspirasi wahyu dari Tuhan yang
disampaikan kepada pengikutnya, mengingatkan kita pada tradisi
lama dengan corak produk budaya yang sampai kini masih ada
dan terpelihara berupa mitos, legenda, keyakinan, do’a sebelum
beribadah, cerita rakyat atau dogma. Para nabi meramu unsur-
unsur itu, dalam pelaksanaan ibadah dan berdo’a—pada gilirannya
menghasilkan sebuah tindakan yang menghasilkan ‘energi sosial’
baru (Greenblatt 1988; lihat juga Weenstra 1995, 1999). Dengan
demikian, kenabian seringkali muncul di saat adanya tekanan
krisis yang melanda dan di saat yang sama adanya keinginan
untuk mendapatkan solusi. Saat seperti itu, masyarakat cenderung
menggali dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai budayanya
(Swidler 1986). Maka, para nabi sebagian besar lahir di saat krisis
untuk menyelamatkan manusia dari kehancuran dengan wahyu
atau ajaran baru yang diambil dari ajaran dan khazanah lama:
mitos, legenda, atau cerita rakyat yang selanjutnya dimodifikasi
berdasarkan konteks lokal dan baru;.

Sejauh ini para nabi, yang didukung oleh para pengikutnya,
sangat kreatif dalam meramu banyak unsur-unsur (mitos, legenda,
atau cerita rakyat, do’a, dan iman) yang kemudian dimodifikasi
ke dalam ajaran barunya. Memang benar bahwa mereka tidak
menemukan sesuatu hal yang benar-benar baru yang keluar dari
tradisi sebelumnya, tapi berbagai gagasan lama telah bercampur
dengan realitas baru, kemudian diinterpretasikan dengan cara
yang baru pula. Sudah barang tentu, fakta obyektif yang penting
ini telah memberikan kekayaan tradisi keagamaan, adat dan bahasa
lokal yang diperaktikkan di daerah-daerah kepulauan Indonesia.'
Mereka mengambil sumber-sumber khazanah lama namun diubah
menjadi kekuatan baru, berupa otoritas, energi, dan agama.? Dalam
sejarah, masyarakat Nusantara telah beradaptasi dalam banyak hal;

" Menurut Subagya (1981: 31) ada banyak tradisi keagamaan lokal yang
ditemukan di kepulauan Nusantara: Misalnya, Sabulungan di Mentawai, Kaharingan
di Kalimantan Dayak, Aluk To Dolok di Sulawesi Toraja, Parandangan Ada di Sulawesi
Tengah, Bara Marapu di Sumba, Agama Bali Aga di Bali, Ono Niha di Nias,Agam Ratu
Bita Bantara di Sikka, Flores.

2 Di Kalimantan Tengah, agama Kayan direstorasi. Adat Bungan (kebiasaan baru)
direformasi untuk mengembalikan Adat Dipuy (kebiasaan lama) yang dimodifikasi ke
dalam bentuk baru (Rousseau, 1998: 22).
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mereka sudah terbiasa konversi iman dan agama. Mulai abad ke-
10 hingga ke-20, di Jawa misalnya, perubahan iman masyarakat
berjalan sesuai dengan dinamika kekuasaan berbagai kerajaan
dengan tradisi yang berbeda Hindu-Buddha Mataram, Wisnu
Kediri, Shiva Majapahit, sinkretisme keislaman Demak, Surakarta,
dan Yogyakarta. Nilai-nilai agama yang lebih lama dan kuno,
bagaimanapun juga, tidak punah tapi berbaur dengan agama-
agama yang lebih baru, sebagaimana tercermin dalam agama Islam
Jawa modern.?

Seperti para pendahulunya (lihat lampiran I, II, dan III), Lia
Eden mendapatkan sumber inspirasi kenabian dari mitos dan
ajaran berbagai agama, seperti Islam, Kristen, Buddha, dan Hindu,
untuk menentang dominasi ajaran orthodoksi keislaman di
Indonesia. Orthodoksi, dalam hal ini didefinisikan sebagai “sebuah
sistem eufimisme, yaitu cara berpikir tertentu tentang dunia alam
dan sosial, yang menolak segala macam bid’ah dan itu dianggap
penistaan agama” (Bourdieu, 1994: 165). Orthodoksi berusaha
menghilangkan banyak hal sebagai berikut: “pertentangan antara
benar dan salah,‘kanan’ dan ‘kir’’, yang membatasi keluasan wacana,
antara yang sah dan tidak sah, dan eufimisme atau penistaan, yang
mengarah pada doktrin pembatasan pemikiran, bahwa doktrin
harus diterima apa adanya” (Bourdieu, 1994: 165). Karena
meresa teraniaya oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai
otoritas orthodoksi keislaman yang telah mendapat dukungan
pemerintah, Lia pun meresponnya. Puncak perselisthan antara
misi kenabian Lia dan hegemoni orthodoksi keislaman terjadi
dengan adanya pengumuman publik terkait kemurtadan Eden.
Dia menyatakan diri dan ditkuti pengikutnya telah berhenti
menjadi Muslim. Selanjutnya, Lia mendeklarasikan bahwa Tuhan
telah memerintahkan dirinya untuk mencabut keabsahan semua
agama termasuk Islam, dalam rangka membangun agama baru
yang berasal dari Tuhan, yang disebut agama ‘Salamullah atau
Eden’.

Penting dicatat bagaimana membedakan antara kenabian dan
kewalian, nabi dan wali. Dengan tradisi spiritualitas dan keagamaan
Indonesia, tradisi mistis lokal (Suwandi, 2000; Woodward, 2011:

> Harun Hadiwijono (1983: 26-51) juga menunjukan bahwa sinkrestisme
bukan hanya antara Islam dan Hindu, sebagaimana yang dapat dilihat saat ini, tapi juga

antara Hindu dan Buddha di masa lampau di Jawa.
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92) maupun sufisme Islam (Millie, 2009), keduanya bertemu,
baik nabi atau wali menunjukan karomah atau mukjizat yang
secara langsung selalu dihubungkan dengan alam ghaib. Wali
mempertahankan keimanannya dalam ‘agama resmi’ dan tidak
berniat untuk membangun agama baru. Sedangkan, para nabi,
dengan kharisma dan legitimasi wahyu Ilahi, selalu identik
dengan pendirian agama baru untuk melakukan pemberontakan
terhadap hegemoni yang mengendalikan masyarakat. Singkatnya,
sebagian besar nabi cenderung melaksanakan misinya dengan
revolusi sosial, sementara wali membatasi dirinya dengan melalui
jalan spiritualitas di dalam batas agama yang dianutnya. Selain itu,
ajaran mistis lokal—seperti metode penyumbuhan terapis yang
secara umum ditemukan di Jawa (dukun), Batak (datu), Sulawesi,
Nusa Tenggara—dapat menjadi sumber kekuatan yang penting
dalam proses kenabian. Namun, dukun bukan berarti selalu nabi,
mereka bisa menjadi nabi dengan jalan mengolah kharisma dan
kepemimpinan sehingga mendapatkan momen-momen penting
dan menarik banyak pengikut dan mendirikan agama baru. Lia
Eden bukanlah dukun belaka atau sekedar wali, tetapi seorang
nabi yang berniat untuk membangun ‘Salamullah atau Eden’
sebagai agama baru.

Terpinggirkannya Agama Populer

Mari kita diskusikan tentang terma agama. Menurut Possamai
(2009a, p. 37) “agama selalu menjadi bahan perdebatan, sekalipun
pada tahap definisi” Begitu juga pada masa post-modernisme,
pengertian agama juga masih terus dipertentangkan. Alat untuk
mengukur sebuah tradisi dan apa saja yang bisa disebut agama
masih terus dibayang-bayangi oleh pengalaman sejarah Kristen
Eropa, yang telah menjadi alat umum namun tidak tepat untuk
mengukur tradisi yang lahir di budaya dan konteks sosial yang
berbeda (Asad 2003). Patut juga dicatat bahwa definisi “agama”
sering gagal untuk melihat munculnya “NRM” atau juga disebut
“agama popular/agama rakyat” (Hunt 2003; Parker 2006).

Mari kia perjelas fenomena NRM dan agama rakyat. Ketika
peran gereja Kristen menurun di Eropa sejak abad dua puluh,
bersamaan dengan maraknya proses sekularisasi dan rasionalisasi,
NRM (yaitu jalan spiritual alternatif yang berbeda dengan jalan
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yang ditawarkan oleh gereja pada umumnya) berhasil memenuhi
kehausan spiritualitas orang-orang tertentu sejak tahun 1960an
hinga 1970an (Hunt 2003, pp. 3—10; Clarke 2009b; Beckford
1985). Sedangkan agama rakyat/NRM menurut Possamai adalah
agama yang tidak terstruktur (unstructured religion) yang dipeluk
oleh kelompok marginal (subordinated groups) berbeda dengan
agama yang terinstitusikan, mapan, dan resmi, yang mempunyai
dogma dan teologi yang matang. Gramsci (1971, p. 391) mencatat
juga bahwa agama rakyat ini dipeluk oleh kelompok kelas bawah
yang digunakan untuk menyuarakan protes melawan agama resmi
yang dipeluk oleh kelompok kelas atas. Parker (1996, p. 100) juga
melihat kemunculan agama rakyat pada “kelas pekerja dan yang
terpinggirkan di masyarakat Amerika Latin terutama di kota-kota
metropolisnya”. Lebih menarik lagi, agama-agama yang didirikan
oleh para nabi Indonesia ini termasuk agama rakyat, seperti juga
agama-agama rakyat di Amerika Latin, yang menunjukkan tanda-
tanda sinkretik dengan kreativitas akomodasi berbagai wahyu,
ritual, dan doa-doa dari banyak tradisi keagamaan. D1 sisi lain,
Possamai mengingatkan kita bahwa agama resmi juga bisa jadi
menggunakan cara-cara kerakyatan atau populer untuk menarik
simpati ummat, dan di sisi lain, agama rakyat pun akhirnya juga
bisa menjadi agama resmi yang terinstitusikan. Begitu juga, agama
rakyat atau populer bisa menarik pengikut kelompok kelas
menengah. Ini juga cocok dengan temuan Hefner, Howell, and
Fealy (2008) tentang kebangkitan spiritual keagamaan di antara
kelas menengah urban di Indonesia dengan maraknya media
baru dan juga pasar baru yang menawarkan dagangan materi
keagamaan.

Pada dataran ini, sangatlah penting untuk melihat dinamika
Indonesia pada masa setelah kemerdekaan. Pada era Sukarno
(1901-1970) dan Soecharto agama didefinsikan oleh negara
dengan kepentingan untuk menjaga stabilitas dan harmoni
masyarakat atau bangsa, namun dengan mengorbankan praktek
dan nilai keragaman atau pluralitas. Sedangkan pemerintahan di
era reformasi mengakui enam agama: Islam, Katolik, Protestan,
Hindu, Buddha,dan Kong Hu Cu. Padahal,jumlah NRM di dalam
negeri terus meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu.
Pada tahun 1950, tercatat 78 aliran. Pada tahun 1964 jumlahnya
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semakin melonjak menjadi lebih dari 300 aliran.Antara tahun 1964
dan 1971, akibat jumlah aliran yang semakin banyak, pemerintah
secara tegas melarang aliran yang muncul, dan menurut laporan
pada tahun 1971 pemerintah membubarkan sekitar 167 sekte.
Pada tahun 1972, kantor Sekretariat Kerjasama Kepercayaan Terhadap
Tithan Yang Maha Esa (SKK) mencatat lebih kurang 644 sekte: 257
di Jawa Tengah, 83 di Jawa Barat, 55 di Jawa Timur, 83 di Sumatra
Barat, 70 di Yogyakarta, 26 di Indonesia Timur, dan sekitar 112
tercatat di tempat lain (Dwiyanto 2010: 86-87, Subagya 1980: 251,
129-138). Namun, pada tahun 1984 Pengawasan Aliran Kepercayaan
Masyarakat (Pakem) hanya mengakui 353 sekte keagamaan (Patty,
1986: 11). Pada tahun 2000-an, diperkirakan ada setidaknya 8 juta
pengikut aliran tersebut di seluruh Indonesia (Damami, 2011:
70; Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 2003: v). Misalnya,
Provinsi Yogyakarta, yang terdiri dari lima Kabupaten/Kota: Kota
Yogyakarta, Kulonprogo/Wates, Bantul, Sleman, dan Gungkidul/
Wonosari, telah menjadi tempat bagi lebih dari 74 aliran yang
tercatat pada tahun 2012.*

Pemerintah juga membatasi aktivitas ‘agama populer’. Untuk
memantaunya, pada tahun 1954 didirikanlah Pengawasan Aliran
Kepercayaan Masyarakat (Pakem). Di tahun 1960, Pakem menjadi
lebih kuat lagi legitimasinya, karena lembaga ini di bawah
Kejaksaan (Kejagung) sehingga dengan otoritasnya bisa melarang
atau mencekal aliran tertentu. Pada tahun 1961, dengan landasan
hukum No. 13 polisi dapat memata-matai sekte-sekte tersebut.
Parahnya, pemerintah mengeluarkan hukum penistaan agama
tahun 1965 PNPS 1, menurutnya siapa pun yang menyatakan
menentang atau penghinaan terhadap agama resmi yang dianut
oleh bangsa Indonesia dapat dipenjara selama 2 sampai 5 tahun.’

* Pada Desember tahun 2013, di kantor Pemda Yogyakarta tercatat 17 aliran
di Kota, 5 di Wonosari, 15 di Bantul, 15 di Wates, dan 22 di Sleman (Pemda Kota
Yogyakarta, 2012). Bakorpakem Yogyakarta sendiri mencatat 21 aliran di Kota. Menurut
kapala HPK Cabang Bantul, Mardi Yuwono, di daerahnya kurang lebih terdapat 23
aliran tapi hanya 15 yang tercatat di pemerintahan daerah (Wawancara dengan Yuwono
4 Februari 2013). Selanjutnya, dari tahun ke tahun jumlah aliran di Provinsi Yogyakarta
mengalami perubahan (Dwiyanto, 2010: 118; Soehadha, 2008: 46; Nurdjana, 2009: 50~
52).

5 Masyarakat dapat melaporkan siapapun yang melanggar ini berdasarkan
undang-undang penodaan agama 1965 dan berdasarkan ini pelaku bisa dituntut hingga
dipenjara. Berikut contoh-contoh nyata: pada tahun 1968, editor majalah Sastra, Hans
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Agama selalu menjadi urusan serius bagi bangsa Indonesia
dan pemerintahnya juga begitu. Kepercayaan kepada Tuhan telah
termaktub pada sila pertama dalam Pancasila (dari lima sila)
sebagai dasar negara. Kebebasan keyakinan dan keimanan dijamin
oleh konstitusi negara (UUD 1945). Namun, Possamai (2009a: 37)
mengingatkan sebelumnya bahwa definisi agama juga mengalami
perdebatan, sudah barang tentu, dalam konteks Indonesia modern,
perdebatan menyoal agama tak pernah usai. Maka dari itu,
Kementerian Agama pada tahun 1953 mengeluarkan definisi resmi
mengenai agama: agama harus didirikan oleh ‘nabi’ atau ‘utusan’
(nabi atau rasul); dengan memiliki ‘kitab suci’; dan menawarkan
ajaran universal yang dianut oleh masyarakat lebih dari satu
negara di dunia (Mulder, 1998: 21;. Picard, 2011: 1-20;. Howell,
2007;. Woodward, 2011: 7.). Definisi ini jelas mencerminkan
dominasi tradisi agama Semitik khususnya dengan pengaruh
ajaran Islam, yang selalu terjaga dan terpelihara sepanjang sejarah
Indonesia pasca kolonial. Definisi ini dikeluarkan, karena mungkin
Kementerian Agama merasa resah dengan adanya lebih kurang
360 ‘agama baru’ dan ‘populer’ yang didirkan oleh nabi pribumi
(Mulder, 1978: 4-8;. Subagya, 1981.). D1 sisi lain, tradisi agama
lokal dipaksa untuk beradaptasi dengan kebijakan pemerintah ini.
Tradisi keagamaan Kaharingan yang ada di Kalimantan, misalnya,
telah dimodifikasi di bawah payung agama Hindu (Schiller, 1997:

Bague (HB) Jassin menerbitkan cerpen karya Ki Panji Kusmin Langit Makin Mendung
dengan menyindir bahwa Nabi Muhammad turun ke Indonesia. Pada tahun 1990,
editor majalah Monitor, Aswendo Atmowilopo, menerbitkan hasil survei-nya yang
menempatkan Nabi Muhammad pada nomer urut sebelas dari para tokoh di Indonesia.
Pada tahun 1996, Saleh dari Situbondo berkata bahwa Allah hanya makhluk belaka.
Pada tahun 2005, lebih banyak kasus: Mas’ud Simanungkalit, menulis buku Kutemukan
Kebenaran Dalam al-Qur’an, dan memodifikasi kesaksian bahwa ‘Tidak Ada Tuhan Selain
Allah dan Isa Mahidyah (Yesus dalam mesiah), kalam dan ruh Tuhan, Mangapin Sibue
mengatakan “Kiamat dunia akan segera terjadi”, dan para pengikutnya melakukan bunuh
diri masal; Rus’an dari Palu menulis sebuah artikel, “Islam agama yang gagal”. Ardhi
Husein dari Probolinggo menulis, Menembus Gelap Menuju Terang, di mana penulisnya
berkata bahwa Iblis lebih kokoh imannya daripada umat manusia. Menurut Husein,
Veda, Tripitaka, Tao, dan buku-buknya termasuk Confusionis merupakan bagian dari
Kitab Suci Ibrahim. Dia selanjutnya mengatakan bahwa Tuhan masih mengirimnya
wahyu saat ini, surga bukan hanya milik orang Muslim, bahwa berkeyakinan tidak perlu
beragama, dan seorang Muslim tidak berarti menjadi Islam. Semua tersangka tersebut
dibawa ke pengadilan dan dijebloskan ke penjara (Rumadi, 2007: 20-57).
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109-131), begitu juga modifikasi tradisi Toraja dari Sulawesi
(Volkman, 1985). Dalam definisinya agama telah dipolitisasi—
atas legitimsi kekuasaan (Foulcault, 1994: 214)—dan ini menjadi
konteks dan latar belakang dikeluarkannya definisi agama ‘resmi’
atau agama yang diakui negara.

Karena NRM atau agama populer tidak dianggap sebagai
‘agama’, sehingga para pengikutnya harus memilih salah satu dar1
lima agama yang diakui—atau enam pasca era reformasi—yang
dicantumkan dalam Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan dokumen
resmi lainnya. Kemudian dua Menteri dari Kementerian Agama,
Syaifuddin Zuhri pada tahun 1967 dan Dahlan pada tahun
1968, menolak status NRM sebagai agama (Subagya, 1980: 71).
Pemimpin NRM berjuang kembali dengan mendirikan beberapa
asosiasi yang berfungsi sebagai media untuk mendapatkan keadilan
atas status alirannya.® Namun, harapan untuk menampung aliran
ini sebagai agama independen sama dengan ajaran Semitik lainnya
sirna pada tahun 1983, karena aliran ini tidak lagi di bawah
koordinasi administrasi Kementerian Agama, tetapi di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; setelah tahun 1999 di
bawah Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata (Damami, 2011:
7). Ini artinya aliran dianggap hanya sebagai hasil dari konstruksi
budaya lokal, yang tidak bisa disejajarkan dengan agama ‘suct’.
Selanjutnya, berdasarkan aturan Tahun 2002 No. 2 tentang aliran
ini, polisi dapat memeriksa dan memantau aliran ini jika ada kasus
yang mencurigakan dan mungkin menjadi ancaman bagi tatanan
sosial (Nurdjana, 2009: 152).

® Dalam perjuangannya, para pemimpin aliran mendirikan persatuan

(organisasi) yang meliputi: Badan Kongres Kebatinan Indonesia (BKKI) dirikan pada
tahun 1955 oleh Wongsonegoro; Badan Koordinasi Karyawan Kerohanian Kebatinan
Kejiwaan Indonesia (BK5I) didirikan pada tahun 1966 oleh Sukowati; Sekretariat
Kerjasama Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (SKK) didirikan pada tahun
1970 yang digunakan pemerintahann Orde Baru untuk kepentingan legitimasi Partai
Golkar; Himpunan Penghayat Kepercayaan (HPK) didirikan pada tahun 1978; Forum
Komunikasi Penghayat Kepercayaan terhadap TuhanYang Maha Esa (FKPK); dan Badan
Koordinasi Organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (BKOK) didirikan
pada tahun 1999 (Damami, 2011: 107-115). Di Yogyakarta, banyak aliran bergabung
dengan HPK, tidak dengan BKOK, yang dicurigai memiliki motif politik dibalik
aktivitasnya yang mendapat dukungan pememrintah. Beberapa pemimpin aliran saya
wawancarai memberikan informasi bahwa BKOK telah menjadi alat bagi para politikus

untuk merekrut suara.
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Disisi lain, kondisi ini memicu perdebatan publik terkait aliran
tersebut, Djojodigoeno, Warsito, dan Widji Saksono menyuarakan
hak-hak aliran ini agar diperlakukan secara adil dan sama dengan
agama ‘resmi’ lainnya. Namun, para intelektual Muslim, seperti
Rasjidi, Hamka, dan Hasbullah Bakry, mempertahankan hak-hak
istimewa agama-agama resmi—khususnya Islam, dengan tetap
mengesampingkan munculnya aliran-aliran  tersebut—aliran-
aliran tersebut ditolak dan hak serta status keagamaannya tidak
diakui (El Hafidy, 1997: 121-157;. Damami, 2011: 118-127).
Damami menggarisbawahi kegagalan aliran ini dalam memenuhi
kriteria menjadi‘agama’yang diakui, karena mereka tidak memiliki
struktur konsep teologi, eskatologi, dan keselamatan sebagaimana
yang ditawarkan oleh agama-agama Semitik (Damami, 2011: 83).
Namun, menurut hemat saya, dalam sejarah Islam konsep-konsep
teologis terus berevolusi dari generasi ke generasi selama berabad-
abad. Agama baru yang didirikan atau NRM, sejatinya masih
dalam tahap pembentukan konsep teologis, sebagaimana Islam
pada awal abad pertama. Berharap aliran-aliran itu mempunyai
konsep teologis yang matang, berarti menunggu berabad-abad,
sebagaimana juga agama Islam dan yang lainnya.

Kenyataanya, perbedaan nyata yang memisahkan antara agama
‘resmi’ dan ‘popluer’ sangat tipis. Dari beberapa agama populer
di Indonesia, seperti Subud dan Sumarah (lihat lampiran III),
menurut ukuran definisi Kementerian Agama, telah memenuhi
dua kriteria: ‘nabi dan Kitab Suct’. Dengan begitu, para pendiri
agama populer, seperti halnya agama-agama resmi, disebut nabi
yang juga menyusun wahyu yang mereka klaim dari Tuhan dan
dikompilasi menjadi buku, yang kemudian dipandang oleh para
pengikutnya sebagai Kitab Suci.

Pertarungan polittk maupun publik mengenai status aliran
kepercayaan masth jauh dari kata usai, ketika orthodoksi keislaman
terus menguat dari waktu ke waktu. Untuk itu, Soekarno, presiden
pertama Indonesia (1945-1967), cukup akomodatif dalam
mensiasati persoalan karena sifatnya yang sinkretik dalam ideologi
maupun politik. Di masa mudanya, Soekarno banyak menulis
artikel yang menyuarakan persatuan berbagai elemen dalam
budaya Indonesia, misalnya ini tercermin dalam motto Nasakom
(Nasionalisme, Komunisme, dan Agama) (Nurcholis, 2011: 7-17).
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Tapi mungkin karena pertimbangan pragmatis dan rasional, ia
pernah memperingatkan bahaya klenik (ilmu hitam) terkait dengan
aliran kebatinan. Soeharto, di sisi yang lain, bimbang antara praktek
keagamaan dan kepentingan politik praktis. Soeharto pada dasarnya
mempercayai ilmu kebatinan (Ilmu Mistis Jawa) (Woodward, 2011:
240, 243-244). Soeharto, seperti pendahulunya, juga menunjukan
pendekatan akomodatif, tapi berhati-hati dalam mengelola tekanan
dari orthodoksi keislaman. Pada tahun 1970-an, tampaknya
ada harapan untuk ratusan aliran, karena mereka didekati oleh
mesin politik Partai Golongan Karya (Golkar) dalam rangka
mendukung Soecharto dalam melegitimasi pemerintahannya.
Namun, era setelah itu, yaitu di akhir kekuasaannya tahun 1990an,
Socharto lebih condong ke kekuatan Islamis (lihat juga Hefiner,
2000), dan membolehkan politik Islamisme bangkit di Indonesia;
dan ini memudarkan harapan agama ‘populer’ untuk mencapai
status agama resmi. Tragedi tahun 1965 dan sesudah bubarnya
komunisme dan ateisme merupakan pukulan berat bagi kebebasan
beragama dan pluralisme. Kecurigaan terhadap aliran kebatinan
pun semakin meningkat, karena banyak pengikut mereka yang
dituduh mendukung komunisme (Mulder, 1998: 22); hal ini
ini berujung pada pelarangan Jaksa Agung atas 167 aliran tahun
1971.

Sebagai buntut pergolakan 1965 yang semakin menunjukan
hegemoni orthodoksi keislaman, propaganda anti-komunis
dijalankan oleh pemerintah Orde Baru ternyata efektif. Sikap
yang digunakan oleh rezim Orde Baru untuk menurunkan
kepercayaan Orde sebelumnya yaitu dengan mengutuk keras
unsur komunisme sekaligus menguatkan orthodoksi keislaman
dalam kehidupan politik dan sosial. Sepanjang tahun 1970-an
dan 1980-an, Soeharto mempertahankan legitimasi politiknya
dengan tindakan supresif atas keragaman dan pluralitas baik dalam
politik maupun agama—misalnya penyederhanaan sistem politik
ke dalam tiga partai: Partai Golongan Karya (Golkar), Partai
Demokrasi Indonesia (PDI), dan Partai Persatuan Pembangunan
(PPP), dan yang terakhir, memperkuat legitimasi dan dominasi
lima agama resmi: Islam, Katolik, Protestan, Hindu, dan Buddha.

Pada tahun 1975, semasa rezim Soeharto (1967-1998),
didirikanlah Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan harapan bisa
berfungsi sebagai media yang menghubungkan antara legitimasi
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pemerintah dengan kepentingan masyarakat Muslim (Ichwan,
2005; Gillespie, 2007; Makin, 2009¢; Makin, 2010d; Lindsey, 2012;
Nasir, 2014). Setelah pembentukan MUI, orthodoksi keislaman
semakin kuat. Faktanya, kebijakan ini memecah-belah otoritas
dalam banyak organisasi Muslim dengan mengerucutkan peran
MUI sebagai alat politik efektif yang digunakan oleh pemerintah
Orde Baru sebagai alat ‘kontrol dan pengawasan’ terhadap sekte
yang ‘menyimpang’ (Porter, 2002: 80); dan dengan memaksa
mereka kembali kepada agama mainstrem.

Di Kementerian Agama, Mukti Ali lah yang pertama
meletakan dasar dialog antar agama dan pluralisme di bawah
pemerintahan Soeharto. Dia mengusulkan kepada pemerintah
untuk memberikan lebih banyak ruang kebebasan bagi gerakan
aliran kepercayaan karena dirasa penghargaan terhadap aliran
tersebut tidak menimbulkan ancaman bagi agama yang diakui
pemerintah. Namun, penggantinya Alamsjah Ratu Prawiranegara,
secara tegas, menempatkan aliran kepercayaan dalam koordinasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Baginya, sekte ini
bukan agama yang dikirim oleh Tuhan dari langit, tetapi murni
produk budaya yang dibuat oleh manusia.

NRM yang muncul masa pasca kemerdekaan gagal mendapat
pengakuan dari pemerintah, sedangkan para nabi yang muncul
selama Orde Baru dan periode reformasi lebih gagal lagi dalam
mendirikan kelompok agama sebaimana para pendahulunya,
karena kebijakan pemerintah yang mendorong penguatan
orthodoksi keislaman. Lia Eden, seperti nabi lainnya yang muncul
selama periode ini, dianggap menjadi ancaman bagi agama-agama
resmi. Tugas MUI adalah benteng orthodoksi keisalaman dari
penyimpangan; oleh karenanya apabila ada penyimpangan bisa
dilaporkan ke polisi dengan kasus tuduhan penistaan terhadap
agama Islam. Media pun berperan alam hal ini; misalnya media
menggambarkan Eden secara negatif sebagai wanita ‘gila’ atau
nabi yang gagal menunjukan kemukjizatannya.

Sebagai rumah bagi ratusan nabi dan kelompok agama,
pemerintah Indonesia saat ini masih membatasi definisi agama
resmi ke dalam enam agama, sementara sisanya, termasuk NRM
dan aliran-aliran, diperlakukan secara tidak adil. Dengan begitu,
masyarakat Indonesia yang plural dengan tradisi keagamaan
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telah gagal dalam menghargai perbedaan di antara tradisi-tradisi
tersebut, serta belum dapat memaknai apa sesungguhnya yang
dimaksud dengan pluralisme atau keragaman.

Definisi Keragaman

Mari kita lihat definisi tentang keragaman (pluralisme).
Menurut Riis (1999: 22), pluralisme adalah sebuah “pengakuan
keragaman dalam masyarakat dan ini berfungsi sebagai pra kondisi
bagi setiap individu untuk memilih dan kebebasannya.” Bender dan
Kalssen (2010: 8), merujuk ke Diana Eck, menambahkan bahwa
keragaman “adalah pemaknaan aktif untuk memahami batas-batas
perbedaan” Puett (2013), pada sisi yang lain, menghubungkan
pluralisme, baik sebagai realitas ataupun sebagai norma, dengan
berbagai isu yang terkait dengan ‘pemerintahan’; di mana kekuatan
politik berperan dalam mengatur perbedaan sosial dan keagamaan.
Dengan memperhatikan hal tersebut, pluralisme sebagai sebuah
konsep baru dan modern memiliki hubungan secara melekat
dengan isu-isu lainnya, seperti demokrasi dan sekularisme.
keragaman dan pemerintahan ini faktanya dipraktekan berbeda di
masing-masing negara (Beckford, 2003: 101).

Di Indonesia selama kurun waktu 1970-an dan 1980-an,neo-
modernisme mendominasi diskusi intelektual dan mengajarkan
sikap ‘keterbukaan, inklusivisme, dan pemahaman Islam secara
liberal’ (Barton, 1997: 34). Para intelektual ini menyebarkan
konsep modern seperti demokrasi, sekularisme, dan pluralisme
(Assyaukanie, 2008: 150). Namun, pada tingkat kebijakan negara,
paham keragaman masih belum mendapatkan tempat yang layak,
karena definisi agama saja dibatasi dengan hanya mengacu pada
tradisi ‘Semitik’, serta mengabaikan aspek yang muncul dari tradisi
agama yang lebih beragam, seperti pelbagai agama populer yang
didirikan oleh para nabi pribumi. Pada era transisi kepemimpinan
dari Sukarno ke Soecharto, interpretasi keragaman diabadikan
dalam bingkai Bhineka Tinggal Ika (Berbeda-beda tapi satu jua).
Namun, perkembangan selanjutnya interpretasi keragaman
dibatasi oleh kepentingan ‘persatuan’ nasional dan kesatuan sosial.
Ini bisa dilihat dari bagaimana akhirnya UU PNPS 1965 muncul,
yang dikenal dengan Undang-Undang penistaan agama, yang
berbunyi:
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Setiap orang dilarang dengan sengaja di muka umum
menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan duku-
ngan umum, untuk melakukan penafsiran tentang sesuatu
agama yang dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang menyerupai kegiatan-kegiatan
keagamaan dari agama itu, penafsiran dan kegiatan mana
menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama itu.

Siapa pun yang melanggar undang-undang tersebut (sebagian
besar nabi Indonesia bisa dianggap melanggar aturan ini) bisa
divonis 5 tahun penjara. Dengan adanya hukum tersebut di atas,
para nabi di era reformasi tidak mempunyai kesempatan lagi
untuk mendirikan kelompok keagamaan baru; kondisi ini tidak
sama dengan para nabi pendahulunya yang masih bisa mendirikan
agama. Ajaran baru yang ditawarkan nabi baru berbeda dengan
ajaran agama lama dianggap menghina agama lama. Sampai
saat ini intervensi negara dalam urusan agama diperankan
oleh Kementerian Agama dan MUI, yang masih bisa dilihat
hinggga kini. Jadi, konsep pluralisme yang berhubungan dengan
sekulerisasi—menurut definisi ini agama harus menjadi urusan
pribadi dan terpisah dengan urusan publik, begitu menurut
Berger dan Luckman (Beckford, 2003: 82-84)— tidak ditemukan
dalam sejarah Indonesia. Justru, negara senantiasa hadir dalam
masalah yang berhubungan dengan kepercayaan dan keyakinan
masyarakat.

Pada sisi lain, warga Indonesia bertambah religius (Hefner
1997, 2000; Howell 2001, 2005, 2007), namun kebanyakan tidak
setuju dengan ideologi Islamisme, yang mengunakan agama untuk
alat polittk guna memperoleh suara (Mujani dan Liddle, 2009;
Barton, 2010). Namun, sekulerisasi di Indonesia—sebagaimana
yang diungkapkan oleh Nurcholish Madjid (1939-2005) dengan
slogan ‘Islam yes, Partai Islam no’—tidak mengajarkan pemisahan
mutlak antara agama dan politik, serta tidak ada peminggiran
peran agama dalam masyarakat. Bagaimanapun juga, orang
Indonesia bisa dikatakan sebagai orang-orang agamis yang hidup
dalam negara non-agama; namun negara masih mengatur urusan
keyakinan mereka (lihat juga Assyaukanie, 2009).

Alasan atas ketidakberhasilan konsep pluralisme dalam
negara non-agama bukanlah karena warganya terlalu religius
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atau karena intervensi negara dalam kehidupan beragama, tetapi
karena negara tidak memperlakukan semua agama dan kelompok
agama secara sejajar dan adil di hadapan hukum. Sebaliknya,
negara kenyataannya tidak membela kelompok lemah minoritas
yang bisa saja diserang dan dituntut berdasarkan undang-
undag PNPS 1965 yang diskriminatif yang hanya memberikan
perlindungan terhadap agama-agama resmi. Pemerintah masih
melihat keragaman dan pluralitas bukan sebagai modal penguatan
sumber daya tetapi sebagai ancaman terhadap kepemimpinan
dan kohesi sosial (Bouma, 2011: 3). Rupanya, pemerintah salah
mengasumsikan bahwa mengelola lima atau enam agama lebih
mudah daripada ratusan agama, padahal banyaknya keyakinan dan
iman warga malah memperkaya keragaman masyarakat modern
di era global.

Konsep pluralisme sesungguhnya berhubungan dengan
demokratisasi; ini bisa dilihat pada masa reformasi di Indonesia.
Dalam atmosfir yang lebih bebas pada masa reformasi,
pemerintah, di bawah tekanan dari berbagai LSM dan intelektual,
memberikan lebih banyak ruang bagi aliran kepercayaan dengan
adanya keputusan hukum No. 23 tahun 2006 dan No. 37 tahun
2007. Berdasarkan UU tersebut, para penganut aliran dapat
mengosongkan kolom agama di Kartu Tanda Penduduk (KTP)—
mereka tidak berkewajiban lagi untuk memilih salah satu dari
enam agama yang diakui (Dwiyanto, 2010: 268). Para pengikut
aliran juga bisa mengadakan upacara keagamaan sesuai dengan
kepercayaan mereka sendiri, seperti kematian dan pernikahan,
yang kemudian bisa didaftar secara resmi di administrasi negara
(Dwiyanto, 2010: 273).

Namun, peraturan tersebut lemah dalam pelaksanaannya,
dalam artian masyarakat secara umum ataupun petugas administrasi
lokal tidak mengetahui aturan tersebut dengan baik. Beberapa
pemimpin aliran bercerita kepada saya bahwa mereka dan para
pengikutnya masih harus mencatumkan satu dari agama-agama
resmi di KTP, sebab administrasi di kecamatan meminta mereka
untuk melakukannya. Tekanan sosial masih juga dirasakan. Hanya
sedikit, seperti Basuki dari Sapta Dharma dan Mardi Yuwono dari
Sumarah Purbo, yang berani mengkosongkan kolom agama dalam
KTP mereka (cerita lebih lanjut lihat lampiran II). Selanjutnya,
perlindungan yang diberikan oleh hukum tersebut belum
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mencakup kelompok baru yang didirikan oleh nabi baru setelah
era reformasi yang rata-rata gagal mendirikan aliran baru.

Secara umum pluralisme berhubungan sangat erat dengan
perkembangan konsep sekularisasi. Dengan melihat konteks
Eropa, Cassanova mengusulkan tiga makna sekularisme: 1)
pemisahan agama dan negara; 2) privatisasi agama di publik;
dan 3) berkurangnya peran agama di masyarakat atau publik
(Cassanova, 1994; Asad, 2013: 181). Indonesia cukup unik kalau
dilihat dari tiga syarat tersebut; tidak menjalankan tiga prasyarat
tersebut, namun Indonesia bukan negara agama ataupun negara
Islami. Kenyataanya, negara masih mengatur agama; dan ini
dapat dilihat dalam dua hal, yaitu melalui lembaga negara (peran
Kementerian Agama dan MUI), dan kebijakan perundang-
undangan (UU penistaan agama PNPS 1965). Sesungguhnya,
undang-undang penistaan agama merupakan rintangan yang
nyata tidak hanya berkaitan dengan masalah privatisasi agama tapi
juga dalam pengakuan dan perlakuan tidak adil terhadap banyak
kelompok keagamaan di masyarakat negeri ini. Agama populer
(agama rakyat) atau NRM, yang menantang kemapanan agama-
agama yang diakui pemerintah, terutama orthodoksi keislaman,
tidak mendapat perlindungan. Singkat kata, negara non-sekular
Indonesia tidak mampu berpihak dan melindungi kaum minoritas
dalam payung konsep pluralisme. Penganiayaan dan penuntutan
bagi agama minoritas sering terjadi dan selalu didasarkan pada
undang-undang penistaan agama PNPS 1965.

Perlu diingat bahwa konsep lama Orde Baru yang begitu
semu dan kurang jelas unsur pluralismenya, dengan hanya
melindungi enam agama dan meminggirkan kelompok-kelompok
keagamaan lain, nampaknya sudah tidak relevan lagi dan tidak
mampu mengakomodasi realitas yang plural ini. Kenyataannya,
penuntutan atas nama penistaan atau ancaman penjara tidak akan
bisa mencegah para nabi yang terus bermunculan di masyarakat
Indonesia, karena sesungguhnya religiusitas bertambah plural di
dunia yang terus bertambah kompleks di era global ini.

Kekalahan Keragaman di Ruang Publik Baru

Pada akhir masa Orde Baru, untuk memadamkan
kemungkinan munculnya sentimen pemeluk Islam yang
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menentang kekuasaan otoriternya, Soeharto mengakomodir dan
membawa sentimen keagamaan dalam arena politik lagi (Hefiner,
2000). Soeharto melihat legitimasi keagamaan penting didapat
untuk menyeimbangkan stabilitas politik sehingga mampu
menopang cita-cita kesejahteraan ekonomi. Untuk mencapai
hal ini, Soeharto berusaha menekan dan memojokkan unsur-
unsur radikalisme keislaman dan komunisme, yang kemungkinan
dapat melemahkan legitimasi kekuasannya. Tindakan supresif ini
berhasil; tetapi tidak bagi secara total dan tidak selamanya, karena
terbukti munculnya gerakan konservatisme dan radikalisme
setelah kejatuhannya.

Bukanlah hal yang baru dalam analisis studi keindonsian
dan keislaman bahwa Soeharto menjadikan legitimasi keislaman
sebagai pilar untuk mendukung kekuatan rezimnya dengan
mendorong pendirian lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI)
di tahun 1975. MUI bertujuan untuk memonopoli otoritas Islam
dengan menjadikannya sebagai satu-satunya; dan menjadikan
dirinya sebagai ‘penterjemah atas konsep pembangunan nasional
serta masyarakat (Ichwan, 2005: 48); diakhir tahun 2000-an
MUI bahkan berkembang menjadi satu-satunya ‘pewaris nabi
yang menyebarkan misi ajaran Islam dan berusaha keras untuk
mewujudkan masyarakat Islami’ (Ichwan, 2005: 51;. Lindsey,
2012: 257). Bahkan, MUI dan melalui fatwa dan tausiyah selalu
mendukung legitimasi kekuasaan dan mempengaruhi kehidupan
umat (lihat juga Gillespie, 2007: 107;. Nasir, 2014: 6).

Setelah masa reformasi, MUI membentuk kembali citranya
sebagai lembaga yang lebih independen yang secara langsung
manarik perhatian dan kepentingan umat, tidak lagi hanya
mendekatkan diri ke kekuasaan pemerintah (Gillespie, 2007:211).
Dengan radikalisme dan konservatisme yang semakin tumbuh
di lembaga ini, tidaklah mengherankan dengan keluarnya fatwa
mengutuk ‘liberalisme’ dan ‘pluralisme’, yang selama ini digadang-
gadang banyak intelektual neo-modernis semenjak masa Orde
Baru (Nasir,2014:12;.Sirry,2013;. Harvey, 2009;.lihat juga Hefner
1997, 2000;. Assyaukanie, 2008;. Barton, 1997;. Woodward, 2011:
55). Selama saya mengunjungi beberapa cabang MUI di level
daerah-daerah sekitar tahun 2014, tampak jelas bahwa lembaga
ini banyak disusupi oleh kelompok aliran konservatif dan garis
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keras, seperti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front Pembela
Islam (FPI).

Menurut hemat saya, ditengah semakin meningkatnya
radikalisme (Barton,2005),spiritualisme (Howell,2008;Fealy,2008),
dan orthodoksi keislaman (Hefner, 2000: 84) yang mengglobal
dan juga terasa di Indonesia, para nabi baru pun bermunculan di
negeri kita; di samping banyaknya suara kritis dari para aktivis;
orthodoksi keislaman juga menguat yang tidak sudi memberi
ruang bagi keragaman dalam beragama. Ini yang mendorong
marginalisasi agama populer atau NRM. Secara singkat, para nabi
selama masa kolonial berperan besar dalam melawan hegemoni
penjajah, sedangkan para nabi selama masa reformasi melakukan
pemberontakan terhadap hegemoni orthodoksi keislaman.
Hegemoni, pada dataran ini, mengarah pada kekuatan politik dan
agama untuk mengontrol masyarakat. Dengan perjuangan para
nabi melawan kekuatan hegemoni, mereka kembali mengangkat
tema perjuangannya dengan karakteristik mileniarisme, mesianisme,
dan mahdianisme. Wahyu-wahyu mereka bertema peringatan hari
kiamat atau kehancuran dunia.

Tentunya, dengan munculnya klaim kenabian ini, legitimasi
orthodoksi keilslaman di Indonesia tertantang. Doktrin khatam—
yang mengajarkan bahwa kenabian setelah Muhammad tertutup
dan tak ada nabi setelah itu dan dengan payung koordinasi dan
penjagaan MUI—benar-benar terancam. Dalam menjawab
ancaman 1ni, pemerintah melalui MUI, baik di tingkat daerah
maupun pusat, telah berhasil memadamkan sebagian besar
‘paham sesat’ dan ‘sekte menyimpang’ di Nusantara. Media secara
sensasional memberitakan munculnya nabi-nabi ‘palsu’, sering
menggunakan kata-kata negatif seperti ‘gila’, ‘edan’, dan ‘sinting’,
yang membangkitkan rasa ingin tahu para pembaca, yang kemudian
menarik perhatian publik dan menimbulkan perdebatan (Makin,
2007; 2009Db).

Sebagaimana pernyataan Hefner (1997), peningkatan
ekonomi selama Orde Baru mendorong pertumbuhan kelas
menengah Muslim terdidik yang memiliki ide-ide modern
seperti sekulerisasi dan pluralisme. Hefner (2000) melihat dengan
optimis bahwa ide tentang ruang publik dalam masyarakat
Muslim—sebagai prasyarat untuk ruang dialog dalam perubahan
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masyarakat Indonesia ke dalam demokrasi plural modern—telah
lahir di Indonesia. Namun, Hefner mencatat sebuah keunikan
terkait modernisasi dan demokratisasi dalam masyarakat Islam
dibandingkan dengan demokrasi liberal yang ada di masyarakat
Barat. Modernisasi agama dalam masyarakat—atau marginalisasi
agama—tidak selalu menyebabkan kemunduran peran agama itu
sendiri, seperti yang terlihat di Asia, Afrika, dan Amerika Latin.
Sebaliknya, Burchardt dan Becci mencatat bahwa modernisasi telah
menunjukan peningkatan spirit keagamaan di daerah perkotaan di
beberapa negara Asia, Afrika, dan Amerika Latin (2013: 8-9;. lihat
juga Casanova, 1994). Di Indonesia, di mana proses ‘sekulerisasi’
dan demokratisasi hanya bisa dibandingkan dengan sekularisasi
Turki (Kersteen,2014), kesalehan publik dan orthodoksi keislaman
juga menguat (Fealy, 2008). Pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) (2004-2009) selalu dihadapkan dengan
dilema antara kebebasan beragama dan tumbuhnya tekanan dari
orthodoksi keislaman serta konservatisme yang sering berusaha
untuk melakukan kontrol dan tekanan dalam ranah publik.
Sekali lagi, meskipun negara Islam merupakan mimpi yang tidak
pernah terealisasi di Indonesia sejak masa Soekarno, tapi sentimen
islamisme setelah masa reformasi selalu mendominasi perdebatan
publik serta mendikte kemana arah masyarakat harus melaju.

Konsep pluralisme, yang mengajarkan hubungan harmonis
antar agama-agama resmi yang dianjurkan oleh pemerintah sejak
era Soeharto, pada faktanya tidak lagi sesuai dengan kenyataan
atau realitas yang terus berkembang. Agama-agama populer atau
NRM, sebagai kelompok-kelompok minoritas sering ditekan,
sehingga mereka tidak memiliki ruang di publik untuk membela
haknya atas kepercayaan yang mereka yakini. Selama masa
demokratisasi, yang bertepatan dengan gelombang globalisasi dan
ledakan media online, isu tentang kelompok minoritas ini muncul
lagi. Ketika demokrasi memberikan ruang kebebasan di masa
reformasi, masalah mayoritas dan demokrasi terutama menjelang
pemilu muncul kembali di ranah publik, dan kelompok minoritas
hanya dianggap sebagai ancaman bagi kaum mayoritas (lihat juga
Appadurai, 2006). Hal ini memang ironis dalam suasana demokrasi
baru, pluralisme—maksudnya “bagaimana mengintegrasikan
minoritas dan mengelola masyarakat plural” (Formichi, 2014:
3)—dalam bahaya.
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Faktor penting lainnya yang juga melemahkan pluralisme
setelah kejatuhan Soeharto pada tahun 1998 adalah munculnya
‘Islamisme’ di panggung politik, dan meningkatnya aktivitas
kelompok garis keras di jalanan yang menyerang kebijakan
pemerintah ‘yang tidak sesuai dengan ideologi islamisme’ dan
tentu saja mengancam kaum minoritas.® Presiden di era reformasi,
hanya Abdurrahman Wahid (1999-2001) yang secara konsisten
menjaga nilai-nilai pluralisme. Di antara upaya yang dilakukannya,
Abdurrahman Wahid mengusulkan judicial review terhadap UU
penistaan agama PNPS 1965. Namun usaha ini melibatkan
prosedur panjang dan melelahkan; dan ternyata usaha ini tidak
berhasil. Setelah wafatnya Gus Dur, beberapa intelektual, aktivis
LSM, dan pimpinan agama setuju untuk melanjutkan agenda misi
review ini dan membawanya ke Mahkamah Konstitusi (MK) pada
tahun 2010. Namun gelombang radikalisme dan konservatisme
begitu kuat. Kelompok garis keras menggunakan segala cara
untuk mempertahankan undang-undang itu; sedangkan para
aktivis pluralisme dan kebebasan, kebanyakan adalah para aktivis
LSM dan intelektual yang berusaha menjauhkan diri dari sikap
pragmatisme politik, tidak siap untuk menghadapi mereka. Dalam
taktik mereka, kelompok garis keras menciptakan kekacauan
dan teror baik di dalam maupun di luar pengadilan; mengancam
mereka yang mendukung review UU. Pengadilan pun gagal

7 Islam merujuk pada agama Islam dengan kompleksitas sejarah, dogma,
dan para pengikutnya. Sedangkan Islamisme merupakan “respons atau jawaban atas
perkembangan modenitas dengan berusaha mengubah pemahaman Islam tertentu ke
dalam ideologi politik Islam. Islamisme oleh karenanya erat kaitannya dengan usaha
untuk mengubah negara maupun masyarakat sesuai dengan pemahaman Islam tertentu.
Ini berkait erat juga dengan usaha formalisasi Islam ke dalam konstitusi negara, dan
konsep ini khususnya dikembangkan Islam garis keras, yang menuntut syari’ah atau
hukum Islam dalam negara” (Barton, 2005: 29).

8 Partai politik baru dengan corak Islamisme—Partai Keadilan Sejahtera (PKS),
Partai Bulan Bintang (PBB), Partai Bintang R eformasi (PBR)—tercatat menjadi peserta
pemilihan umum. Sejak kekuasan presiden BJ Habibie (1998-1999), masa organisasi
radikal telah unjuk gigi di arena publik (lihat Hasani dan Naipospos, 2012). Kelompok
tersebut—seperti Front Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTT), Majelis
Mujahidin Indonesia (MMI), Forum Umat Islam (FUI), Front Anti-Pemurtadan Bekasi
(FAPB)—telah mengumpulkan masa di jalanan untuk memprotes kebijakan pemerintah
‘anti-Islam’; mereka juga menyerang secara langsung kelompok minoritas ‘orang yang
dianggap menyimpang’ (Lihat Hasani dan Naipospos, 2010: 137-190).
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untuk meninjau kembali UU penistaan dan akhirnya usulan pun
ditolak (Margiyono, Rumadi, dan Irianto, 2010:25-43; wawancara
dengan Assyaukanie, 2012). Pada gilirannya, UU penistaan tetap
saja sah, dengan begitu juga polisi masih bisa menangkap mereka
yang mengaku menjadi nabi dan membawa mereka ke pengadilan,
dengan hasil kemungkinan besar mereka akan mendekam di
penjara (lihat juga Hasani, 2010).

Jelasnya, selama dua periode kepemimpiannya presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY), kekalahan pluralisme di negeri ini
sangat jelas. Presiden tampak menuruti suara keras MUI di ranah
publik. Kenyataannya, pimpinan MUI, Ma’ruf Amin merupakan
anggota tim penaschat kepresidenan. Para pemimpin gerakan
radikal, seperti Gatot (al-Khaththath) dari HTI dan FUI, juga
masuk dalam kepengurusan MUI (lihat Hasani dan Naipospos,
2012). Meskipun SBY menunjukan sikap tegas terhadap aksi
teorisme dan kekerasan nyata seperti bom bunuh diri, tetapi ia
lamban dalam merespons gerakan konservatisme dan radikalisme
yang terus menggurita.

Era reformasi menjadi saksi atas maraknya konflik agama,
kekerasan, intoleransi, dan diskriminasi terhadap kaum minoritas
(Howell, 2014;. Woodward, 2011: 225); semuanya tentu saja
mencederai perkembangan dan implementasi nilai-nilai pluralisme
di Indonesia. Ahmadiyah (lihat Hamdi, 2007; Makin, 2010b),
Syt’ah, Sufi (lihat Ad’han,2009), kelompok minoritas Kristen (lihat
Ridwan dan Aizudin, 2007; Kholiludin dan Rofi’ah, 2011), dan
yang lainnya, yang dianggap mempunyai pandangan menyimpang
dari mayoritas Islam Sunni di negeri ini—sering diserang oleh
massa dan kelompok radikal (lihat juga Suaedy, Rumadi, Azhari,
dan Fata, 2010: 131-208;. Suaedy, 2010;. Makin, 2012b).” Dalam
aksinya, kelompok garis keras seperti mendapat dukungan dari
institusi resmi pemerintah, seperti Kementerian Agama, MUI,

? Setara Institute menemukan peningkatan kekerasan atas nama agama, dari
94 kasus di tahun 2010 menjadi 99 kasus di tahun 2011 (Hassani, 2011: 51). Uniknya,
mayoritas Muslim Indonesia memilih diam ketika melihat kekerasan dan diskriminasi
yang dilakukan oleh kelompok radikal (Makin,2011b).Hasani dan Naipospos memasukan
hal tersebut ke dalam ‘intoleransi pasif”, yang mana mayoritas tidak berpartisipasi dalam
aksi tetapi mereka membiarkan aksi tersebut terjadi tanpa perlawanan (Hasani, 2010:
191-194). Pada sisi lain, pemerintah tidak serius dalam menjalankan tugas untuk
mencegah tindakan kejahatan atas nama agama (Makin, 2011¢).

26 Nabi-Nabi Nusantara: Kisah Lia Eden dan Lainnya



Al Makin

dan Badan Koordinasi Pengawas Aliran Kepercayaan (Bakorpakem)
(Suaedy, 2010)."

Melihat nasib para nabi Indonesia yang muncul selama masa
Orde Baru dan reformasi, ajaran orthodoksi keislaman dengan
mudah mengalahkan pluralisme (secara lebih detail lihat lampiran
III). Banyak nabi—Zikrullah dan Syamsuddin dari Sulawesi,
Chandra Adnan Rasyid dari Kalimantan, dan Abdul Kodir dari
Madura—ditangkap. Ajaran mereka—seperti kasus Amiruddin
Dg Pasolong dari Sulawesi, Sabda Kusuma dari Jawa Tengah,
Kusnanto dari Jawa Barat, dan Ahmad Mushaddeq dari Jakarta
dianggap menyimpang oleh MUI dan kegiatan keagamaannya
dibubarkan serta dilarang. Arifin dari Sulawesi Tengah ditembak
mati oleh polisi setelah bersembunyi di atas bukit di hutan,
begitu juga Abdul Manan dari Jawa Barat setelah konflik dengan
penduduk desa dan polisi. Beberapa nabi—Syamsuddin dari
Sulawesi, Amaq Bakri dari Nusa Tenggara, Gus Aan atau Achmad
Naf’an dan Sukarno dari Jawa Timur, Sabda Kusuma, Lismono
dan Sumito Joyokusumo dari Jawa Tengah, Buki Syahidin,
Ahmad Tantowi, Kusnanto, dan Prabu Tommy dari Jawa Barat,
serta Ahmad Mushaddeq dari Jakarta—diamuk oleh kemarahan
masyarakat. MUI lokal memaksa para nabi—seperti Amaq Bakri,
Samawiyah dari Madura, Mushaddeq, dan yang lainnya—untuk
meninggalkan kepercayaannya serta bertobat dan kembali ke
orthodoksi keislaman. Sementara—Syamsuri dari Banyuwangi,
Buki Syahidin dan Ahmad Tantowi Jawa Barat, dan Agus Imam
Solihin serta Ahmad Mushaddeq dari Jakarta
divonis penjara. Seperti para nabi di atas, Lia Eden juga bernasib
tragis; kelompoknya diserang oleh warga di Bogor; ajarannya
dianggap menyimpang oleh MUI; Lia dan dua pengikutnya
ditangkap oleh polisi; kemudian dibawa ke pengadilan untuk
mendapat hukuman penjara pada tahun 2006 dan 2009.

ditangkap dan

1 Majelis Ulama, misalnya, mengeluarkan fatwa haram bagi sekte menyimpang,
sedangkan massa berfungsi sebagai monitoring atau alat pelaksanaan MUI. Hal ini
memicu massa untuk menyerang sekte yang dianggap menyimpang. Mereka membakar
tempat ibadah, mengusir penganutnya, dan memperingatkan mereka untuk tidak
datang ke tempat asal mereka. Pemerintah pusat mengeluarkan larangan bagi sekte
dan keyakinan menyimpang. Tentu saja, hal tersebut berbahaya bagi perkembangan
pluralisme.
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Alat Analisis

Teori ‘milenarianisme’, ‘mesianisme’, dan ‘mahdiisme’
dijadikan alat dalam buku ini dan terbukti sangat berguna untuk
melihat munculnya para nabi Indonesia dengan misi melawan
‘hegemoni’ (baik kekuatan politik maupun otoritas keagamaan).
Salah satu karakteristik dasar gerakan milenarisme adalah percaya
terhadap apocalyptic (hari kehancuran) atau armageddon (hari kiamat)
(Clarke, 2009a), di mana para nabi terdahulu sering mengaitkan
rumor tentang ‘bencana’ di masyarakat dikaitkan dengan
ketidakadilan dan hegemoni penguasa asing.Dalam hal ini, para nabi
menebar pesona janji dengan legitimasi ‘wahyu Ilahi’ dari meditasi
mereka; dengan begitu mereka berjanji untuk “mengenyahkan
hegemoni jahat yang mengancam manusia dan juga menjanjikan
keselamatan di dunia dan akherat” (Clarke, 2009a). Ada banyak
nabi yang berjuang melawan rezim kolonial dengan menunjukan
karakteristik mileniarisme. Dalam sejarah Islam, kedatangan Imam
Mahdi (mesiah atau juru selamat) bukan hal yang aneh, seperti
dalam kasus Ubaydillah al-Mahdi (wafat 934 M), pada masa
Dinasti Fatimiyah dengan khalifahnya Muhammad bin Tumart
(wafat 1130 M), pemimpin gerakan Almohad di Magribi (salah
satu tempat di Afrika Barat) juga demikian. Dalam tradisi Kristen,
Mormon, ‘the Seventh-Day Adventists’ dan Jehovah Witnesses juga
mengajarkan adanya hari pembalasan dan keadian segera datang.
Dalam budaya lain di belahan lain, Gaiwiio dari danau Handsome,
kira-kira tahun 1800, Wovoka dengan ‘ Ghost Dance (tarian hantu)’
pada tahun 1890-an, dan abad 20 ada kelompok ‘cargo cult’ juga
bisa dikategorika sebagai gerakan milenarian (Landes, 2004: 338-
339). Lia Eden di Indonesia setelah era reformasi menunjukan hal
yang sama dengan karakteristik milenarian, karena Lia menawarkan
keselamatan untuk pengikutnya dalam mengehadapi krisis politik
dan ekonomi dan terutama dalam banyak wahyunya ada banyak
peringatan tentang tibanya hari kiamat.

Maka, seperti kelompok keagamaan baru lain yang
muncul setelah republik ini merdeka, kelompok Lia Eden dapat
dikategorikan sebagai Gerakan Keagamaan Baru/GKB/NRM
(New Religious Movement). Mari kita klarifikasi apa itu fenomena
NRM. Sepanjang kemunduran peran Gereja Kristen di masyarakat
Barat sejak abad 20, bersamaan dengan proses sekulerisasi dan
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rasionalisasi, NRM menawarkan alternatif spiritual yang berbeda
dari tawaran Gereja ‘mainstream’ yang gagal memenuhi kebutuhan
spiritualitas masyarakat; terutama terjadi sekitar 1960-an dan
1970-an (Hunt, 2003: 3-10;. Clarke, 2009b;. Beckford, 1985).
Wallis (1984: 9-39;. juga Possamai, 2009a: 168-170;. Hunt, 2003:
90;. Beckford, 1985: 70;. Dowson, 2003: 78-79) menjelaskan tiga
macam NRM, yaitu ‘world-rejecting (penolakan dunia), ‘world-
affirming’ (penerimaan dunia), dan ‘world-accommodating movements’
(kompromi pada dunia). Tipe ‘world-rejecting mengajarkan
kepercayaan yang kuat tentang nilai moralitas bagi para anggota;
dengan itu NRM ini berusaha untuk merubah dunia dengan
semangat spiritualitas baru. Dengan melihat dunia secara kritis,
mereka sering memisahkan diri dari masyarakat. Sebagai contoh
adalah Union Church, yang didirikan pada tahun 1954 di
Korea, yang berpindah ke Amerika pada tahun 1960-an. Tipe
‘world-affirming movements’ lebih membebaskan para anggota, dan
membangun relasi sebatas ‘pasien’ atau ‘audiense’; misalnya, NRM
ini menawarkan layanan terapi penyembuhan bgi para anggotanya.
Kelompok ini menunjukan sebuah tipe sinkretis dan mistis
ketimuran, yang rata-rata punya misi meningkatkan kebahagiaan
dan kebaikan anggotanya. Sebagai contoh dari tipe ini seperti
Gereja Scientology. Dan, tipe NRM ‘world-accomodating’ cenderung
memiliki ciri dari dua tipe di atas. Baik itu keanggotaanya bersifat
‘elitis’ dan ‘terbuka’ atau ‘tertutup’, kelompok ini membawa misi
revitalisasi dan dengan ajakan untuk mengubah dunia. Contoh
Subud, mungkin juga kebanyakan aliran kepercayaan/kebatinan
lain di Indonesia dengan kategori ini.

Analisis Beckford (1985; Beckford dan Levasseur, 1986)
bagaimana NRM bersikap pada masyarakat di luar kelompok
dianggap relevan untuk digunakan dalam studi ini, dan sangat
bermanfaat untuk menjelaskan perkembangan kerajaan ‘Lia Eden’.
Dalam melihat perkembangan Eden, saya gunakan klasifikasi para
anggota Eden sebagai berikut: 1) ‘devotees’, (anggota inti) yaitu
anggota inti yang hidup dalam kelompok ini secara eksklusif, hidup
dalam rumah Eden bagaikan biarawan dan biarawati dan dengan
memakai kostum putih bak berjubah;2) ‘adept’ (penghubung), yaitu
pengikut yang bergabung dengan Eden yang membentuk forum
Wahana Kebangsaan (WK), mereka hidup luar ‘kerajaan’ Eden;dan
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mereka berusaha menjembatani Eden dengan dunia luar; 3) “client’
(pasien), yaitu mereka yang menikmati layanan ‘Lia Eden’, seperti
terapi penyembuhan terutama pada fase pengajian Salamullah; 4)
‘patrons’ (pelindung), yaitu mereka yang memberikan dukungan
finansial terhadap NRM; dan 5) ‘apostate/murtad’, yaitu mereka
yang meninggalkan Eden (atau melepaskan diri) dari kelompok.

Dalam melihat relasi NRM dengan dunia eksternal, Beckford
(1985; Beckford dan Levasseur, 1986) mengusulkan tiga tipe: 1)
‘refuge/memisahkan diri atau menyendiri’, maksudnya kelompok
NRM itu hidup dengan gaya hidup eksklusif, seperti kehidupan
biarawan atau biarawati dengan jumlah pengikutnya yang terbatas,
serta jauh dari kehidupan dunia luar; 2) ‘revitalisasi’, yaitu NRM
yang membawa misi perubahan atau transofrmasi dunia, dengan
pandangan bahwa dunia ini akan diubah sesuai dengan nilai-nilai
dan moralitas ideal menurut mereka; dan 3) ‘release atau liberation/
pembebasan’ yaitu NRM yang menawarkan pelayanan pada
pasien, seperti terapi.

Secara singkat, kerajaan Eden telah mengalami banyak
perubahan dalam relasinya dengan dunia eksternal—mulai dari
‘release” ke ‘refuge’, dari ‘refuge’ ke ‘revitalisasi, serta dari ‘revitalisasi’
ke ‘refuge’. Dari berbagai perspektif, perubahan perkembangan
gerakan Eden dari waktu ke waktu sangat dinamis, dari ‘world-
affirming, menjadi ‘world-rejecting, serta ‘world-accommodating’.

Pengumpulan Data

Pertama-tama saya datang ke kelompok Salamullah atau
Eden di Senen, Jakarta pada Desember 2011, dimulai dengan
mengumpulkan dua jenis sumber data—wawancara dan catatan-
catatan dari Eden dan para pengikutnya. Wawancara dilakukan
sebagian besar di Senen— Paduka Bunda Lia, Imam Besar
Muhammad Abdul Rachman, Siti Zaenab Luxfiaty (Dunuk), Arif
Rosyad, Andito Putro Wibisono, Cipi, Cici, Tri, Umar Iskandar,
Ivuk, Bambang, [jaz, dan Venus dalam berbagai kesempatan.
Mereka secara sukarela menjawab semua pertanyaan yang
diajukan dan saya haturkan terima kasih atas dorongan serta
izin yang diberikan Bunda. Selain itu, saya mewawancarai Aar
Sumardiono, Lala, dan Sri Murdiningsih yang sudah meninggalkan
Senen. Sebagian besar pertanyaan diajukan secara terbuka,

30 Nabi-Nabi Nusantara: Kisah Lia Eden dan Lainnya



Al Makin

dimulai dengan informasi pribadi dari latar belakang keluarga,
pekerjaan, dan pendidikan. Pertanyaan yang diajukan termasuk
alasan bergabung dengan Eden, peran dalam kelompok saat ini,
dan hubungan mereka dengan Bunda Lia serta para pengikut
Eden Lainnya. Saya juga mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan iman, ajaran Eden, klaim kenabian Lia, dan perkembangan
kelompoknya. Pada awalnya saya memulai percakapan, tapi karena
informan menunjukan perkembangan dalam menceritakan
sejarah mereka lebih bebas, maka informasi dari mereka pun
lebih beragam. Saya mengikuti percakapan mereka secara alamiah,
sering secara spontan meminta banyak pertanyaan yang berkaitan
dengan ajaran yang mereka pahami. Saya pun mewawancarai
mereka yang sudah keluar dari Eden (murtad), mengapa mereka
melakukannya. Semua pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia.
Saya berteman baik dengan para informan dan dengan sopan saya
beri rasa kenyamanan kepada para informan dan secara langsung
saya mengetik cerita mereka dalam laptop. Terlebih dahulu saya
meminta izin untuk menyebutkan nama mereka dalam buku ini,
namun, saya juga menyamarkan nama tersebut jika ada keberatan
dari informan. Setelah mengunjungi beberapa informan, secara
hati-hati saya membaca kembali transkrip dan memilih cerita-
cerita relevan dengan studi ini. Selain itu, para informan dengan
baik hati memberi saya banyak buku, dokumen, tulisan, file, CD,
pamplet,dan bentuk dokumentasi lainnya. Perlu dicatat bahwa para
pengikut Eden sangat teliti dan sadar akan dokumentasi mereka
sendiri. Mereka menyimpan catatan kegiatan, perkembangan, dan
wahyu yang Lia sampaikan. Sebagian besarmereka adalah lulusan
universitas di Indonesia dan luar negeri, wajar jika mereka sadar
betapa pentingnya catatan dokumen.

Lia Eden juga seorang seniman visual kreatif dan penulis
produktif. Pada puncak karirnya, dia menulis Membuat dan
Merangkai Bunga Kering (1991). Minatnya pada puisi dapat dilihat
dalam Pancasila Meniti Zaman (1998a). Karya pertama yang
menandai karirnya sebagai pemimpin spiritual adalah Perkenankan
Aku  Menjelaskan Sebuah Taqdir (1998b), yang berisi tentang
pengakuan dirinya bertemu dengan Habib al-Huda, atau Malaikat
Jibril. Tulisan puisi yang ditulisnya untuk terapi bagi para pasien
dikumpulkan dalam Kemasan Sapaan Langsung Kepada Para Pasien
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di Klinik Salamullah, Setiap: Senin-Rabu-Jum’at, (Umar Iskandar,
dkk: 1998c). Puncak perjuangan dirinya di pengadilan ditulis
dalam Fatwa Mahkamah Tithan (20072) dan Sumpah Tithan Yang
Maha Kuasa (2007b). Selama dipenjara yang kedua kalinya dia
menyelesaikan Filosoft Bunga Dari Penjara (2011). Pertanyaan yang
saya ajukan dalam proses wawancara dengan Lia adalah, terkait
dengan latar belakang keluarga, kesehatan, awal klaim kenabian,
pengalaman dirinya menerima wahyu Ilahi, baik selama masa
sidang peradilan ataupun dalam menjalani hukuman penjaranya.

Sebagai catatan, munculnya Salamullah, yang kemudian
menjadi Eden, Kerajaan Tuhan dan Surga di Bumi, bertepatan
dengan semaraknya media online. Gerakan Eden mengambil
kesempatan dari boomingnya media online ini untuk
menampilkan wahyu, setidaknya dalam tiga situs. Pertama, dalam
website www.LiaEden.info, yang diluncurkan pada 1 November
2003, berist materi dari tahun 1998 meliputi Fatwa Jibril, Wahyu
Tithan, dan Lembaran-lembaran. Kedua, website http://1e2-34-777.
info, diluncurkan pada 23 Februari 2004, yang merupakan situs
kedua yang berisi sebagian besar Sumpah Tithan, Maklumat Jibril,
dan wahyu berikutnya selama Lia berada di penjara yang kedua
kalinya. Ketiga, website www.mahoni30.org, didedikasikan untuk
pengalaman spiritual dari para pengikut Salamullah. Website ini,
sebagian isinya saya download dan simpan, ditutup pada Februari
2012.

Selain tulisan Lia, saya juga membaca beberapa karya para
pengikut Eden. Aar Sumardiono, seorang penulis produktif
lulusan Institut Teknologi Bogor (ITB), menulis: Loving You
(2003); Penentang Rasul, Menyikapi Perbedaan Keyakinan (2004a);
Perennialisme, Jembatan Membangun Surga (2004b); Risalah Tauhid,
Pesan Abadi Sepanjang Zaman (2004c); Ruhul Kudus 2, Sistem
Komunikasi (2004d); Tetes Embun, Renungan Kehidupan (2004e);
Ruhul Kudus, Guru Pribadi Umat Manusia (2004f); Candra dimuka
Kaum Eden (2005); Dialog di Dunia Maya (2007); danInkuisisi
(2009). Sebagai tambahan, Abdul Rachman menulis Pembelaan,
Pledoi dan Duplik (2006) selama masa pebelaan dirinya di
pengadilan. Dunuk Luxfiaty mengumpulkan banyak anekdot
tentang hukuman malaikat Jibril untuk para pengikut Salamullah
dalam Hukuman Musykil ala Malaikat Jibril (2007).
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Saya melakukan wawancara dengan para pengikut Kerajaan
Eden dalam berbagai kesempatan selama kurun waktu tahun
2011 hingga 2013. Biasanya berkunjung ke rumah Mahoni dari
pagi hingga sore hari. Pun demikian, berkomunikasi dengan para
pengikut Eden melalui email, Facebook, dan SMS. Kelompok
ini masih aktif hingga saat ini selama Bunda menerima wahyu.
Dunuk,Andito, dan pengikut lainnya juga mengirim pesan melalui
Facebook atau SMS. Dengan begitu, materi-materi kajian yang
saya dapat berlimpah—dari wawancara, observasi, buku, surat,
catatan kegiatan, dan lagu-lagu. Aar Sumardiono memberikan
bahan lainnya kepada saya berupa paket CD yang berisi kumpulan
do’a ibadah Eden, lagu-lagu, wahyu Bunda Lia, dan dokumentasi
kegiatan lainnya. Namun, ketika Bunda dan Rachman ditangkap
polisi, semuanya disita seperti materi kajian dalam komputer,
flashdisks, CD, termasuk dalam format buku lainnya.

Untuk diskusi bab tujuh, tentang respons publik terhadap
Lia Eden, saya melakukan wawancara dengan banyak informan:
empat orang pedagang kaki lima di jalan Mahoni, ketua RT Fita,
lurah Bungur Putut Linangkung, dan kepala keamanan di desa
tersebut, Pak Bram. Saya pun pergi ke Ciputat untuk melakukan
wawancara dengan Nana, Lala, Ismatu Ropi, Hidayat, dan
Hasanuddin (UIN, Jakarta). Sebagai sumber informasi lain saya
bertemu dan wawancara dengan Isa Anshary, Amin Djamaluddin
(MUI), Mayong dari Lembaga Bantuan Hukum (LBH), Musdah
Mulia [Indonesian Conference for Religion and Peace (ICRP)], Lutfi
Assyaukanie, Nong Darul Mahmada (Jaringan Islam Liberal),
Hasani (Setara Institute), dan Dawam Rahardjo. Mereka semua
terlibat dalam pengadilan dan pembelaan Eden. Saya lakukan
dengan wawancara model open-ended. Saya minta para informan
untuk menyampaikan pendapatnya tentang Lia dan Rachman,
keterlibatan mereka dalam persidangan di pengadilan, dan
penganiayaan terhadap Eden.

Lia Eden tidak sendiri dalam mengklaim dirinya sebagai nabi
di Indonesia. Maka, saya membandingkannya dengan beberapa
kasus nabi lainnya. Dalam penerapannya, saya mengumpulkan data
dengan membaca literatur dan mengunjungi beberapa kelompok
tepatnya di Jawa dan Sumatera yang mengaku nabi; namun titik
tekan masih pada kasus Lia Eden (lihat lampiran I, II, dan III).
Penelitian melibatkan riset lapangan dan wawancara di Medan,
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Bojonegoro, Blora, Yogyakarta, dan Jakarta dari Desember 2011
hingga Februari 2013. Di Medan, saya mengunjungi Balige, di
mana wawancara dilakukan dengan pemimpin dari Parmalim
Marnakok Naiposos di Pulau Samosir, di sana bertemu dengan
pimpinan adat Parlamim Martogi Sijabat. Di Bojonegoro,
wawancara dengan Harjo Sukardi, kepala adat Samin di Jepang
bagian wilayah desa Margomulto, dan Kasdi dari desa Tapelan yang
merupakan bagian wilayah Ngraho. Di Blora, bertemu dengan
Sukeri dari desa GedungTuban, dan Suyoto dari desa Klopoduwur.
Semuanya berbaik hati pada saya dalam berbagi informasi. Saya
juga melakukan wawancara dengan beberapa pimpinan aliran di
Yogyakarta: Parmin Padmowiyoto (Subuh), Kusumo (Pangestu),
Sajilan dan Nugroho (Sumarah), Slamet Basuki (Sapta Darma),
Mardi Yuwono (Sumarah Purbo), Pujisidurjo dan Endang (ASK),
yang semuanya menyambut saya dalam berkunjung ke rumah
mereka. Wawancara dengan para pemimpin agama yang terlibat
diajukan pertanyaan secara terbuka dan mereka menanggapi saya
dengan menceritakankisah-kisah sejarah kelompok masing-masing
agama, pendiri, dan peranannya dalam kelompok. Dari jawaban
para pemimpin agama tersebut kemudian saya mencatat langsung
dengan laptop. Setelah itu, dengan teliti saya ulang dan memberi
kode penting; memilih informasi yang relevan dengan tema
yang diajukan. Dalam penulisan lampiran III, saya mengandalkan
laporan yang diberikan oleh Wahid Institute, Lembaga Penelitian
dan Pengkajian Islam (LPPI), Setara Institute, koran, dan majalah.
Saya pun membandingkan kajian ini dengan hasil wawancara yang
dilakukan bersama beberapa aktivis LSM yang terlibat langsung
dalam membela beberapa nabi di pengadilan.

Sistematika Buku

Buku ini terbagi dalam tujuh bab serta dilengkapi diakhir
dengan empat lampiran. Pada bagian pertama pendahulan, yang
mendiskusikan bagaimana kemunculan nabi dalam sejarah tradisi
keagamaan Indonesia, khususnya pada masa kolonial hingga
periode pasca reformasi dan dikaitkan dengan konsep pluralisme
pada konteks Indonesia. Pada bab ini juga dijelaskan teori dan
metodologi yang digunakan dalam penelitian dan buku ini.
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Bagian kedua menjelaskan biografi Lia Eden, karir awalnya
sebagai perangkai bunga, dan wahyu yang diterimanya dari
malaikat Jibril. Bab ini juga dilengkapi dengan catatan konflik
antara Eden dengan MUL

Bab ketiga menjelaskan perkembangan awal kelompok
pengajian Lia bernama Salamullah; saat itu para anggotanya belum
meninggalkan keyakinan dan praktek keislamannya. Dalam
pengajian itu, Lia juga membuka klinik pengobatan tradisional,
yang menarik para pasien dari berbagai kalangan, seperti tokoh
aktivis Muslim dan para politikus. Mereka berkonsultasi kepada
Lia tentang masalah hidup dan kesehatan.

Bab keempat mendiskusikan deklarasi Lia bahwa Salamullah
berdiri sendiri sebagai agama tidak lagi terkait lagi dengan Islam.
Hal tersebut ditandai dengan pengasingan laku spiritualitasnya
di Bogor. Selama kurun waktu tersebut, sekelompok massa
menyerang dengan dukungan legitimasi dan kehadiran MUI lokal
dan pemerintah setempat. Hal ini merupakan tekanan eksternal
yang dialami Lia, sehingga ini menjadi faktor yang menyebabkan
perubahan NRM dari ‘refuge’ ke ‘revitalisasi’.

Bab kelima menjelaskan proses penangkapan Lia dan
pembelaan dirinya dalam pengadilan. Pada persidangan itu,
Lia juga mengungkapkan wahyu selanjutnya di tengah vonis
hukuman penjara dirinya dan Abdul Rachman, yaitu imam besar
pada kerajaan Eden. Pada bagian ini pun disajikan sikap kritis
Lia terhadap sistem pemerintah, prakterk berislam dan keislaman,
pemimpin Muslim, dan para politikus Indonesia.

Bab keenam membicarakan tentang menurunnya kerajaan
Eden, ditandai dengan semakin berkurangnya pengikut Eden
(murtad atau apostasi), serta alasan mengapa para pengikutnya
meninggalkan kelompok. Pada tahap ini, kerajaan Eden dalam
kondisi yang sulit dalam mempertahankankan dirinya, apalagi
dengan munculnya konflik internal.

Bab ketujuh menyajikan respons publik terhadap Lia,
terkait dengan perdebatan golongan fundamental yang mampu
mengalahkan kaum liberal dan moderat yang membela hak
kebebasan berkeyakinan dan berkepercayaan Eden. Bab ini juga
menyajikan tantangan NRM terhadap hegemoni orthodoksi
Islam, yang sayangnya mampu menekan NRM, yang, juga di sisi
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lain, mampu bertahan dengan strateginya dalam mempertahankan
eksistensinya. Pada akhir diskusi, bagian ini juga melihat bagaimana
konsep pluralisme dibahas di ruang publik di Indonesia terutama
terkait dengan kasus Lia Eden.

East Lombiok

Saursbays

Gambar 1: Peta lokasi para nabi yang dibahas di buku ini

Lampiran I, II, dan III menyajikan catatan singkat para nabi
Indonesia dalam tiga masa sejarah: lampiran [ sedikit biografi
para nabi yang menuntun masyarakat dalam perjuangan melawan
hegemoni kolonial; lampiran II membicarakan enam nabi yang
muncul selama masa perjuangan kemerdekaan bangsa dan mereka
berhasil mendirikan kelompok keagamaan (NRM) dengan
sebutan aliran kepercayaan/kebatinan, dan: lampiran III memberikan
catatan kemunculan para nabi pada masa akhir Orde Baru dan era
reformasi. Lampiran IV menyajikan tabel wahyu yang diterima
Lia Eden, dari tahun 2000 sampai 2011 untuk memperlihatkan
bagaimana wahyu itu berkembang dari waktu ke waktu.
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BAB TUJUH
PERTARUNGAN PUBLIK

Keyakinan tidak bisa dituntut atapun diadili (Musdah Mulia, Aktivis
Gender Muslim).

Tugas Kementerian Agama RI bukanlah membuat orang-orang lebih
agamis saja, tetapi yang lebih penting adalah melindungi mereka yang
menjalankan agama dan menghormati kebebasan beragama, termasuk
mereka yang tidak memeluk agama (Dawam Rahardjo, Intelektual

Muslim).

enurut Beckford (1985; lihat juga Anthony dan Robbins,

2004; Richardson, 2004), NRM (New Religious Movement/
Gerakan Keagamaan Baru) yang memiliki misi ‘revitalisasi’ atau
‘transformasi’ tatanan dunia sering memicu kontroversi publik,
karena proses rekruitmen anggota melibatkan teknik ‘indoktrinasi,
tipu muslihat, bujuk rayu secara paksa, hipnotis pikiran, dan cuci
otak (braimwashhing)! Hal ini mungkin tampak dalam kasus nabi
Mushoddeq pendiri Qiyadah Islamiyah (lihat lampiran III). Dalam
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NRM seperti itu publik dan negara merasa terancam karena
metode itu, keterlibatan dalam penculikan, dan pelanggaran hak
asasi manusia. Namun, kontroversi yang disebabkan oleh kerajaan
Eden bukan karena metode rekruitmen anggota baru, tetapi
kontroversi itu dalam kasus Eden lebih pada idenya dalam proses
‘revitalisasi’ itu sendiri, yang menentang hegemoni orthodoksi
keislaman. Namun, Beckford (hal. 277) meragukan adanya sisi
positif daripara pendaku kenabian dalam gerakan NRM dalam
budaya, politik dan, kehidupan sosial pada realitas masyarakat Barat.
Meskipun begitu, Dawson (2003: 72-73) melihat munculnya
NRM sebagai ‘eksperimensosial’, yang mungkin dapat dikatakan
sebagai model ‘inovasi sosial” dalam masyarakat modern; dengan
begitu NRM akan berkontribusi pada ‘perubahan sosial’. Mengacu
pada konteks budaya Indonesia, saya menyimpulkan bahwa para
nabi pribumi yang mendiritkan NRM (agama populer/agama
rakyat) selama era reformasi mengajak kita untuk terus menggali
bagaimana masyarakat memaknai arti pluralisme dan toleransi
dalam beragama di era demokratisasi. Dengan memperhatikan
arah perdebatan di masyarakat, ini bisa menjadi jendela untuk
melihat bagaimana masyarakat bereaksi dengan kemunculan
NRM vyang terkait erat dengan isu pluralisme dan toleransi
beragama. Di samping itu, kemunculan NRM dan bagaimana
respons masyarakat dan negara terhadap gerakan-gerakan tersebut,
kita juga bisa mengukur sejauhmana negara hadir dalam memene;j
pluralisme dan mempraktekannya dalam kehidupan sosial.

Patut dicatat bahwa era Orde Baru, dimana berbagai
kelompok dengan berbagai ideologi bersaing di publik, perdebatan
isu pluralisme dan toleransi beragama didominasi oleh kelompok
intelektual Muslim progresif dengan ideologi sekuler dan pluralis
(Hetner, 1997, 2000; Barton, 1997; Assyaukanie, 2008). Namun
setelah era baru demokratisasi setelah Soeharto lengser, kelompok
konservatif dan radikal yang selalu ditekan oleh rezim Orde Baru,
bangkit serta menyerang kelompok moderat dan liberal (Harvey,
2009; Gillespie, 2007). D1 sisi lain, munculnya Lia Eden, semakin
memperbesar perdebatan antara kelompok liberal dengan radikal
dalam memaknai konsep pluralisme, toleransi beragama, dan hak
bagi kelompok minoritas.

Tidak seperti negara-negara Barat, misalnya Jerman, Inggris,
dan Amerika, di mana pemerintah dan warga masyarakat
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merespons beberapa kemunculan sekte aneh, biasanya lebih
memperioritaskan masalah keamanan dan efek psikologis para
pemimpin dan anggotanya; dalam menanggapi kemunculan Eden,
masyarakat Indonesia lebih banyak merespons masalah agama,
keyakinan, dan teologi. Pada gilirannya, kontroversi publik pada
kasus Lia Eden, baik pada level masyarakat maupun pemerintah,
lebih mencurahkan perhatiannya soal iman atau keyakinan.
Dengan begitu, peran agama jauh lebih urgen di negeri ini; maka
keyakinan sering menjadi motif di balik sikap dan tindakan yang
dijadikan sebagai alat justifikasi atau pembenaran. Perbedaan antara
negara Barat dengan Indonesia dalam menanggapi kemunculan
NRM mungkin bisa dirumuskan seperti berikut: gerakan anti-
sekte di negara Barat, hanya memantau pola rekruitmen karena
dikhawatirkan bisa menjadi alat ‘indoktrinasi’ (Beckford, 1985,
1986; Wuthnow, 1986; Barker, 1983; Anthony dan Robbins,
2004),sedangkan di Indonesia melalui MUI, yang dipantau adalah
kemurnian iman masyarakat jangan sampai tercampur bid’ah dan
kontaminasi paham liberal. Sekali lagi, dalam menanggapi kasus
Lia Eden, perdebatan publik mengerucut pada kebebasan agama
dan pluralisme yang di dorong oleh iman keagamaan.

Prasangka Media

Beckford (1985; Beckford dan Levasseur, 1986) menyoroti
kontroversi publik yang terkiat dengan status para pemimpin
NRM dan anggotanya apakah mereka masih normal atau sudah
abnormal. Tampaknya ini juga berlaku di Indonesia, media
Indonesia mengeksploitasi kasus Lia dengan menyebutnya sebagai
‘orang gila’. Berbagai stasiun TV Indonesia seperti ANTV, SCTV,
Metro TV, dan RCTI memprovokasi cerita Lia Eden dalam setiap
tayangannya. Pembawa berita TV dan komentator menggunakan
kata-kata yang tajam dan menyudutkan seperti gila, edan, aneh,
nabi palsu, Jibril Palsu, dalam menggambarkan Lia (Youtube
2008a; 2008b; 2011; 2014). Asrori S. Karni—seorang wartawan
Majalah Gatra yang meliput berita tentang Lia selama periode
pengasingan awal di Bogor hingga periode Jalan Mahoni—
mengatakan kepada saya bahwa gaya busana yang eksentrik Lia
menarik minat pembuat berita. Tentu, Lia—seperti ratu atau raja
dari kerajaan kuno, mengendarai kuda putih dengan mahkota emas
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tampil dalam parade di kota Jakarta yang diikuti oleh pengikutnya,
yang berkepala pelontos dengan mengenakan jubah putih pula—
dengan mudah membangkitkan rasa penasaran publik.

Menurut Mayong, seorang pengacara yang membela kasus Lia
dalam persidangan di tahun 2006, di awal tahun 2000-an media
berperan dengan mencitrakan buruk Lia. Terutama, media lokal
Jakarta, termasuk Warta Kota, Pos Kota, dan Nonstop, menyajikan
citra buruk Lia dan kelompok Eden dipublik. Koran-koran ini
menggunakan bahasa provokatif dalam meliput penggerebekan
yang dilakukan oleh kelompok Islam garis keras atas anggota
kerajaan Eden di akhir tahun 2005; ini terlihat dalam judul dan
isi beritanya. Selain itu, mereka tampaknya mendukung sikap
orthodoksi keislaman di bawah panji MUI dan Amin Djamaluddin,
yang membenarkan penangkapan Lia dan para pengikutnya, serta
mendukung status pidana bagi Lia Aminuddin, Abdul Rachman,
dan Andito Putro Wibisono. Warta Kota (2005a), misalnya,
memberi judul, “Malaikat Jibril Diciduk.” Dalam melaporkan
penyerahan Lia ke polisi, Warta Kota menulis: “Situasi makin panas
karena ratusan orang yang mengepung Kerajaan Tuhan berteriak-
teriak mencemooh dan menghujat Lia Aminuddin alias Lia Eden
dan pengikutnya yang dinilai sesat.” Menurut Warta Kota, situasi
semakin panas ketika Lia dipaksa masuk oleh polisi ke dalam bus,
“Bahkan, saat bus beranjak meninggalkan lokasi, massa setempat
melemparinya. Beberapa sandal karet dan batu kecil melayang
ke kendaraan yang mengangkut Lia Eden dan pengikutnya itu
menuju Polda Metro Jaya.” Dalam berita lain, Warta Kota (2005b)
menerbitkan headline, “Bubarkan Kerajaan Tuhan.” Surat kabar
ini jelas berada dipihak Masjid Meranti, yang mengadakan Tablig
Akbar dengan tema, “Membongkar Kedok Jibril Palsu.”

Koran lokal lain Berita Kota (2005) menyajikan konten berita
yang sensasional, “Istri Malaikat Jibril Dievakuasi.” Menurut Berita
Kota, warga Senen menolak kehadiran Lia di daerahnya, “Kali ini
batas toleransi masyarakat terhadap sepak terjang Lia Aminuddin
yang mengaku Tuhan dan ‘istri” Malaikat Jibril itu sudah habis.
Warga kemudian mendesak aparat kepolisian agar mengambil
tindakan untuk menghentikan kegiatan keagamaan yang ‘unik’
yang dijalankan Lia Aminuddin bersama para pengikutnya.”

Demikian juga, surat kabar yang berkantor di Jakarta, Pos Kota
(20052) menyajikan konten berita sebagai berikut “si Malaikat
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Lia Aminudin Ditahan Polisi” Surat kabar itu juga mengutip
keberatan dari beberapa warga Senen atas kehadiran kelompok
Eden di daerahnya. Dalam berita lainnya, Pos Kota (2005b)
memberi judul, “Kerajaan Tuhan Digerebek Polisi.” Isi dari berita
itu sebagai berikut:

Digerebeknya, markas ‘Kerajaan Tuhan’ itu atas desakan
masyarakat yang tidak terima keberadaan jamaah ini.
Warga sekitar mengirim surat ke Polres Jakarta Pusat
dan Walikota Jakarta Pusat agar rumah yang dijadikan
tempat ibadah itu dibubarkan. Jika keluhan warga tidak
dipenuhi, mereka mengancam akan menggerebek rumah
tersebut.

Nonstop (2005a) melakukan wawancara via telepon dengan
Ketua Badan Investigasi FPI (Front Pembela Islam), M. Alawi
Usman, mendukung pemerintah untuk melakukan penangkapan
Lia. Headline lain dari Nonstop (2005b) berjudul, “Agama Sesat
Diserang, Warga Marah dan Mengepung Rumah Lia Aminuddin
di Senen.” Penggalan isi berita ini sebagai berikut:

Sebuah rumah tempat kegiatan ritual Komunitas Eden
di Jalan Mahoni No 30, Bungur, Senen, Jakarta Pusat
diserang warga, Selasa (27/12) pukul 11.00 WIB. Warga
sekitar marah dan menilai kegiatan serta agama yang
diajarkan Lia Aminuddin itu sesat. Para warga yang
menyerbu rumah itu kemudian memberi ultimatum
selama seminggu Lia Aminuddin dan pengikutnya untuk
membubarkan kegiatan aliran sesat itu. Jika tidak, warga
mengancam akan melakukan tindak kekerasan.

Berita yang disajikan Nonstop (2005b) telah mencemarkan
nama baik Lia yang berbunyi:

Pengakuan Lia ini tentu dianggap kebelinger. Dasar itu
pula yang mendorong MUI mengeluarkan fatwa. Alih-
alih tenggelam, pengikut Salamullah malah tak tinggal
diam. Mereka memperotes dan menolak fatwa MUIL.
Hebatnya lagi, belakangan Lia mengaku sudah menyatu
dengan Jibril. Berdasarkan wahyu lanjutan dari Jibril,
ajaran Salamullah berkembang menjadi aliran Paranealis
atau lintas agama yang menyatukan Islam, Kristen, Hindu,
dan Buddha.
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Meskipun organisasi media di tingkat nasional, seperti Tempo,
Gatra dan Kompas, mengambil posisi lebih moderat dalam meliput
berita tentang kelompok Eden. Media ini masih sering meliput
berita dengan gaya eksentrik dan kinerja aneh kelompok Eden.
Tempo misalnya, menyajikan headline berita tentang penyergapan
kelompok garis kerasdi Bogor dengan judul, “Anarkis versus
aneh” (Bramantyo dan Sinaga, 2001). Dalam meliput berita dar1
hukuman penjara Lia, headline berita Tempo berjudul, “Dihukum
2,5 tahun penjara: Lia Eden menanti jawaban Tuhan” (Sofian,
2006). Tempo juga menyajikan beberapa cerita tentang jubah
putih, staf, dan penampilan aneh dari kelompok Eden. Di sisi
lain, Gatra tampaknya menunjukkan simpati kepada para korban
penyergapan. Salah satu judul media Gatra berbunyi, “Rumah
Zaitun Dihancurkan” (Karni, 2001).

Namun, setelah hukuman penjara Lia kedua, media nasional
jelas lebih memihak korban dan menyajikan berita Lia dengan
citra positif, seperti bagaimana Lia berbagi pizza dengan para
narapidana setelah pembebasannya (Cipta, 2011). Sementara
Kompas lebih bersikap netral dan menghindari unsur-unsur
kontroversial ketika bercerita Lia Eden (Damanik 2008a; 2008b;
Sawabi 2008; Dundu dan Aziz 2011), Tempo dan The Jakarta Post
jelas memihak mereka sebagai korban penganiayaan, begitu juga
mengkritisi UU penistaan agama (PNPS 1965) di bawah bayang-
bayang radikalisme dan orthodoksi di negeri ini (Wisnu, 2009;
Yuliandini, 2006; The Jakarta Post, 2011).

Penyusupan diJalan Mahoni

Berbeda dengan berita yang disajikan oleh media di atas, ketua
RT yang saya wawancarai pada Desember 2012, membenarkan
bahwa serangan pada tahun 2005 terhadap Eden datang dari
orang luar bukan dari warga setempat. Dalam menunjukan hal
tersebut, Fita sebagai ketua RT menegaskan bahwa meskipun
ada perbedaan iman warga di Jalan Mahoni tetapi masih tetap
harmonis; mereka menghargai nilai-nilai toleransi dan menjalin
hubungan baik antar tetangga. Putut Linangkung sebagai Lurah
sependapat dengan statemen Fita, dengan menetapkan slogan
“ngaji ayo, mabok ayo,”—sebuah ungkapan yang terefleksikan
cara orang Bungur yang mengkombinasikan sekuler dan iman.
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Linangkung dan Keamanan Ketertiban Masyarakat (Kamtibnas),
Pak Bram, juga menunjukan bahwa kelompok garis keras tidak
ada di wilayahnya; kantor FPI tidak ada di daerah Bungur.
Singkat kata, Fita, Linangkung, dan Pak Bram berpendapat bahwa
serangan dan pengepungan Eden tahun 2005 bukan dari warga
yang berada di daerah tersebut—seperti yang diklaim oleh media
di atas—tetapi gangguan dari orang luar dan mencampuri urusan
warga.

Ketika ditanya tentang dua masjid terletak didekat dengan
rumah Lia, Fita menekankan bahwa Masjid Darussalam
menunjukan sikap toleran terhadap Lia, sementara kegiatan Masjid
Meranti memperlihatkan watak pertentangannya. Bram, yang
waktu itu berperan menenangkan massa selama pengepungan
Eden, juga berpendapat bahwa Masjid Meranti berperan dalam
merencanakan tablig akbar yang berakibat pada konfrontasi mereka
dengan Eden. Namun, karena takut akan terjadi kekacauan pihak
keamanan tidak memberikan izin.

Masjid Meranti mendapat sokongan organisasi besar
seperti Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII), dimana Amin
Djamaluddin merupakan salah satu pimpinan di situ dan dia
lah yang membawa kasus Eden ke pengadilan. Beberapa Ustadz
dari mesjid itu melakukan serangan terbuka atas keberadaan
kelompok Eden di hadapan warga, yang sering berkunjung untuk
menghadiri pengajian di Masjid. Pungkasnya, tindakan menentang
Eden terkoordinasi oleh pihak tertentu tidak semata-mata murni
suara warga dan penduduk setempat. Nampaknya, terlihat sebuah
konspirasi dalam peristiwa ini. DDII, yang jelas-jelas menentang
klaim kenabian Lia berkolaborasi dengan MUI, sedangkan Masjid
Miranti sepertinya berperan sebagai mata-mata lokal.

Fita pun menjelaskan kepada saya terkait unsur-unsur
eksternal yang mengintervensi urusan lokal warga terhadap Eden
yang membuat keadaan semakin memburuk. Dia mengklaim
bahwa pengepungan pada tahun 2005, yang diwarnai kemarahan
kerumunan massa, sebagian besar dilakukan orang yang tidak
dikenal bahkan mereka mengancam dan menakuti warga setempat.
Di samping Edan ada tempat ibadah umat Kristen berupa gereja
yang terpaksa ditutup, karena jemaahnya mereka ketakutan akan
terjadi serangan yang mungkin dilakukan oleh kelompok garis
keras penyusup tersebut.
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Di akhir Desember 2012, saya berbicara kepada beberapa
penjaja kaki lima di Jalan Mahoni dan menanyakan sikap mereka
terhadap kelompok Eden. Mereka secara umum menunjukan
sikap masa bodoh, sementara dua penjaja menyampaikan pada
saya bahwa mereka tidak mengetahui terkait kelompok Eden atau
kegiatannya. Mereka juga percaya bahwa pengepungan tahun 2005
terhadap Eden direncanakan dan dilakukan oleh orang luar.

Lebih dari itu, Fita, Bram, dan Linangkung semua sependapat
bahwa media juga memainkan peran dalam membuat kasus
Eden sensasional. Fita merasa bahwa media tidak jujur dengan
memanfaatkan berita kontrovesial untuk kepentingan sensasi.
Meskipun beberapa koran lokal mewawancara Fita, mereka
mengeluarkan cerita yang berbeda. Pungkasnya, media telah
memanipulasi kasus Eden.

Selama kunjungan saya beberapa kali, warga terlihat tidak
memiliki ketertarikan atau tidak perduli dengan adanya Eden
di antara mereka. Anehnya, ketika Lia dikeluarkan dari penjara
pada tahun 2012, aparatur kelurahan setempat mengunjungi
rumahnya. Namun, sikap hangat dan hubungan sebelumnya
dengan pemimpin kelurahan dan tetangga telah berubah. Keadaan
di sekitar Eden memang berubah. Fita dan Bram berbicara kepada
saya bahwa lurah sebelumnya, Halimi, tidak sama dengan lurah
saat ini Linangkung; Halimi sepertinya lebih condong ke sikap
MUI dan oleh karenanya menentang klaim kenabian Lia.

Di Mata Teman-Teman Ciputat

Imam besar kerajaan Eden, Abdul Rachman dulunya
merupakan salah satu mahasiswa di IAIN Syarif Hidayatullah
Ciputat, Jakarta dan aktivis Himpunan Mahasiswa Islam (HMI),
yangikutsertadalamberbagai demonstrasimemperotes pemerintah
otoriter Orde Baru. Teman-temannya di Ciputat, yang saya kenal
mereka secara pribadi, berbagi cerita. Reaksi dan komentar
beragam tentang Rachman dan Lia Aminuddin diungkapkan di
depan saya. Perlu digarisbawahi bahwa banyak aktivis Ciputat yang
mengikuti perkembangan Rachman dan sebagian ikut dalam
kelompok Eden. Beberapa mahasiswa Ciputat juga bergabung
pada tahapan awal kelompok pengajian Salamullah. Namun,
hanya sedikit yang kemudian terlibat secara aktif dalam komunitas
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Eden dan bertahan. Tak seorang pun, terkecuali Rachman, yang
masih bertahan dan berperan dalam kelompok ini. Berdasarkan
komentar saya kumpulkan dari hasil wawancara saya pada April
2012 dengan teman-teman Rachman di Ciputat, seperti Nana,
Lala, Ropi, Wahid, Hasanuddin, dan Hidayat.

Nana melihat adanya perubahan dalam diri Rachman dan Lia
dari waktu ke waktu. Pada tahun 1996, Rachman menceritakan
kepada Nana tentang betapa terkesannya dia dengan pemahaman
Lia terhadap konsep teologi yang canggih dan pemikiran filsafat,
padahal Lia hanya ibu rumah tangga dengan pendidikan setingkat
SMP. Rachman memang tidak hanya mengajari Lia terkait
dengan membaca al-Qur’an, ia pun juga pada gilirannya menjadi
juru tafsir dan penjelas secara logis dan rasional atas apapun yang
disampaikan Lia dalam misi kenabiannya.

Antara tahun 1996 akhir dan 1997 awal, Rachman
menunjukan kepada Nana terkait kemampuan barunya dalam
pengobatan terapi. Oleh karenanya Nana tertarik untuk
berkunjung ke kelompok Salamullah di Jalan Mahoni, di mana ia
bertemu Dunuk yang memberikannya sebuah air dalam botol dari
sumur Salamullah. Nana menyaksikan ratusan orang datang dan
pergi ke rumah Jalan Mahoni untuk melakukan pengobatan terapi.
Semua layanan diberikan secara gratis tanpa perlu membayar. D1
samping itu, Nana membawa beberapa teman untuk bergabung
di pengajian Mahoni ini, dan menyaksikan banyak publik figur,
seperti W.S. Rendra dan Akbar Tanjung yang turut serta dalam
mengunjungi rumah tersebut.

Dari tahun 1997 hingga 1999, Nana pergi ke Montreal,
Kanada untuk melanjutkan studinya. Nana menceritakan kepada
saya sebelum Januari tahun 1998 serangan angin topan dingin
menerpa Montreal, Lia anehnya sudah meramalkan terjadinya
peristiwa tersebut. Selama terpaan angin topan, Lia juga
mendo’akan Nana, yang berkata bahwa tempat tinggalnya akan
aman. Ketika listrik semua bangunan di Jalan Durocher dalam
keadaan mati, hanya bangunan Nana yang masih menyala. Perlu
dicatat bahwa Penulis pun berada dalam bangunan itu ketika
peristiwa angin topan di Montreal terjadi. Kebetulan Nana dan
Penulis mengambil S2 bersama di McGill University.

Pada tahun 2000, ketika Nana kembali bertemu dengan
Rachman, ia merasa bahwa Salamullah sudah berkembang jauh.
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Rachman menggunakan jubah putih selama ia berkunjung ke
Ciputat. Nana percaya bahwa pengajian agama Islam Salamullah
sudah berubah menjadi aliran religius yang independen, Eden
dengan keyakinan dan tatacara pelaksanaan ibadah yang berbeda.
Rachman dan Lia pun berubah. Lia melepas jilbab. Dalam
pandangan Nana, Lia orang yang baik dan rendah hati, sering
menunjukan solidaritas dengan orang lain. Maka, Nana tetap
menghargai pilihan Rachman dan keyakinannya.

Teman Rachman yang lain, Lala, juga berkunjung ke Jalan
Mahoni pada tahun 1996. Dia secara khusus tertarik dalam klinik
terapi pengobatan yang ditawarkan Salamullah. Dalam hal ini Lala
berkata bahwa ibunya memiliki penyakit batuk, yang kemudian
dia dapatkan sebotol air setelah Lia membacakan do’a untuk air
tersebut. Pada kesempatan ini, Lala bertemu Lia secara pribadi.
Dalam pandangan Lala, Lia hanya seorang ibu rumah tangga
seperti pada umumnya, yang rendah hati dan bersikap terbuka.
Yang membuat Lala terkesan pada Lia adalah rasa percaya diri Lia
yang tinggi karena justifikasi ‘kekuatan’ tertentu di balik dirinya.

Ismatu Ropi dan Din Wahid, dosen UIN Jakarta dan teman
Abdul Rachman selama mereka tinggal di Pesantren al-Qalam di
Gintung Bala Raja, dulunya sering berdiskusi sengit dengan imam
besar Eden ini dalam berbagai kesempatan. Pada tahun 1999,
setelah Ropi menyelesaikan studinya di McGill University, ia
menerima telepon dari Rachman yang memintanya menemukan
konsep Messianik dari berbagai tradisi agama. Ropi memberikan
nasehat Rachman agar membaca The Encyclopedia of Religions. R opi
juga sempat menjelaskan ada banyak konsep. Ropi mencurigai
Rachman mengambil ide itu untuk menyusun konsep Messianik di
Eden. Dalam pandangan Ropi, Eden sudah menunjukkan banyak
indikasi bahwa kelompok itu sudah mengarah pada‘kultus’, salah
satu di cirinya adalah adanya tuntutan loyalitas mutlak dari para
anggota pada pimpinan. Ropi juga menghawatirkan bahwa di
dalam tahapan tertentu ketika memimpin kultus gagal, terutama
terkait ramalan tertentu yang tidak terpenuhi, pemimpin akan
meminta pengikutnya untuk melakukan bunuh diri, seperti yang
terjadi dalam banyak peristiwa kultus di Jepang dan Amerika (lihat
juga Wuthnow, 1986).

Hasanuddin, seorang dosen di UIN Jakarta dan sekretaris
Dewan Syari’ah Nasional (DSN) MUI, juga banyak tahu bahkan
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mengikuti kegiatan pengajian Salamullah. Dia mengenal Rachman
dan Lia secara pribadi karena keterlibatannya dalam terapi
pengobatan ketika ia menderita penyakit bengkak di kaki dan
sakit kepala. Anehnya, pijitan dan air Lia menyembuhkan penyakit
Hasanuddin, karena ini ia hampir beriman pada kenabian Lia.
Namun, keterlibatan Hasanuddin dalam Salamullah diperhatikan
oleh pimpinan MUI, Ibrahim Hosen, yang menyarankan dirinya
untuk keluar dari kelompok itu. Relasi Hasanuddin dengan
para pimpinan MUI, seperti Ali Yafie, Ma’ruf Amin, dan Muslim
Nasution, juga bertambah hangat. Pada akhirnya, Hasanuddin
dengan pertimbangan nasehat dari Hosen, memilih MUI dalam
membangun karirnya ketimbang Salamullah.

Hidayat, aktivis Freedom Institute dan sarjana dari IAIN
Jakarta, juga dulunya mengikuti kegiatan Salamullah. Hidayat
sempat berpartisipasi dalam ritual Eden pada acara Tahun Baru.
Berbeda dengan banyak teman-teman di Ciputat, Hidayat
mengapresiasi Eden bahkan menganggapnya sebagai karunia
tersembunyi. Dia menjadi lebih terbuka dalam pemahaman
keagamaan dan perbedaan agama, ini karena dikelompok itu
dianjurkan untuk membaca berbagai Kitab Suci dari tradisi yang
berbeda. Kelompok ini juga secara terus terang menyatakan ajaran
baru dan ritual yang berbeda dari agama yang ada di Indonesia.
Sikap pluralisme Hidayat tumbuh pada saat bersama dengan
Eden.

Kemenangan Para Penganiaya dan Penuntut

Bagian ini membahas mereka yang mendukung pengucilan
dan penyerangan terhadap Eden, yang kebanyakan bergabung
dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI). D1 sini saya menyajikan
beberapa komentar yang ditulis oleh Ma’ruf Amin, Cholil Ridwan,
dan Umar Syihab serta wawancara saya dengan pemimpin MUI
lain, seperti Isa Anshary, Amin Djamaluddin, dan Hasanuddin pada
awal Maret 2012.

Sejak berdirinya MUI adalah institusi yang melihat sendirinya
sebagai satu-satunya pemegang tanggungjawab atas pelabelan aliran
sesat dan menyimpang (Porter, 2002: 80). Seperti yang tersaji pada
bab satu dan dua, MUI mengklaim sebagai ulama pewaris nabi
dan penjaga kemurnian iman masyarakat (Ichwan, 2005; Lindsey,
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2012; Gillespie, 2007; Nasir, 2014; Sirry, 2013; Harvey, 2009). Pada
tahun 2007, pengurus mengeluarkan kriteria yang digunakan
untuk menentukan apakah aliran tersebut menyimpang atau
tidak.

1. Mengingkari salah satu dari rukun iman yang 6
(enam)yakni percaya kepada Allah, kepada Malaikat,
kepada Kitab-Kitab-Nya, kepada Rasul-Rasul-Nya,
kepada hari Akhirat, kepada Qadla dan Qadar dan
rukun Islam yang 5 (lima) yakni mengucapkandua
kalimah syahadat (tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya), mendirikan solat,
mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan,
menunaikan ibadah haji;

2. Meyakini dan atau mengikuti akidah yang tidak
sesual dengan dalil syar’i (al-Qur’an dan as-Sunnah);

3. Meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an;

4. Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi al-
Qur’an;

5. Melakukan penafsiran al-Qur’an yang tidak
berdasarkan kaidah-kaidah tafsir,

6. Mengingkari kedudukan hadis Nabi sebagai sumber
ajaran Islam;

7. Menghina, melecehkan, dan atau merendahkan para
nabi dan rasul;

8. Mengingkari Nabi Muhammad sebagai Nabi dan
Rasul terakhir;

9. Merubah, menambah, dan atau mengurangi pokok-
pokok ibadah yang telah ditetapkan oleh syar’iah,
seperti haji tidak ke Baitullah, shalat fardhu tidak 5
waktu (Mimbar Ulama, Suara Majelis Ulama Indonesia,
2008:8).

Kriteria di atas jelas mencerminkan orthodoksi dan konser-
vatisme, bila bukan radikalisme. Jika kriteria di atas digunakan
untuk menilai masyarakat Indonesia, hanya sebagian kecil Muslim
saja yang lolos dan tetap dianggap Muslim, kebanyakan Muslim
negeri ini tidak akan sesuai dengan peraturan kaku tersebut
dan dengan mudah dianggap sesat atau menyimpang. Bisa jadi,
beberapa pimpinan MUI pun bisa melanggar salah satu atau lebih
atas kriteria itu. Pada saat yang sama, kriteria itu seperti karet yang
bisa digunakan sebagai perangkap dalam menuduh orang yang
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dianggap menyimpang berdasarkan kepentingan politik.

Menurut ketua MUI, Ma’ruf Amin, sementara lembaga ini
melakukan proteksi bagi iman masyarakat, para aktivis liberal
malah merusak dengan dalih hak asasi manusia sekuler dan
membela hak-hak aliran sesat. Ma’ruf selanjutnya menambahkan
bahwa beberapa aktivis HAM malah mendekati para pengikut
aliran sesat tertentu yang telah siap bertobat, dan mereka malah
dibujuk supaya menjalankan keyakinan mereka terdahulu.
Berkenaan dengan Lia Eden, yang mengklaim telah menerima
wahyu dari Jibril, Maruf menekankan bahwa itu bukan pesan
dari Jibril, tetapi dari iblis yang merasukinya. Bagi Ma’ruf (2008:
18), bisikan yang datang ketika sedang berdoa pada hakikatnya
adalah 1blis yang mengaku-ngaku sebagai Jibril.

Menurut Ma’ruf (2008), faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya aliran sesat itu meliputi: 1) pemikiran liberal, yang
melahirkan interpretasi ‘bebas’ tentang ajaran Islam, yang sering
menimbulkan kesalahpahaman dan cukup berbahaya bagi agama.
Perspektif HAM saat ini bisa dianggap terlalu liberal, sehingga
memicu munculnya ajaran sesat dan bid’ah; 2) kurangnya kegiatan
dakwah Islam; 3) dihubungkan dengan teori konspirasi: hal ini
merupakan skenario besar yang direncanakan oleh orang asing
membuat masyarakat Indonesia disibukkan dengan begitu banyak
masalah seperti ini (bid’ah), sehingga tidak ada waktu untuk
membangun solidaritas antara orang Indonesia, apalagi waktu
untuk memperkuat bangsa. Umar Sihab (2008), ketua MUI
lainnya mendukung teori konspirasi seperti, ia berpendapat bahwa
ia tidak bisa pastikan apa itu didukung oleh orang asing, tapi itu
tidak mustahil bahwa ada kekuatan asing bercokol di belakang
itu. Terutama yang ingin menghancurkan Islam, suatu konspirasi,
sehingga kekuatan itu membentuk, menokohkan satu orang,
memberi dana kepada seseorang untuk menghancurkan Islam.

Dalam mengatasi praktek bid’ah dalam Islam,Ma’ruf mengajak
para tokoh Muslim untuk kembali mengajarkan Islam dengan
benar. Banyak ulama melakukan dakwah untuk memperkuat
semua level komunitas Muslim. Maruf (2008: 24, juga Chalil
Ridwan, 2008) meningkatkan kerjasama di antara pemerintah
dan organisasi Islam dibawah komando MUI. Dia menegaskan
bahwa MUI dan Ormas Islam yang hanya mempunyai otoritas di
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bidang keagamaan saja akan tetapi tidak punya otoritas melakukan
eksekusi pelarangan, misalnya, harus melakukan koordinasi
dengan instansi terkait yang mempunyai kewenangan melakukan
semua itu. Ma’ruf menunjukan lebih lanjut bahwa kepolisian
dan kejaksaan, harus juga senantiasa melakukan koordinasi
dengan MUI dan Ormas Islam. Koordinasi yang baik inilah yang
senantiasa kita perlukan, sebagaimana diamanatkan oleh Presiden
Republik Indonesia Bapak DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono
ketika membuka acara Rakernas MUI tahun 2007.

Kutipan di atas merupakan pengakuan secara terang-
terangan yang dibuat oleh ketua MUI, dengan didukung oleh
Chalil Ridwan (2008), bahwa Majelislah yang bertanggungjawab
atas penahanan, pengadilan, dan pemenjaraan Lia Eden, Rachman,
dan Andito. Selain itu, selama wawancara pada tahun 2012,
Nong Darul Mahmada, seorang aktivis gender, berkata bahwa
MUI mungkin berperan dibelakang layar tetapi dengan agenda
untuk menyerang dan menyergap banyak minoritas, termasuk
Eden dan Ahmadiyah. Tentu, dalam kasus pembakaran rumah
Eden di Bogor, MUI setempat tidak ambil bagian, seperti yang
terlihat dalam pertemuan di kantor kecamatan antara Eden,
pemimpin desa dan kecamatan serta MUI (lihat bab empat).
Selain itu, Dawam Rahardjo, seorang intelektual Muslim yang
membela Lia sebelum pengadilan, juga mencurigai bahwa MUI
mempelajari target mereka sebelum mengambil tindakan tertentu
dan berkoordinasi dengan berbagai organisasi keislaman. Hal ini
cukup beralasan bahwa serangan kekerasan terhadap minoritas,
seperti Ahmadiyah dan Eden, dilakukan dibawah kendali MUI,
bila bukan sepenuhnya berdasarkan koordinasi di antara mereka.

Iblis Menyamar

Pada 22 Desember 1999, MUI mengeluarkan fatwa yang
ditandatangani oleh ketua Hasan Basri dan sekretaris Nazri
Adlani, dengan vonis Eden adalah sesat dan menyesatkan. Dalam
menyajikan kata-kata fatwa tersebut, “pengakuan seseorang
bahwa dirinya didampingi dan mendapat ajaran keagamaan dari
Malaikat Jibril bertentangan dengan al-Qur’an. Oleh karena itu,
pengakuan tersebut dipandang sesat dan menyesatkan.” (Majelis
Ulama Indonesia,2011:69).Penetapan fatwa tersebut didahului oleh
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pertemuan antara Eden dengan MUI. Hasanuddin menceritakan
kembali dalam wawancara dengan saya.

Hasanuddin salah satu mantan klien Salamullah dan saat ini
sebagai sekretaris Dewan Syariah Nasional (DSN) dari MUI,
mengatakan kepada saya bahwa ia menjabat sebagai salah satu
sekretaris komisi fatwa ketika Lia dan pengikutnya diundang oleh
MUI untuk mengadakan dialog di kantor pusat yang dilaksanakan
di masjid Istiglal. Dialog dalam forum antara MUI dan Eden
diketuai oleh Ibrahim Hosen. Dalam pertemuan tersebut, Muslim
Nasution, anggota lain dari dewan MUI, memunculkan banyak
pertanyaan tentang bagaimana cara Lia dihubungi dan menerima
bimbingan dari Jibril. Menurut Hasanuddin, dialog antara Eden
dan MUI berjalan lancar. Semua anggota dewan dalam forum
menunjukan sebuah sikap rapih, memperlakukan Lia dan
pengikutnya dengan baik.

Namun, Tengku Sholeh yang merupakan salah satu anggota
MUI berasal dari Aceh, menunjukan sikap tidak ramah kepada Lia
dan para pengikutya. Sholeh datang terlambat dalam forum yang
diadakan oleh MUI itu. Melihat Lia dan anggota Eden dalam
forum, ia mengatakan “mengapa kami harus bersusah payah untuk
mengundang seorang perempuan gila kesini?”” Para pengikut Lia
terlihat sangat marah. Sholeh lalu duduk berada dibelakang Lia
dan mulai membacakan sesuatu dalam bahasa Arab dengan ribut,
Lia dan para pengikutnya pun merasa jengkel.

Pengurus MUI kemudian meminta Lia untuk menunjukkan
cara dia berhubungan dengan Jibril sebelum Majelis mengajukan
persoalan yang akan ditanyakan. Lia mencoba menghubungi Jibril
dengan terdiam merenung, seperti yang sering dilakukannya pada
saat mencoba berkomunikasi dengan Malaikat. Namun, karena
keributan suara Sholeh, Lia gagal untuk fokus untuk memusatkan
pikiran dan energinya. Hasilnya pun Lia gagal membuktikan kepada
MUI bahwa Malaikat bisa datang ke dalam jiwa dan pikirannya
kapan saja yang ia inginkan. Akhirnya pertemuan dibubarkan.

Banyak yang heran dengan apa saja yang dilakukan Sholeh
ketikaberada duduk di belakang Lia.Sholeh kemudian menjelaskan
bahwa doanya yang ribut tadi merupakan do’a khusus untuk
mencegah makhluk jin merasuk ke dalam pikiran Lia. Sholeh
kemudian meyakinkan pengurus MUI terkait dengan apa yang
merasuki Lia dan itu berasal dari jin, bukan dari Malaikat.
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Setelah pertemuan dengan MUI, Lia mengirimkan surat
kepada anggota Majelis untuk meminta bimbingan. Namun,
menurut Hasanuddin, MUI tidak menanggapi permintaan
Lia secara serius. Hal ini merupakan kesalahan yang dilakukan
oleh MUI karena tidak memberikan bimbingan sebagaimana
yang dibutuhkannya. Tak seorang pun dari MUI melakukan
membimbing dengan penuh kesabaran. MUI mengeluarkan
fatwa tetapi tidak sertai dengan bimbingan ke arah yang benar.
Meskipun Eden merupakan aliran sesat yang menyebarkan ajaran
salah, Hassanuddin tidak sepakat dengan dijebloskannya Lia ke
penjara, yang tidak efektif untuk memaksanya bertobat dari
perbuatan itu dan untuk kembali ke Islam yang sebenarnya.

Namun, pada 20 Maret 2013, saya bertemu Irfan yang
merupakan salah satu anggota staf administrasi di komisi fatwa
MUI, menceritakan pengalaman berbeda tentang pertemuan
antara Lia dengan Majelis. Irfan duduk di sudut selama pertemuan.
Pengurus MUI dihadari 30 anggota, sementara Lia membawa
sekitar 10 orang. Dia dicecar dengan banyak pertanyaan yang
muncul terkait cara Jibril mengirimkan pesannya kepada Lia.
Pada saat diminta berkomunikasi langsung dengan Jibril di dalam
forum, Lia dan para pengikutnya merasa malu, karena gagal untuk
memenuhi permintaan yang diajukan oleh pengurus MUI. Di
samping itu, Rachman dan Dunuk menceritakan kepada saya
bahwa pertemuan itu sangat memojokkan Eden dan mereka
dipermalukan oleh MUI. Deskripsi Irfan lain dan berbeda dengan
cerita Hassanuddin; sepertinya ada usaha Hasanuddin untuk
menampilkan citra baik MUI ketika memperlakukan pihak lain.
Irfan mungkin lebih akurat dalam ceritanya, karena dibenarkan
oleh Dunuk dan Rachman.

Pengadilan yang tidak adil

Isa Anshary, staf disekretariat MUI, menceritakan kasus
persidangan tahun 2006 dalam mengadili Eden, di mana polisi
menginterogasinya terkait kasus Lia. Pengadilan meminta MUI
bertindak sebagai saksi dipersidangan. Selama sidang, Anshary
menduga bahwa Lia mendramatisir keadaan dengan pura-pura
pingsan dan mengaku sedang menerima wahyu dari Jibril. Anshary
datang menghadiri sidang sebagai saksi selama dua kali. Di mana
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Anshary mengatakan kepada saya:

Ini tidak masuk akal seorang perempuan menyatakan
dirinya sebagai malaikat. Dalam sejarah Islam, tidak
ada satu pun malaikat yang menjelma menjadi seorang
wanita. Malaikat selalu hadir di bumi menyerupai
seorang laki-laki. Semua nabi dan para sahabat adalah
laki-laki. Dalam tradisi kenabian, seorang malaikat
mendatangi Muhammad menyerupai bentuk laki-laki
dengan memakai jubah putih.... Tidak pernah seorang
nabi itu perempuan. Juga tidak ada malaikat perempuan.
Selain itu, malaikat adalah makhluk ghaib dan misterius.
Tiba-tiba,seorang perempuan mendaku sebagai malaikat
muncul di Jalan Mahoni. Ini tidak dapat diterima.

Bagi Anshary, siapa pun yang mengaku sebagai malaikat
merupakan perbuatan syirik (berdosa karena menyekutukan Allah
dengan makhluk) dan kafir. Anshary mempertahankan fatwa MUI
tahun 1997, sebagai langkah yang benar untuk menangani kasus
Eden. Seperti yang dia katakan:

Saya diminta bertindak sebagai saksi dalam persidangan
Rachman, yang mengaku sebagai reinkarnasi Nabi
Muhammad. Klaim ini harus dihentikan dengan segera.
Ini merupakan bentuk penistaan agama. Setiap kali surat
yang datang dari Eden ke kantor saya, selalu saya lempar
surat tersebut ke tempat sampah. Oleh karena itu, saya
dikutuk oleh Lia sebagai tikus atau babi. Anehnya, Muslim
liberal membela Lia dan Rachman. Berpikir liberal itu
bisa diterima, asalkan tidak keluar dari batas-batas yang
telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan Sunnah. Apapun
harus dipelajari, tetapi tetap berpegang teguh pada dua
sumber utama sebagai garis pembatasnya. Pemikir liberal,
seperti Musdah Mulia, Zainun Kamal, dan Ulil Abshar
Abdalla semua membela dan mengesahkan tindakan
homoseksualitas... mereka juga membela Lia Eden,
sedangkan mereka menolak orang-orang yang beriman
seperti kita. Oleh karena itu, MUI mengeluarkan fatwa
untuk menjaga keimanan kita. D1 sisi lain, kaum liberal
membela tindakan pornografi, perzinahan, dan penistaan
agama....

Menurut Anshary, Rachman terpengaruh oleh pendekatan
orientalis Barat dalam mempelajari Islam. Rachman menawarkan
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argumentasi yang rasional dan logis dalam permohonan kasusnya,
di mana dia mentafsirkan al-Qur’an yang berbeda dari para mufasir
Muslim pada umumnya. Mengingat hal ini, maka Rachman telah
menjadi murtad. Rachman menunjukan kebenaran versinya sendiri,
tetapi sering mengadopsi ajaran Islam sebagai dasar argumennya.
Anshary mengatakan bahwa “Rachman itu gila dan sinting”.

Saya juga bertemu dengan Amin Djamaluddin, kepala
Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI) dan
memproklamirkan dirinya sebagai pemburu ‘bid’ah’, yang juga
orang yang melaporkan kasus Lia ke polisi dan pengadilan. Dia
mengumpulkan semua wahyu dan surat-surat yang dikirim Lia
ke berbagai lembaga, termasuk MUI. Ketika saya mengunjungi
rumahnya, yang secara langsung sebagai tempatnya bekerja, dia
dengan bangga mengaku telah menulis buku yang berjudul
Kesesatan Lia Aminuddin (2004) berdasarkan kajian analisis tentang
wahyu yang dirilis Lia. Aminuddin menulis karena dipicu tetangga
Lia di Jalan Mahoni yang meresa terganggu oleh kegiatan spiritual
Lia. Djamaluddin kemudian melayangkan laporan ke polisi, yang
juga mengundangnya dalam sebuah pertemuan yang diadakan
pada tanggal 24 Desember 2005. Ketika ditanya terkait indikasi
bid’ah, Djamaluddin menjelaskan dalam salah satu wahyunya, Lia
mengatakan bahwa keluarga Imran yang disebut dalam surat nomer
3 al-Qur’an, adalah keluarga Bung Tomo (pahlawan nasional, yang
terkenal karena perannya mempejuangkan kemerdekaan). Bagi
Djamaluddin, Lia mengarang cerita ‘palsu’ yang menghubungkan
al-Qur’an dengan keluarga Bung Tomo—sebuah bentuk penistaan
agama Islam. Djamaluddin juga menunjukan pernyataan Lia
membolehkan umat Islam untuk memakan daging babi, yang
sejatinya itu dilarang dan bertentangan dengan ajaran Islam.
Dengan membatalkan hukum Islam itu, Lia bertujuan untuk
mencampur Islam dengan Hindu, Buddha, Kristen, dan mengajak
Muslim untuk duduk bersama di meja makan dengan mereka.
Dengan memberikan label halal kepada daging babi, agama yang
berbeda disatukan. Bagi Djamaluddin, hal ini adalah bentuk lain
dari penistaan agama Islam.

Djamaluddin menjelaskan bahwa setelah sesi tanya jawab di
kantor polisi, banyak orang tidak mau pulang. Kerumunan massa
bersiap untuk menyerang rumah Eden di Jalan Mahoni. Menurut
Djamaluddin, mereka semua adalah tetangga Lia. Polisi kemudian
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mengevakuasi para angggota Eden dari rumah di Jalan Mahoni.
Djamaluddin juga bertindak sebagai saksi ahli dalam persidangan
Lia. Setelah pertemuan dan langsung berhadapan dengan Lia,
Djamaluddin menantangnya; ia berseru, “Ibu Lia, saya masih
Amin Djamaluddin. Saya menentang malaikat Jibril yang Anda
klaim. Anda mengatakan bahwa saya akan berubah menjadi katak.
Kapan saya berubah jadi katak?”

Ketika Djamaluddin ditanyai polisi setelah mengajukan
laporan atas kasus Lia, 1a menjabarkan banyak hal tentang mengapa
ajaran Lia itu harus dianggap sesat: Lia membolehkan umat Islam
sholat menggunakan bahasa Indonesia; dia mengklaim bahwa
rumahnya di Jalan Mahoni sebagai surga; dia mengatakan para
pengikutnya sebagai malaikat; dia mengkalim sebagai imam Mahdji;
dan dia memperjuangkan Indonesia menjadi kiblat (ka’bah) bagi
orang-orang Muslim (Direktorat Reserse Kriminal Umum, 2005).

Polisi juga menanyakan saksi ahli lain, Musthofa Ali Yaqub,
dosen IIQ (Institut Ilmu Qur’an), tidak seperti Djamaluddin,
Yaqub tidak menunjukan pemahaman yang cukup tentang Lia
Eden dan ajarannya. Pemeriksa, Paimin, menuntut jawaban ‘ya’
atau ‘tidak’ dari Yaqub. Menariknya, Yaqub menegaskan bahwa
semua ajaran Lia dianggap sebagai bentuk penistaan kepada Islam
(Direktorat Reserse Kriminal Umum, 2006). Satu penyataan yang
paling mencolok yang dikeluarkan oleh Yaqub tentang Lia, seperti
berikut:

Siapa pun yang memeluk agama Islam, kemudian
dinyatakan murtad, memang murtad. Orang seperti
ini harus keluar dari Islam, dan mungkin memeluk
agama lain. Dalam istilah Islam, baik laki-laki ataupun
perempuan yang disebut ‘murtad’, mereka harus bertobat
dan kembali ke Islam. Jika menolaknya, maka wajib
untuk dibunuh....

Pemeriksa yang berbeda, Catur Hananto, B. Simanjuntak,
dan Jumadiono, menggunakan pertanyaan ‘ya’ atau ‘tidak’ untuk
Isa Anshary, sama seperti Yaqub, menjawab ‘ya’ untuk semua
penyataan yang mengandung unsur penistaan (Resor Metropolitan
Jakarta Pusat, 2006).

Polisi juga meminta pendapat kepada saksi ahli Kristen, A.
L. Tindige, sama seperti Yaqub, tidak paham betul siapa itu Lia
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dan apa itu kelompok Eden. Dua pemeriksa, Suzana Dias dan
Denan Purba, menjelaskan ajaran Eden dan mengkonfirmasi
kepadaTindige apakah ajaran-ajaran tersebut bertenangan dengan
agama Kristen. Tindige menjelaskan bahwa dalam agama Kristen,
sinkretisme seperti yang diperlihatkan Lia dilarang. Klaim Lia
menjadi mh kudus juga dianggap menyesatkan, begitu juga Lia
mengklaim sebagai wakil Tuhan, dan anaknya, Mukti Ali, menjadi
reinkarnasiYesus. Tindige akhirnya menyimpulkan bahwa Lia telah
melakukan tindakan penistaan kepada ajaran Kristen (Direktorat
Reserse Kriminal Umum, 2012).

Dari semua itu, Djamaluddin tampaknya menjadi satu-
satunya saksi ahli yang memiliki kapasitas pengetahuan cukup
tentang Lia dan ajarannya. Selama berkunjung, saya terkesan
dengan rumah Djamaluddin, yang dipenuhi dengan koleksi
buku-buku, koran, dan majalah yang berisi beberapa laporan dari
berbagai aliran sesat. Dia menunjukan koleksinya, dan dengan
bangga mengatakan bahwa hampir semua laporannya mengenai
aliran sesat—Inkar Sunnah, Ahmadiyah, Teguh Esha, Syi’ah, Eden,
Mushoddeq, Mitra Bestari (lihat lampiran III)—telah di tangani
polisi dan disidangkan di pengadilan. Djamaluddin juga mengakui
telah membangun kerja sama dengan berbagai aliansi seperti polisi
dalam memantau aliran sesat dan mengarah kepada penangkapan
pemimpin mereka.

Pada satu sisi, MUI kurang memahami Lia Eden dan
kelompok keagamaan lain, namun anehnya Majelis ini langsung
menganggap dan mencap aliran-aliran atau kelompok-kelompok
tertentu sesat. MUI juga tidak memiliki koleksi sumber buku yang
dapat dijadikan sebagai referensi mereka yang ingin melakukan
penelitian tentang kelompok-kelompok itu. Bahkan, MUI tidak
menunjukan upaya untuk memahami mereka semua dengan
benar, apalagi melakukan penelitian ilmiah tentang mereka, jauh
panggang dari api.

Kekalahan para Pembela

Sementara para penuntut Eden terorganisir dengan baik dan
mendapat dukungan dari pemerintah, mereka yang membela
hak-hak kelompok minoritas dan kebebasan keyakinan sepertinya
kalah dalam persidangan. Namun, dukungan publik dalam
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beberapa kasus menunjukan optimisme, karena kesadaran akan
kebebasan beragama di masyarakat semakin meningkat. Saat
ini media—tidak seperti di awal tahun 2000-an, di mana Lia
diejek, didiskriminasi, dan dikriminalisasi—menyajikan berita
tentang Lia lebih adil dan berimbang. Bagian dalam bab ini akan
mengeskplorasi pendapat para intelektual yang berpihak kepada
Eden di persidangan dan mendapat dukungan publik. Saya akan
menyajikan hasil wawancara pada bulan Maret dan April 2012
dengan Mayong, Musdah Mulia, Nong Darul Mahmada, dan
Dawam Rahardjo yang membela kasus Lia di pengadilan, dan
suntingan tulisan Danarto, Haidar Bagir, dan Ulil Abshar Abdalla,
yang diterbitkan oleh majalah Tempo.

Mayong, Musdah Mulia, Nong Darul Mahmada, dan
Dawam Rahardjo, yang menjadi saksi dalam persidangan Lia,
bercerita kepada saya bagaimana mereka menelan pil pahit
karena gagal membela Lia di bawah ancaman kelompok garis
keras. Semua menjadi saksi bahwa kenyataannya kelompok garis
keras menggunakan berbagai cara untuk mencapai kepentingan
mereka untuk menjebloskan Lia, Rachman, dan Andito ke dalam
penjara.

Awalnya, saya bertemu dengan Feby Yoneska, dijuluki
Mayong, aktivis Lembaga Bantuan Hukum (LBH), Jakarta—bersama
dengan Asfinawati (Direktur LBH), Uli Parulin Sihombing, dan
Saor Siagian—yang membela kasus Lia di sidang pengadilan
pertama tahun 2006. Persidangan ini merupakan sidang pertama
UU Penistaan 1965 selama periode reformasi. Pada salah satu
sidang tahun 2008, Lia menolak bantuan Mayong. Dalam
berbagai persidangan, Mayong melihat banyak tekanan eksternal
dalam pengadilan, sehingga berdampak besar pada putusan hakim.
Mayong mengatakan kepada saya bahwa hakim dan jaksa berada
di bawah tekanan MUI, yang pada akhirnya hukum sebagai
panglima keadilan gagal diimplementasikan ke dalam kasus ini

secara tepat. Di saat jaksa meminta Lia membuktikan klaimnya
untuk menghapus semua agama, jawaban yang dilontarkan tidak
pernah di dengar, karena banyaknya teriakan yang muncul. Setelah
hakim mendengar penyataan Lia, teriakan ‘astagfirullal’ mencuat,
sehingga mendominasi kegaduhan di ruang sidang.

Dalam membela kasus Lia selama persidangan tahun 2006
berlangsung, Mayong mengajukan nota keberatan, di mana
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sebelumnya terdakwa tidak terlebih dahulu diberikan peringatan,
sidang terlalu cepat diagendakan. Mayong juga mempertanyakan
keahlian Amin Djamaluddin dalam bidang teologi Islam dan
pemahaman ajaran sesat yang bertindak sebagai saksi ahli yang
di undang atas nama otoritas pengadilan. Tetapi hakim membela
posisi Djamaluddin. Selain itu, Mayong melihat adanya konflik
kepentingan Amin Djamaluddin, yang menjadi bagian dari
aktivitas MUI dan tersangka Lia, dan dialah yang melaporkan
kasus ini kepada polisi dan pada saat yang sama dia bertindak
sebagai saksi ahli dalam persidangan. Dalam mengajukan protes
atas nota keberatan ini, Mayong dan pendukung lainnya walk out ke
luar ruangan. Secara kebetulan, Lia juga ingin membela kasusnya
sendiri, sehingga Mayong dan rekan-rekan yang lain menghargai
keputusannya. Oleh karena itu, mereka semua menyerahkan
pembelaan sepenuhnya kepada Lia.

Mayong dengan tegas mengatakan kepada saya bahwa sidang
kasus Rachman lebih dramatis daripada Lia. Namun, Mayong
dapat menyimpulkan semua perkara ini seperti drama teater
dengan absennya legal standing hukum secara serius. Hasilnya sangat
mudah diprediksi. Para devotee Eden kehilangan harapan, selama
proses pengadilan berlangsung. Namun, Rachman dibebaskan
oleh pengadilan Jakarta. Kebebasan Rachman ini disesalkan oleh
Mayong karena Kejaksaan Agung menghentikan kasusnya secara
langsung karena mendapatkan tekanan dan ancaman dari pihak
luar, yakni kelompok garis kerasdi bawah bendera MUI. Akhirnya,
Rachman harus menjalani hukuman penjara kembali selama tiga
tahun.

Mayong percaya bahwa kasus persidangan Lia dan Rachman
berjalan tidak adil, karena para hakim, pengacara, dan saksi ahli
semua dari komunitas Muslim. Namun, Azhari Kautsar Noer,
saksi ahli dari UIN Jakarta, menunjukan sikap luar biasa dengan
menghargai toleransi kepada agama yang berbeda yang dianut
oleh kelompok Eden. Kautsar menolak tuduhan penistaan yang
disematkan kepada Lia. Tetapi pembelaan Noer masih lemah dan
terlalu subyektif jika dilihat dari perspektif hukum.

Kemudian persidangan yang diadakan pada tahun 2009
karena laporan yang diajukan oleh Sodiran, seorang intelejen
polisi berkantor di Polda Metro Jaya, yang merasa ketakutan atas
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pernyataan Lia tentang penghapusan semua agama yang mungkin.
Secara logis, sebetulnya tidak mungkin seorang Lia yang hanya
memiliki jumlah 20 pengikut akan mampu mengancam Islam
dengan jumlah mayoritas di negeri ini. Bagi Mayong, yang percaya
kepada Lia,jika dibandingkan dengan agama-agama minoritas lain,
seperti Kristen dan Ahmadiyah, Eden terlalu kecil jumlahnya akan
menimbulkan ancaman bagi Islam di Indonesia. Namun, bila kita
mengingat penyataan Appadurai (2006), jumlah yang kecil adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari identitas kelompok mayoritas,
tanpa minoritas itu identitas mayoritas tidak jelas. Maka dari itu,
jumlah kecil ini sering di anggap sebagai acaman bagi kelompok
mayoritas.

Saya pun mewawancara Nong Darul Mahmada, aktivits
Jaringan Islam Liberal (JIL) dan Freedom Institute, yang
menghadiri sesi persidangan selama tiga kali pada tahun 2006.
Dia juga berkunjung sel Lia selama di penjara. Nong mengatakan
kepada saya bahwa berbagai organisasi keislaman keras, seperti
FPI, Forum Umat Islam (FUI), dan lain-lain, di bawah payung
MUI, mengintimidasi beberapa persidangan. Nong juga melihat
koordinasi yang dilakukan begitu sistematis, seperti berikut: MUI
mengeluarkan fatwa dengan mencap Salamullah sebagai kelompok
sesat; beberapa kelompok garis keras kemudian mendukung
fatwa dengan melakukan aksi massa dan teror. Pungkasnya,
berbagai organisasi garis keras terorganisir di bawah koordinasi
MUI, walaupun aktivitas perannya hanya berada di belakang
layar. Meskipun begitu, Nong melihat bahwa saksi di pengadilan
yang membela kasus Lia juga diteror malalui ancaman telepon
dan intimidasi secara langsung, sebelum dan sesudah menjadi
saksi di persidangan. Nong juga melihat bahwa hakim ketika
memberikan hukuman ringan kepada Lia dan Rachman secara
langsung diintimasi dengan mata melotot, ancaman gerakan lebih
besar, dan teriakan nada marah.

Dalam persidangan yang dilaksanakan tahun 2009, sebelum
anggota Eden dievakuasi ke Polda Metro Jaya, Nong menghubungi
Adnan Buyung Nasution, advokat senior Indonesia, meminta dia
untuk membantu kasus yang dihadapi kelompok Eden. Namun,
Lia dan pengikutnya menolak tawaran tersebut berdasarkan
wahyu.
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Para Pembela Keragaman

Meskipun kebijakan pemerintah Indonesia tidak selamanya
mendukung keragaman agama (lihat bab satu), ide pluralisme
terus berkembang cukup baik di kalangan intelektual. Untuk
mendapatkan kesimpulan seperti ini, perlu kiranya menyimak
gagasan Chomsky dan Said tentang peran intelektual. Menurut
Choamsky (1997), ‘intelektual’ bertugas memikul tanggungjawab
dengan penuh integritas untuk membicarakan kebenaran,
sedangkan Said (2003) menambahkan bahwa intelektual wajib
membela kaum lemah. Kita bisa lihat bahwa para aktivis LSM
Indonesia dan kaum intelektual—Mayong, Nong Darul Mahmada,
Musdah Mulia, Dawam Rahardjo, Danarto, Haidar Bagir, dan
Ulil Abshar Abdalla—menjalankan dua tugas tersebut bersamaan.
Dalam prakteknya, mereka bukan hanya mempertahankan nilai-
nilai pluralisme masyarakat Indonesia dengan tradisi keagamaan
yang beragam, tapi mereka juga menafsirkan ulang istilah
pluralisme dengan wawasan baru, yang sejalan dengan perdebatan
intelektual Barat saat ini (Riis, 1999; Bender dan Klassen, 2010;
Beckford, 2003; Barton, 1997; Bouma, 2011; Puett, 2013; lihat
juga pembahasan pada bab empat). Bagi intelektual Indonesia,
makna pluralisme merupakan proteksi terhadap semua keyakinan,
termasuk kaum minoritas dan atheis; keyakinan adalah masalah
pribadi yang tidak bisa diadili atau dipidanakan; pemerintah,
polisi, MUI, dan Kementerian Agama telah salah jalur dalam
menuntut Lia di pengadilan dan menuduhnya sebagai orang
yang menyesatkan; rasa hormat, dan menerima perbedaan dalam
keyakinan serta agama sangat penting bagi pluralisme. Di bawah
ini saya menyajikan pendapat mereka lebih rinci.

Musdah Mulia, seorang professor di UIN, Jakarta dan direktur
Indonesian Conference for Religion and Peace (ICRP), menghadiri
persidangan Lia pada tahun 2009. Kelompok Eden memanggilnya
sahabat, Penulis pun juga disebutnya demikian. Ketika ditanya
terkait penangkapan dan hukuman penjara bagi Lia, Musdah
mengatakan kepada saya: “Bu Lia ditindas. Dia dipenjara karena
keyakinannya. Saya bertanya-tanya kepada pemerintah mengapa
kami dikriminalisasi, sementara beberapa ‘penjahat beneran’
bebas berkeliaran.” Musdah, yang berasal dari suku Bugis, telah
memberikan sokongan moral kepada Lia, yang juga dari suku
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Bugis. Sikap Musdah ini sejalan dengan prinsip-prinsip ICRP
yang dinyatakan dalam situs mereka http://icrp-online.org/profil,
yaitu membela pluralisme dan kebebasan beragama. Musdah
mengatakan kepada saya bahwa orang-orang yang berkeyakinan
dan ateis memiliki hak yang sama untuk hidup dan menjalankan
keyakinan mereka sebagaimana juga orang-orang beragama.

Sehubungan dengan penangkapan dan penahanan Lia,
Musdah mengatakan bahwa negara telah menyimpang dari
semangat sejati UUD 1945, menurutnya tugas dan kewajiban
negara justru harus melindungi semua kelompok, terlepas apakah
mereka beragama maupun tidak. Hal ini memang benar bahwa
satu dari lima prinsip negara (Pancasila) menyatakan keyakinan
dalam “satu Tuhan”. Namun, bagi Musdah, prinsip tersebut juga
mengakomodasi keyakinan yang berdasar pada spiritualistas pribadi;
dan itu belum tentu masuk kategori salah satu dari lima atau enam
agama yang resmi diakui oleh pemerintah. Pemerintah saat ini
telah memegang interpretasi yang salah atas kebebasan beragama.
Agama-agama resmi tidak disebutkan dalam UUD 1945. Lima
agama disebutkan hanya dalam surat yang ditandatangani oleh
Kementerian Luar Negeri pada tahun 1978, dengan penambahan
menjadi enam agama pada tahun 2006.

Musdah mengkiritik pemerintah yang memihak kaum
konservatif.Sedangkan presiden Susilo BambangYudhoyono (SBY)
hanya diam tidak berkata apa-apa. Bagi Musdah, SBY merupakan
seorang politikus yang berpendirian tidak jelas. Penindasan bagi
kelompok minoritas menjadi pemberitaan setiap hari. Musdah
memandang baik fondasi teologis maupun konstitusi negara harus
memproteksi kaum minoritas. Ia juga mengingatkan kita bahwa
kebebasan beragama dan pluralisme tidak secara otomatis dapat
terwujud bagi masyarakat Indonesia, hal ini masih membutuhkan
perjuangan yang melelahkan.

Bagi Musdah, pemeriksaan pengadilan dan hukuman penjara
merupakan kesalahan besar. Selama sesi persidangan, semua
pertanyaan yang diajukan oleh para pengacara tidak dapat dijawab,
sebab keyakinan merupakan sebuah hak asasi manusia paling
fundamental dan masalah pribadi, yang tidak akan bisa diajukan
dalam pengadilan. Seperti Musdah menggarisbawahi,

Keyakinan tidak bisa dituntut maupun diadili. Ketika
hakim dan pengacara mencecar Lia dengan pertanyaan,
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Lia merespon mereka dengan jawaban sama sekali tidak
terduga... persidangan itu tidak rasional dan tidak logis.
Keyakinan tidak bisa dituntut maupun diadili.

Musdah menekankan bahwa Lia tidak melakukan tindakan
kriminal. Lia juga tidak layak dimasukan ke penjara hingga dua
kali. Pengadilan, di bawah bayang-bayang kekuatan orthodoksi
keislaman telah menyesatkan semua proses. Ketika di pengadilan Lia
menunjukkan kejujuran, keberanian, dan kemurnian hati dengan
membuktikan bahwa sidang pengadilan itu sepenuhnya salah.
Musdah melihat Lia sebagai pemimpin spiritual yang menyeru
umat melakukan perbuatan baik. Selama di penjara, Lia membuat
semua narapidana bahagia dengan melakukan perbuatan baik
dan berbagi keterampilan merangkai bunga sesama narapidana
dan sipir. Melihat praktik-praktik korupsi yang lazim terjadi di
banyak penjara di Indonesia, Lia mungkin dikirim Tuhan untuk
memberantas praktek-praktek itu di penjara, bahkan mereka
para pengikut Lia berhasil dalam menghindari membayar sipir
pada saat mereka berkunjung. Singkatnya, Lia sangat jauh dari
perbuatan pidana yang dituduhkan dan faktanya Lia mengajarkan
spiritualitas dan kejujuran.

Pembela lain adalah Dawam Rahardjo, aktivis Muslim yang
mendukung nilai dan prinsip pluralisme sejak era pemerintahan
Soeharto. Dia melihat cerita Lia seperti cerita para nabi lain dalam
tradisi Islam, sebagai pencari jalan spiritual. Seperti nabi lain, Lia
mengaku menerima bimbingan secara langsung dari Tuhan. Dia
mungkin juga dapat disamakan dengan Buddha Gautama, pendiri
agama Buddha, dalam menuju jalan pencerahan. Seperti Nabi
Muhammad bertapa di Gua Hira di Mekkah sebelum menerima
wahyu dari Jibril, Lia pun melakukan hal tersebut di Bogor.
Dengan begitu, Dawam Rahardja, sama seperti Musdah dan Nong,
menolak fatwa MUI yang mencap Eden sebagai aliran sesat. Bagi
Rahardjo, Lia adalah seorang yang murtad. Ambil contoh konsep
Tuhan di Eden. Konsep Tuhan yang diterapkan di Eden tidak
hanya merujuk pada konsep Islam, tetapi lebih universal, termasuk
konsep Tuhan di agama Buddha dan Kristen. Memang benar Lia
menggunakan simbol Islam, seperti Malaikat Jibril. Namun, Lia
menambahkan konsep lain seperti reinkarnasi, yang tidak ada
dalam Islam. Patut juga diingat bahwa konsep malaikat Jibril tidak
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hanya terdapat dalam Islam saja, tetapi keberadaannya juga ada
diagama Kristen dan Yahudi. Secara singkat, Eden menawarkan
konsep yang lebih universal tentang spiritulitas dan religiuisitas
daripada pemahaman MUI itu sendiri.

Dawam bercerita kepada saya bahwa pemahamannya tentang
kenabian dan malaikat mungkin berbeda dengan Eden. Namun,
Dawam toleran dengan keyakinan yang berbeda dari kelompok
Eden. Dawam tidak ingin ikut campur dengan keyakinan orang
lain, tetapi cukup menghargainya. Lebih tegas, Dawam juga tegak
berdiri membela Eden ketika kelompok ini mendapat tekanan
(Rahardjo, 2006). Sebagai seorang Muslim, Dawam percaya
bahwa Muhammad merupakan Nabi terakhir (khatam anbiya)—
sebuah doktrin yang dia interpretasikan bahwa kenabian seperti
Muhammad pada abad ke tujuh tidak lagi relevan kalau muncul
sekarang. Saat ini di era masyarakat modern memang sulit untuk
menerima ide dan konsep kenabian seperti kenabian abad ke 7.
Di tengah masyarakat modern yang lebih rasional sulit untuk
menerima kemunculan dan merelevansikan konsep lama untuk
saat ini.

Namun, tidak masalah seaneh apapun ajaran religius,
kebebasan akan keyakinan dan agama harus ditegakan. Klaim
kenabian Lia adalah masalah spiritualitas yang sering masuk wilayah
pandangan subyektif atau personal. Hal ini perlu digarisbawahi
bahwa banyak masyarakat Indonesia memiliki tendensi arah
agama dan spiritualitas baru. Indonesia merupakan negara yang
tumbuh subur terhadap keyakinan beragama. Dawam percaya
bahwa munculnya pencari spiritualitas seperti Lia bukan lah hal
yang luar biasa di Nusantara dan mereka membutuhkan ruang
kebebasan dan perlindungan, bukan untuk dituntut dan dianiaya.

Dawam percaya bahwa penangkapan dan penahaman Lia
adalah kesalahan. Maka dari itu, persidangan yang dilakukan
melanggar konstitusi negara. Pengadilan, yang didukung oleh
MUI, menganggap Lia melakukan penistaan bagi Islam juga salah.
Sebaliknya, Dawam, melihat kritik yang dilontarkan Lia adalah
persoalan biasa, yang pada umumnya sering muncul dalam setiap
forum yang diikutinya. Dawam sudah biasa mengkiritik agama
dari sisi intelektual, Lia juga melakukan kritik tetapi berdasarkan
pengalaman spiritual. Sekali lagi, MUI tidak mempunyai hak
sama sekali untuk melarang spiritual Lia, terutama ketika
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fatwanya digunakanoleh pengadilan negara untuk mengadili Lia.
Dawam juga mengkritisi Kementerian Agama yang gagal untuk
melindungi orang yang berbeda keyakinan. Dawam berargumen:

Di Indonesia, Kementerian Agama gagal menegakkan
konstitusi negara. Tugas Kementerian bukan membuat
orang untuk lebih religius tetapi yang lebih penting
melindungi praktik ibadah keagamaan dan menghormati
kebebasan beragama, termasuk mereka yang tidak
memeluk agama sekalipun. Berkenaan dengan kritik
yang dilontarkan oleh Lia Eden; ini bisa dibandingkan
dengan Marx, misalnya, yang menyatakan bahwa agama
adalah candu masyarakat. Apakah ini penistaan bagi
semua agama? Bahkan, hal ini adalah hipotesis ilmiah.
Bagi saya, agama sering menjadi opium, membuat orang
tidak menyadari bahwa mereka sedang tertindas. Marx
tidak pernah menyarankan pelarangan agama. Sebaliknya,
dia menyimpulkan bahwa jika kemiskinan diberantas,
agama akan kehilangan perannya dalam masyarakat.

Bagi Dawam, pemerintah Indonesia mengikuti logika
orthodoksi yang ‘kekanak-kanakan’ dalam merespon klaim
religius Lia. Di sisi lain, banyak pemimpin Muslim tidak siap
untuk menerima kritikan. Bahkan, dalam agama Kristen ada
banyak buku yang menyerang keimanan, tetapi Gereja tidak
pernah menanggapi kritikan tersebut sebagai bentuk penistaan
agama. Justru Dawam bertanya, apakah Muslim dapat mengikuti
contoh yang dijalankan oleh umat Kristen.

Terhadap MUI, Dawam berpendapat bahwa pengadilan yang
menuntut Lia justru malah menghancurkan nama baik Islam. Dia
melihat pelaksanaan sidang Lia sebagai bentuk penistaan agama
Islam. Orang-orang seperti Amin Djamaluddin mencemarkan
citra dan ajaran Islam dengan mengadili berbagai sekte Islam,
seperti Eden, Syi’ah, Ahmadiyah, dan aliran Inkar Sunnah di
Indonesia. Djamaluddin telah melakukan penistaan. Lia Eden dan
Ahmadiyah tidak pernah dengan sengaja melakukan penistaan
kepada agama Islam, tetapi semua tindakan Djamaluddin di
sengaja. Kebebasan beragama telah tercemar oleh penindasan dan
penganiayaan terhadap kelompok minoritas, seperti pembakaran
beberapa Masjid Ahmadiyah dan perlakuan tidak adil kepada para
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pengikutnya; oleh karena karena itu sikap teologis dan ideologis
Djamaluddin telah menyesatkan.

Seperti Musdah, Dawam juga mengkritisi SBY karena
berdiam diri dan tidak bertindak. Dawam menduga bahwa ketua
MUI, Ma’ruf Amin, memiliki pengaruh besar atas keputusan SBY.
Tidak seperti Abdurrahman Wachid (Gus Dur) bersikap tegas
dalam membela pluralisme, SBY tidak pernah menunjukan sikap
yang jelas dalam memihak kebenaran karena takut kehilangan
dukungan dari umat Islam.

Dawam mengingatkan kita akan konsep sekularisme yang
dianjurkan oleh Sukarno, presiden pertama Indonesia yang
merujuk ke konsep dariTurki. Dawam menjelaskan bahwa“Negara
tidak memiliki hak untuk mencampuri urusan keyakinan orang
dan seharusnya jangan pernah memihak agama tertentu secara
tidak adil pula.” Sebaliknya, negara harus netral, dan menunjukkan
rasa adil kepada agama yang diyakini masyarakat. Pada tahap ini,
politisasi agama dapat dihindari, tidak seperti situasi saat ini, di
mana agama di Indonesia dan politik menjadi tidak terpisahkan.

Demikian juga, Danarto, Haidar Bagir, dan Ulil Abshar
Abdalla, dan para intelektual lain membela Lia di pengadilan,
sebagaimana tulisan-tulisan mereka juga diterbitkan oleh majalah
Tempo. Kita mulai dengan tulisan Danarto (2006), mantan suami
Dunuk dan anggota pengajian Salamullah ini, berusaha untuk
membangun citra baik dalam menyoroti Lia yang murah hati dan
dermawan, contohnya, ia memberikan terapi gratis di rumahnya.
Di sisi lain, Danarto menyoroti MUI secara kritis karena
mengeluarkan fatwa sesat untuk ajaran Eden. Bagi Danarto, MUI
lah yang patut dikritisi karena dengan fatwanya telah melarang
pluralisme, sekularisme, dan liberalisme. Danarto merasa MUI
bertentengan dengan kebijaksanaan Presiden Habibie. Danarto
masih ingat bahwa selama kepresidenan Habibie, Lia dipanggil
Kementerian Agama; kemudian Eden menjelaskan pengalaman
spiritualitas mereka. Kementerian pun menyimpulkan ajaran
Lia bukan ancaman bagi masyarakat dan publik—ini mendapat
dukungan dari Habibie. Abdurrachman Wachid (Gus Dur) juga
tidak setuju dengan sidang peradilan Lia.

Sama seperti Danarto, Haidar Bagir (2006) berpendapat
bahwa persidangan Lia merupakan kesalahan. Namun, Bagir
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memberikan kritik atas unsur spiritualitas dan irasional dalam
kelompok Eden, seperti kharisma Lia mendominasi karakteristik
kelompok. Bagi Bagir, satu-satunya cara untuk memahami dan
mengkiritik Eden adalah dengan pemikiran rasional, bukan
menjebloskan pemimpinnya kepenjara.

Ulil Abshar Abdalla (2006), pendiri JIL, menulis dialog
imajiner antara kiai dengan santrinya tentang posisi Lia dalam
teologi Islam. Menurut santri, Ulil menyatakan suatu agama tidak
bisa dinilai berdasarkan standar agama lain, seperti Lia menyatakan
dirinya murtad. Dalam tahap ini, bagi Ulil juga mengkritisi
keberatan umat Muslim bahwa Lia telah meminjam simbol-simbol
I[slam untuk kelompoknya. Seperti yang diungkapkan Rachman
dan Lia (lihat bab 5 dan 6), Abdalla berpendapat bahwa Islam
juga menggunakan simbol agamaYahudi, Kristen, dan tradisi Arab
pra-Islam. Bagi Ulil, umat Islam tidak seharunya bersikap marah
ketika Lia mengungkapkan kritikan untuk Islam, karena Islam juga
melakukan hal yang sama dengan meminjam simbol dan bersikap
kritis pada agama semit terdahulu, seperti Yahudi dan Kristen.
Meskipun Lia menawarkan ajaran yang berbeda dengan Islam dan
mungkin sesat, dia memiliki hak untuk hidup di Indonesia tanpa
intimidasi. Menariknya, Ulil menyatakan “Setahu saya, yang ada
adalah pernyataan bahwa Nabi Muhammad adalah nabi terakhir.
Tetapi Islam adalah agama terakhir sepertinya tidak ada”. Bahkan,
setelah Islam, ada banyak agama di dunia terus muncul. Bagi Ulil,
Eden memiliki wahyunya sendiri, kitab suct, nabi, pengikut, dan
ibadah, harus diakui sebagai agama independen di Indonesia.

Mengingat pembahasan tersebut di atas, Harvey (2009), Sirry
(2013), dan Gillespie (2007) benar dalam menyatakan bahwa
selama era reformasi kembali kelompok garis keras-konservatif
mengalahkan komunitas liberal-moderat melalui MUI yang di
dukung pemerintah. Diskusi ini menunjukan bahwa tidak peduli
seberapa meyakinkan, logis, dan rasional argumen kaum liberal,
dalam rangka memenangkan pertempuran kaum konservatif
menggunakan cara-cara intimidasi dan teror di pengadilan,
dijalanan, dan di media massa. Dalam kasus Eden, kaum liberal
dikalahkan begitu saja oleh kelompok konservatif.
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NRM dan Orthodoksi Keislaman

Selama Orde Baru dan periode reformasi, orthodoksi Islam
dengan mudah membungkam sebagian besar tantangan yang
ditimbulkan oleh NRM. Agama populer hanya punya sedikit
kebebasan di negeri ini; penganiayaan dan pengadilan bagi nabi
pribumi serta para pengikutnya sering terjadi. Dalam sejarah
Indonesia, Lia Eden adalah satu-satunya nabi yang tidak pernah
menyerah kepada tekanan yang semakin meningkat dari MUI,
pemerintah, dan media.

Khususnya, sebagian besar NRM di Indonesia ditandai
dengan sikap ‘world-accommodating’, yang memungkinkan mereka
bertahan hidup seiring semakin berkembanganya orthodoksi
Islam. Meskipun mereka memiliki misi tertentu untuk mengubah
tatanan dunia, gerakannya tidak bersikap evangelis dalam
menyebarkan misinya, melainkan menunjukan sebuah sikap
kompromi dengan dunia luar. Sebagai contoh, Subud merupakan
NRM yang sudah mendunia dan pengikutnya menyebar ke lebih
dari 80 negara, dan memperlihatkan sikap akomodatif dalam
mendorong pengikutnya di Indonesia untuk memeluk salah
satu agama resmi di negeri ini. Mereka cukup berhati-bati untuk
tidak mencampur-adukkan antara latthan dengan ritual ibadah.
Namun, antara pemimpin NRM dengan anggota yang saya temui,
termasuk dari NRM seperti Sumarah, Pangestu, Sapta Dharma,
Sumarah Purbo, ASK (lihat lampiran II), sebagian besar meminta
keyakinan mereka diakui dan memperlakukannya sebagai agama.
Dalam istilah hubungan mereka dengan masyarakat yang lebih
luas di luar kelompok, NRM ini mengadopsi sikap ‘refuge’. Mereka
mengadakan kegiatan ceramah dan pertemuan yang dihadiri
oleh anggota, memberikan layanan spiritual, dan tidak berniat
untuk menyebarkan keyakinan di luar kelompoknya. Sikap world-
accommodating merupakan cara yang efektif dalam menghadapi
dengan dunia luar, terutama dengan menghadapi orthodoksi
keislaman dan efeknya dapat diminimalisir.

Namun, kerajaan Eden menunjukan kecenderungan ke arah
gaya world-rejecting,di mana Lia memberlakukan standar moralitas
yang ketat bagi pengikutnya; bagi yang tidak dapat memenuhi
standar tersebut dikeluarkan dari kelompok. Secara bersamaan,
1a menjadi pusat kegiatan kelompok, semua printah dan
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bimbingannya harus dipatuhi. Hal ini tentu saja menjadi salah satu
kelemahan bagi internal kelompok. Pada saat Salamullah masih
mengadopsi sikap ‘world-affirming’ dengan menawarkan layanan
terapi untuk menyembuhkan klien dari pelbagai latar belakang
tanpa menuntut apapun sehingga terbangun ikatan emosional, Lia
dapat menarik peminat hingga ratusan klien. Pada tahun 2000, 88
devotee mengikuti Lia untuk melakukan pengasingan di salah satu
tempat di bukit Bogor. Tapi setelah kelompok mengubah sikap,
para anggota menjadi lebih tertutup dan mereka dikarenakan
aturan yang ketat; jumlah para anggota pun menurun tajam dari
tahun ke tahun. Di tahun 2005, devotee-nya berjumlah 48, dan
tahun 2008 jumlahnya semakin menurun menjadi 29. Di tahun
2011, ketika saya berkunjung ke Jalan Mahoni, ada 20 devotee yang
tinggal di dalam rumah. D1 akhir tahun 2012, dua anggota penting
(Umar dan Ivuk), yang saya wawancarai, juga keluar dari kerajaan.
Di tahun 2014, Andito dan Aisyah juga meninggalkan Eden.
Sikap world-rejecting tidak bisa menciptakan kondisi yang stabil
bagi perkembangan kelompok. Perjuangan untuk bisa bertahan
hidup dari hari ke hari terasa berat penuh tantangan.

Selain itu, sebagai konsekuensi dari mengadopsi gaya
world-rejecting, Eden harus memenuhi banyak rintangan. NRM
yang didirikan dan dipimpin oleh pemimpin yang tidak selalu
stabil dihadapkan dengan banyak tuntutan dan moralitas yang
keras untuk para devotee-nya. Pelbagai masalah internal dengan
mudah sering membuat devotee dikeluarkan atau berhenti dengan
sendirinya dari keanggotaan kelompok. Saat yang sama suara Eden
juga ingin di dengar di luar, namun malah sering menentang opini
publik. Oleh karena itu, Lia digambarkan secara negatif di media.

Namun, misi revitalisasi Eden dalam merubah tatanan
dunia telah menentang orthodoksi keislaman di Indonesia.
Dibandingkan dengan tantangan yang ditimbulkan oleh nabi-nabi
lain, Lia paling berani dan menjadi berita kontroversial di media.
Kasusnya memicu perdebatan publik menyangkut tema kebebasan
agama, toleransi, dan konsep pluralisme. Sedangkan gaya world
affirming dan world accommodating yang diadopsi banyak NRM
menyebabkan sikap kompromi dengan orthodoksi keislaman dan
peraturan pemerintah, sehingga bisa menghindari konfrontasi
secara langsung, tapi Lia Eden dengan berani dan secara langsung
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menentang kekuatan dominasi MUI dan pemerintah.

Dibandingkan dengan Ahmad Mushaddeq pendiri Qiyadah
Islamiyah (lampiranIII),yangjugamenarik ribuananggotadibanyak
propinsi di Indonesia dan menimbulkan kontroversi pemberitaan
media, dampak Lia pada masyarakat lebih memiliki efek jangka
panjang yang memperkaya tradisi agama Indonesia. Memang
benar bahwa Mushaddeq menarik banyak anggota, membangun
organisasi yang baik dan memiliki manajemen canggih, tapi ia juga
mempunyai misi ekonomi dan politik. Jama’ah Qiyadah membayar
iuran secara teratur dan mengumpulkan modal yang digunakan
untuk mengejar impian mereka mendirikan negara ideal, ‘negara
Islam’. Lia dalam menyebarkan ide dan nilai tidak bertujuan ke
arah kekuasaan politik. Dia hanya menyatakan ide kontroversial
dihadapan publik, misalnya dalam menyatukan semua agama
(perenialisme) untuk menciptakan perdamaian, karena ia melihat
banyak masyarakat dengan beragam iman mudah terpicu konflik.
Dia mengkritisi orthodoksi keislaman yang gagal dalam membawa
perdamaian bagi Muslim maupun Non-Muslim. Pada gilirannya,
1a secara terbuka murtad dari agama Islam, sebuah langkah yang
berani karena tak ada seorang pun di Indonesia mengambil sikap
tersebut. Dia mengutuk para koruptor dan sistem pemerintah yang
gagal. Dia membela kelompok yang lemah dan kaum minoritas.
Tentu, pesan Lia ini mencerminkan krisis di era reformasi yang
patut untuk direnungkan bersama. Semua ini bisa didapatkan dari
pembacaan yang cermat dan pemaknaan wahyu Lia.

NRM dengan sikap world-affirming atau world-accommodating
tampaknya memiliki kesempatan yang baik untuk tetap hidup di
Indonesia karena tingkat kompromi dengan dunia luar, namun
mereka berkontribusi terlalu sedikit untuk membawa perubahan
nyata kondisi sosial keagamaan di negeri ini. Mereka tidak pernah
membuat kontroversi di media, karena mereka menghindari
perhatian publik. Menyedihkan lagi, hak-hak dasar terkait
kepercayaan dan keyakinan mereka diabaikan oleh pemerintah.
Ini berbeda, ketika kerajaan Eden ketika mengadopsi gaya world-
rejectingmenarik perhatian publik denganide-ide yang kontroversial
khususnya pada konsep-konsep penting yang berkaitan dengan
pluralisme. Namun, hal ini tidak berarti bahwa NRM world-
rejecting lebih baik daripada jenis NRM lain atau agama resmi.
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Yang jelas adalah masyarakat Indonesia dengan mayoritas Muslim
menanggapi munculnya kerajaan Eden harus memikirkan kembali
tradisi keagamaan mereka secara kritis. D1 sisi lain, kerajaan Eden
berjuang untuk bertahan hidup di bawah aturan ketat dan otoriter
pemimpin yang labil, sehingga menyebabkan banyak anggota
menjadi frustrasi dan meninggalkan kelompok. Kerajaan Eden
menawarkan pandangan alternatif di ranah diskusi publik, yang
banyak intelektual Indonesia tanggapi secara serius.

Memikirkan Kembali Keragaman

Pada dasarnya, kasus Lia Eden menggugah masyarakat
Indonesia untuk berpikir tentang makna pluralisme. Beckford
(2010) mengusulkan tiga makna pluralisme, yaitu sebagai deskripsi
realitas, yaitu keanekaragaman realitas dalam masyarakat; 2)
manajemen negara dalam pengelolaan keanekaragaman, berkaitan
dengan masalah hukum normatif; dan 3) ide-ide intelektual
tentang realitas keanekaragaman. Buku ini membahas terkait
dengan tiga tema tersebut. Memang, pluralisme sebagai realitas
tidak bisa dipungkiri di Nusantara, yang melahirkan ratusan nabi
yang mendirikan berbagai kelompok keagamaan sepanjang sejarah
negeri ini. Diskusi kita juga mencakup kebijakan pemerintah
dalam tradisi agama dari era Orde Baru sampai era reformasi,
di mana kita menyaksikan kurangnya negara dalam mendukung
keragaman melalui kebijakan dan regulasi. Pemerintah Orde Baru
dan era reformasi membatasi pluralisme agama dengan pengakuan
negara dan perlindungan hanya pada enam agama resmi (Islam,
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu), sementara
kelompok-kelompok agama lainnya, yakni agama populer yang
didirikan oleh nabi lokal tidak mendapatkan tempat. Kebijakan
ini diskriminatif dan jelas ini berimplikasi pada penolakan makna
pluralisme yang tidak bisa dipungkiri dalam tradisi keagamaan
dan spiritualitas Indonesia.

Di sisi lain, aktivis LSM dan intelektual melihat kasus Lia
Eden secara serius, sebagai batu loncatan untuk memaknai
kembali apa itu pluralisme. Mereka membela nilai-nilai pluralisme
yang meliputi: proteksi semua keyakinan, pembelaan kelompok
minoritas; penghormatan dan pemahaman pada perbedaan agama
dengan memastikan orang-orang dari berbagai kelompok agama
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Gambar 15: Koleksi Amin Djamaluddin berupa majalah dan

buku tentang ‘aliran sesat’. Dari kanan ke kiri cover majalah Panji
menampikan Bijak Bestari, buku Ahmad Mushaddeq, dan buku
Bijak Bestari.

dan penganutnya diperlakukan secara adil dan sejajar; keimanan
adalah masalah priadi yang tidak bisa diadili dipengadilan dan
dipidanakan; maka pemerintah, MUI, dan Kementerian Agama
telah melakukan kesalahan dalam membawa Lia Eden dan nabi
lainnya dalam pengadilan dan penjara.

Sayangnya, pemerintahan SBY gagal dalam meninjau
kembali relevansi UU Penistaan 1965 sebagai dasar banyak nabi
Nusantara yang dituduh melakukan penistaan kepada agama Islam.
Pemerintah tunduk dibawah tekanan orthodoksi keislaman yang
bernaung di bawah panji MUI, yang berusaha untuk meredam
keragaman NRM vyang dirasa menentang otoritas keagamaan
Majelis ini. Kriminalisasi atas para nabi, termasuk Lia Eden, berjalan
sistematis dan legal berdasarkan hukum penistaan agama 1965.
Selama hukum penistaan agama tidak dikaji ulang, pemerintah
tidak akan bisa menghormati keyakinan nabi-nabi tersebut dan
tidak akan memberi kebebasan bagi mereka yang kreatif dalam
mengungkapkan kebijaksanaan dan ajaran baru yang kreatif.
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D

[embaca buku vang ditulis “kimian mengalir mi, acd d
penting vang sccara keilmug ‘}’:pa‘i menjadi inspirasi bagi par: lpEm])d(d.
khususnya peneliti. Al Makin membangun ekspertisnya sebagai sarjana
vang mengkaji sumber-sumber tertua Islam awal ltnt:mg nabi-nabi
'pinggiran’ di Arab, lalu menggunakan ekspertisnya itu sebagai perspekdl
untuk secara sosiologis membaca isu vang sama di 'kampung halamannya,
Nusantara. Kasus Lia Eden vang menjaci fokus diskust buku ini dyadikan

sebagai pinvu masuk untuk menegaskan pentingnva pluralisme dalatnl

konteks kemdonesiaan kita,

(Prof. Oman Fathurahman, Guru Besar UIN Syarit Hidayatullah Jakarta) ¥

Sebuah studi luarbiasa dan komprehensil tentang petualang sejumlah
anak manusia Indonesia vang mengklaim wayu kenabian. Edisi hahasa
Indonesia buku im mengalir, menggugah sekaligus menggugat, bahkan
melampaut imajinasi keberagamaan. Para sarjana, peneliti dan pemerhati
“kehidupan beragama di Indonesia tentu tak akan melewatkan karya
teranyar Dr. Al Makin vang dahsvatini.

(Prof. Arskal Salim, Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)

Sungguh suatu pengembaraan vang sempurna, bukan sekedar kisah
‘kenabian dalam keresahan umat mencari pegangan hidup, tetapi juga
refleksi tentang pergolakan pemikiran dan prkauk keagamaan Nusantara
yang kompleks ... Buku ini menggugah keberagamaan kita dan menggugat
kecerdasan kita tentang bagaimana ketuhanan dan kenabian itu sepatutnya
diajarkan....

(Prof. Irwan Abdullah, Guru Besar Universitas Gadjah Mada)

Ada dua hal mengapa buku karva Al Makin ini harus dibaca. Per ld.miﬂ

buku ini menyapaikan kenyataan dari religiousitas khas Indonesia vang'

‘njamin eksistensi religi lokal sekaligus menyuburkan ragam gerakan
keagamaan baru, meski harus berhadapan dengan p()]]lll\ keagamaan
negara vang fidak berpihak. Kedua, narasi dan gaya bertutur yang mirip
karya novel fikst, justru membuat kita mendapatkan gambaran ilmiah yang
terang benderang tentang telihusitas ke-Indonesiaan, sehimgga pembaca
tidak perlu memahaminya dengén “mengernyitkan dahi”,

(Dr. Moh Soehadha, M.Hum, Sekretaris LPPM UIN
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